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Ersa Siregar. Salah GAM dan TNI. 


diberondong peluru tajam. Jadi, 
bagi kami, baik GAM maupun TNI 
sama-sama bersalah dan sama- 
sama harus bertanggungjawab 
atas peristiwa mengenaskan itu. 
Kami berharap, biarlah Ersa Siregar 
menjadi korban terakhir dalam 
perang saudara yang entah kapan 
berakhir ini. Dan karena itulah, 
kami juga berharap agar Pe¬ 
merintah Megawati segera me¬ 
lakukan upaya serius untuk 
membebaskan seorang wartawan 
lain, Fery Santoro, dan beberapa 
warga sipil, yang masih disandera. 


maju. Begitupun 
relasi kami dengan 
pembaca sekalian, 
kiranya semakin 
erat dan lancar. 

Akhirnya, meski 
agak terlambat, 
kami turut mengucapkan dukacita 
atas meninggalnya wartawan 
RCTI Ersa Siregar, 29 Desember 
silam. Sejujurnya, tak satu pun 
wartawan REFORMATA yang 
mengenalnya secara akrab. Tapi, 
bagaimanapun berita tertem¬ 
baknya sang wartawan perang itu 
tetap menyentak kami. Karena, 
sejatinya profesi wartawan itu 
sangat terhormat. Tanpa mereka, 
dunia seolah gelap-gulita, karena 
tak ada berita. Itu sebabnya, war¬ 
tawan harus dilindungi ketika 
tengah menunaikan tugasnya. 
Bukan malah disandera, apalagi 


AWAL tahun, tepatnya 5 Januari, 
kami masuk kembali setelah liburan 
singkat dalam rangka menyambut 
Tahun Baru. Tapi, kami tak 
langsung dapat beraktivitas 
sebagaimana biasanya. Jangan 
salah, kami bukannya tak kerja. 
Sebaliknya, justru kami bersusah- 
payah mengangkat dan meng¬ 
angkut meja-kursi-rak-lemari, 
komputer-printer, dan berbagai 
prasarana kantor lainnya, dari Jalan 
Angkasa 9 ke Jalan Salemba Raya 
24B. Keduanya masih di bilangan 
Jakarta Pusat. Jadi, lumayan 
dekatlah untuk ditempuh. 

Pembaca sekalian, REFORMATA 
memang sudah pindah kantor, 
mulai awal tahun ini. Bagi kami 
sendiri, lokasi baru ini rasanya 
semakin mempermudah banyak 
kegiatan dan urusan. Pertama, 
karena dekat ke mana-mana dan 
mudah pula mendapatkan ken¬ 
daraan yang diperlukan. Kedua, 
karena gampang mencari ma¬ 
kanan yang murah-meriah (jadi, 
kalau perut lapar, tinggal jalan 
sebentar saja). Ketiga, karena 
pemandangan di sekitar kantor 
yang - ehm! - asyiklah untuk 



Mana Lebih Utama atau 
Terpenting: 

Memuji Allah atau Memuji 
Agama? 

Jika saya perhatikan, Ranca¬ 
ngan Undang-Undang Kerukunan 
Umat Beragama (RUU KUB) jelas 
lebih mengutamakan agama. 
Agama itu buatan manusia. Dan 
Allah Yang Maha Kuasa bukan 
ciptaan manusia. Kenapa RUU 
KUB itu mempermasalahkan 
agama? Sedangkan kita menga¬ 
kui Allah yang sama, yaitu yang 
disembah oleh Ibrahim/Abraham. 

Saran saya kepada semua 
orang yang taat pada Allah: 
hentikan pelecehan ke hadirat 
Allah. Apakah selama ini ada 
pendapat (tulisan) yang menga¬ 
takan bahwa Allah memuji- 
memuja agama, sementara 
agama demikian banyaknya? Mari 
kita semua mengagungkan Allah 
Yang Maha Tinggi. Jauhkan 
perdebatan dan penonjolan 
agama-agama di dunia ini. 

R. Bangun 

Jakarta 

Tambahkan dong...! 

Secara teknis REFORMATA 
sudah bagus, namun terkesan 
kaku karena warnanya belum 
atraktif dan monoton. Kalau 
boleh, tolong tambahkan image 
atau temp/ate untuk setiap rubrik 
(tambahkan ikon-ikon menarik) 
juga view background yang bisa 
diterima setiap kalangan. Saya 
pikir, rubrik kolom harus ditam¬ 
pilkan terus secara konsisten 
pada setiap edisi. Sebab selama 
ini rubrik tersebut terkesan 
timbul-tenggelam, kadang mun¬ 
cul kadang tidak. Bagaimana jika 
rubrik khotbah juga menampilkan 
beberapa pendapat dari sisi 
doktrinal, secara teologi maupun 


dilihat. "Di sini lebih dinamis," ujar 
Daniel Siahaan, suatu kali, ketika 
sedang rileks menatap keluar dari 
jendela kantor kami sehabis 
bersih-bersih. Apa maksudnya, 
tentu dialah yang paham. Tapi, 
kami pun setuju bahwa di kantor 
baru yang ter-letak di belakang 
Hotel Atlantik dan di seberang 
Rumah Sakit Sint Carolus ini lebih 
dinamis. Soalnya, dari sini hanya 
perlu hitungan menit untuk 
sampai ke markas PGI dan GMKI 
dengan berjalan kaki saja. 
Begitupun kalau kami berjalan 
mundur alias berbalik arah. Tak 
jauh di sana ada Toko Buku 
Immanuel, salah satu mitra kami, 
tempat menjual REFORMATA. 

Dengan terjadinya perubahan 
yang semakin dinamis ini, kami 
berharap, kinerja seluruh awak 
REFORMATA pun kian meningkat 


psikologi dari beberapa gereja/ 
pendeta. Jadi, disiapkan dua 
halaman khusus (misal: mengenai 
Roh Kudus, juga dari beberapa 
gereja yang bersangkutan). Juga 
untuk informasi dari luar negeri 
seputar kekristenan dan 
dampaknya, pergolakan dunia 
yang selalu berubah. 

Isi REFORMATA sudah baik dan 
semakin mudah dimengerti, 
namun susunan bahasa atau 
kekayaan bahasanya mesti ditam¬ 
bah, sehingga kami bisa menyerap 
bukan hanya isi tapi juga 
vocabularyfau tatabahasa (misal: 
untuk istilah Alkitab, tambahkan 
kata atau bahasa Ibrani, Yunani, 
dan seterusnya). 

Saya juga mengusulkan agar 
dibuka kolom "remaja dan pemu¬ 
da" tentang hobi, bakat, baik artis 
maupun dari setiap denominasi 
gereja. Misalnya tentang styie 
pakaian di gereja, atau kiat-kiat 
mengatasi kesendirian. Juga 
tambahkan segmen "character 
building". Fenomena "dugem", sex 
party, BBS (bobo-bobo siang) 
yang ternyata kita tak bisa tutup 
mata, karena it's real and they 
become a monster. Apa sih 
kiatnya mengatakan "tidak" pada 
narkoba, seks bebas {homo dan 
lesbian). Selain itu, buat schedule 
(sporter di RPK untuk komitmen) 
untuk memanfaatkan waktu lebih 
berkulitas, tidak kuantitatif saja. 
Bagaimana anak muda bisa terjun 
memperbaiki bangsa? (munculkan 
pertanyaan untuk bahan 
perenungan, seperti konsep 
cover renungan harian). 

Sebentar lagi ada pemilu. Nah, 
apa peran kita sebagai anak muda, 
apa cuma doa melulu atau rame- 
rame jadi caleg? Partai mana yang 
mesti dipilih karena bertanggung 
jawab, maka kita harus mengenal 
ciri atau visi dari masing-masing 


partai itu. 

Buat juga kuis. Konsepnya 
seputar REFORMATA, seputar 
Jakarta, fenomena di Indonesia, 
seputar anak muda, dan kuis 
dalam bentuk TTC (tebak wilayah, 
tebak lagu, susun huruf tujuan 
untuk merangsang pembaca 
membuka Alkitab dan hadiahnya 
juga yang bermutu, bukan karena 
mahal (misal: kaset, VCD rohani, 
dan lain sebagainya, atau bisa juga 
asesoris rohani). 

Adakan angket atau polling 
pendapat dan hadirkan hasilnya di 
edisi depan (misal: perpuluhan itu 
buat siapa sih? A) Pendeta, B) 
Gereja, C) dan seterusnya. 

Buat juga cerita bersambung 
tentang Alkitab, singkat, jelas, 
dan padat. Hadirkan berita terkini, 
kesaksian, dilema hidup (misal: 
hikmat versus iman) dan tampilkan 
tokoh pro dan kontranya. 

Ruang konsultasi perlu diperluas, 
jadi bisa menampilkan beberapa 
konseling, baik masalah hukum, 
keluarga, yang dijelaskan secara 
terpisah. Jangan lupa juga untuk 
menghadirkan tokoh-tokoh suk¬ 
ses di bidangnya, misal: konsultasi 
hukum. 

Buka rubrik untuk kesaksian 
kaum awam (seperti di gereja 
GPDI) dalam pergumulan lepas dari 
narkoba, bukan hanya artis. 

Pangeran Charles 

Kebun Jeruk 

Terima kasih banyak atas usulan- 
usulannya. Kami akan perhatikan , 
dan kiranya dapat menambah 
kualitas tabloid kita ini. 

Tabloid Rohani Bernuansa 
Politik 

Saya baru mengetahui keber¬ 
adaan tabloid REFORMATA sekitar 
bulan Oktober 2003. Kesan perta¬ 
ma saya, tabloid ini adalah tabloid 


rohani yang bernuansa politik. 
Dari beberapa edisi yang saya 
baca, berita-beritanya sarat akan 
hal-hal yang berbau politik. 
Mungkin kebetulan sekali tabloid 
ini hadir di tengah situasi-kondisi 
bangsa Indonesia yang akan 
memasuki gerbang Pemilu 2004, 
sehingga laporan utamanya 
berkisar perkembangan politik di 
Indo-nesia. Pertanyaan saya: 
apakah benar tabloid ini ber¬ 
orientasi pada berita politik? 
Selain itu dari beberapa artikel 
yang saya baca masih ada 
kalimat-kalimat sinis yang dilon¬ 
tarkan oleh para penulisnya. 
Sebagai tabloid yang menyua¬ 
rakan kebenaran dan keadilan, 
terlebih yang berada di bawah 
bendera kristiani, sebaiknya lebih 
memperhatikan kalimat-kalimat 
yang digunakan agar tidak 
terkesan "sami mawon" dengan 
tabloid sekuler lainnya. 

Daftar isi yang disuguhkan oleh 
REFORMATA, menurut saya, 
cukup representatif dan ber¬ 
mutu. Hanya saja mungkin tam¬ 
pilan depan {cover) perlu dibuat 
lebih variatif. Akhirnya, selamat 
dan sukses buat REFORMATA. 
Kiranya tabloid ini menjadi sum¬ 
ber berita yang up to date dan 
dapat dipertanggungja-wabkan 
serta menambah wawasan 
berpikir seluruh pembacanya. 

Femmy Simamora 

Jl. Percetakan Negara VII 

No. 12 

Jakarta 10570 

Terima kasih atas masukannya. 
Tabloid ini memang ingin 
menyoroti masalah-masalah sosial 
politik ekonomi budsaya dari 
perspektif kristiani. 
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‘Editorial 

W 


Wakil 


Rakyat 


Bila seseorang mendapat kepercayaan publik, ia harus 
memandang dirinya milik publik. 

(Thomas Jefferson, kepada Baron von Humboldt, 1807) 


SEJUMLAH organisasi non-peme- 
rintah (ornop) yang berkoalisi da¬ 
lam Gerakan Nasional "Tidak Pilih 
Politisi Busuk" secara resmi telah 
dideklarasikan di depan Tugu Pro¬ 
klamasi, Jakarta, akhir tahun lalu. 
Seruan secara nasional itu segera 
disusul dengan deklarasi dan pe¬ 
nguatan jaringan di berbagai kota, 
sehingga diharapkan benar-benar 
dapat menjadi gerakan nasional. 

Sebuah gebrakan yang bagus. 
Sayangnya, gerakan yang dimotori 
oleh Teten Masduki dari Indonesia 
Corruption Watch (ICW) itu tak 
menyebutkan siapa gerangan pa¬ 
ra politisi busuk yang dimaksud. 
Tapi, hal itu bisa dimaklumi. Sebab, 
kalau nama-nama mereka dise¬ 
butkan, barisan pengacara busuk 
yang tarifnya mahal niscaya siap 
menggugat koalisi ornop itu. Dan 
dengan semangat "maju tak gen¬ 
tar membela yang bayar", bisa-bisa 
kerepotan para aktivis itu dibuat¬ 
nya. Kalau sudah begitu, risikonya, 
perjuangan politik di luar pentas 
politik formal para aktivis itu pun 
bisa terhambat. 

Tapi, di luar dugaan, berikutnya 
para aktivis gerakan mahasiswa 
menggebrak lebih berani ketim¬ 
bang para aktivis ornop itu. Mereka 
terdiri atas delapan organisasi 
kemahasiswaan, yakni Dewan 
Pimpinan Pusat Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (DPP-IMM), Peng¬ 
urus Besar Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII), Presidium 
Gerakan Mahasiswa Nasional 
Indonesia (GMNI), Pengurus Be¬ 
sar Himpunan Mahasiswa Islam 
(PB-HMI), Pimpinan Pusat Kesa¬ 
tuan Mahasiswa Hindu Dharma 
Indonesia (KMHDI), Kesatuan Aksi 
Mahasiswa Muslim Indonesia 
(Kammi) Pusat, Pengurus Pusat 
Perhimpunan Mahasiswa Katolik 
Republik Indonesia (PMKRI), dan 
Pimpinan Pusat Gerakan Maha¬ 
siswa Kristen Indonesia (GMKI). 
Boleh jadi semangat baru perju¬ 
anganlah yang mengilhami mereka 
di awal tahun ini, sehingga dida¬ 
sarkan hal itu mereka mendekla¬ 
rasikan "Manifesto Politik Maha¬ 
siswa Indonesia". Isinya, antara 
lain, menolak masuknya "politisi 
bermasalah" ke lembaga legislatif 
dan eksekutif. Julukan yang me¬ 
reka berikan terhadap para politisi 
yang dianggap "biang kerok" itu, 
memang, bukan "busuk". Tapi, 
toh esensinya setali-tiga-uang. 

Menurut Ketua PMII A Malik 
Haramain, mereka telah menetap¬ 
kan sejumlah kriteria untuk me¬ 
nentukan bermasalah atau tidak¬ 



nya seorang politisi. Kriteria itu 
adalah: terlibat dalam kasus ko¬ 
rupsi, pelanggaran hak asasi manu¬ 
sia, perusakan lingkungan, kejaha¬ 
tan seksual, narkoba, tindak pi¬ 
dana, malas dan berkinerja buruk, 
serta penyalahgunaan kekuasaan. 
Berdasarkan kriteria tersebut, 
Malik menyebutkan Akbar Tand- 
jung dan Wiranto sebagai politisi 
yang tergolong "bermasalah" itu. 
"Kami meminta kedua politisi itu 
legowo untuk tidak mencalonkan 
diri menjadi anggota legislatif atau 
duduk di lembaga eksekutif, sam¬ 
pai ada putusan final terhadap 
perkara yang kini dihadapi kedua 
politisi itu," katanya. Sebuah 
imbauan yang to the point, tanpa 
tedeng aling-aling, dan tak pula 
perlu dikemas dengan kata-kata 
yang hipersantun. 

Organisasi mahasiswa 
yang mengeluarkan mani¬ 
festo itu, lanjut Hara¬ 
main, masih akan terus 
mengumpulkan data 
dan membuka posi 
pengaduan dari 
masyarakat 
menyangkut 
politisi berma¬ 
salah, kemudian 
mengumumkannya 
secara terbuka 
kepada masya¬ 
rakat. "Kami 
berharap dalam 
Pemilu 2004, masyarakat tidak 
memilih politisi bermasalah," 
tegasnya. 

Dalam manifesto itu, gerakan 
mahasiswa tersebut juga menya¬ 
takan menolak bercokolnya kem¬ 
bali kekuatan lama, yakni militer, 
Orde Baru, dan kelompok-kelom¬ 
pok lain yang tidak mendukung 
reformasi. Selain itu mereka juga 
akan melakukan pendidikan politik 
kepada masyarakat dengan 
menginformasikan kriteria kelom¬ 
pok reformis dan antireformis, 
kelompok orang bermasalah dan 
Orde Baru, serta mengajak mas¬ 
yarakat untuk menolak dan mela¬ 
wan upaya partai politik melakukan 
politik uang dan teror politik. 

Rasanya, acungan jempol patut 
diberikan kepada gerakan politik 
hati-nurani para aktivis mahasiswa 
itu. Bukankah demikianlah sejati¬ 
nya perjuangan: tegas, berani, 
dan - ini yang lebih penting — nir- 
pamrih? Itulah sebabnya mereka 
berbeda dengan para aktivis 
ornop yang tergabung dalam 
gerakan antipolitisi busuk tadi. 
Tapi, ini pun bisa dimaklumi. 


Soalnya, makin bertambah usia 
seseorang, makin banyak pula 
pertimbangan dan kepentingan¬ 
nya. Maka, jangan heran, misal¬ 
nya, jika setelah pensiun dari gera¬ 
kan mahasiswa, beberapa mantan 
aktivis kini tercatat sebagai caleg 
(calon legislatif) dari Partai Golkar. 
Ck-ck-ck... kok, tidak malu ya? 
Dulu mencaci, kini memuji (dalam 
kampanye, mereka pasti memuji 
partainya, kan?). Ke mana gerang¬ 
an perginya hati-nurani itu? Tolong 
jangan 


berdalih - seperti kata-kata klise 
yang kerap diucapkan sang 
terdakwa koruptor Akbar Tanjung 
- bahwa Golkar sekarang berbeda 
dengan yang dulu. Apa sih 
bedanya, secara konkret-faktual? 
Paradigmanya kini baru? Mana 
mungkin menjadi baru, kalau 
mengaku salah pun tak pernah, 
dan tak pula mau mundur sebagai 
bukti nyata penyesalan diri lan¬ 
taran turut terlibat selama pu¬ 
luhan tahun dalam merusak nega¬ 
ra dan bangsa ini? 

Seorang teman saya, mantan 
Ketua Umum Pengurus Pusat 
Gerakan Mahasiswa Kristen 
Indonesia (PP GMKI) yang kini 
menjadi caleg Golkar, adalah Barita 
Simanjuntak. Saya tak habis 
mengerti, apa gerangan yang 
terjadi pada dirinya. Tapi, saya 
berharap, kiranya dia paham apa 
artinya "panggilan". Sebab 
sejatinya, berpolitik itu memang 
panggilan. Saya berharap semua 
orang yang berpolitik memahami 
haf ini. Artinya, kalau Anda masuk 
ke partai politik dan nanti dapat 
kursi kekuasaan, hayatilah sepe¬ 


Taufik Kiemas. Politisi sering bolos. 


nuh hati bahwa hal itu semata- 
mata merupakan panggilan. Untuk 
berjuang, bagi tegaknya kebe¬ 
naran dan keadilan. Untuk berju¬ 
ang bagi mereka yang tertindas 
dan terbelenggu. 

Jadi, baik jabatan maupun 
kekuasaan, yang didapat melalui 
jalur politik formal ini, jelas bukan¬ 
lah sebuah karier yang harus dibina 
terus-menerus - apalagi diper¬ 
tahankan secara mati-matian. Dan 
karenanya, uang dan segala ma¬ 
cam fasilitas yang diperoleh, akibat 
jabatan dan kekuasaan itu, hen¬ 
daknya dipandang sebagai bo-nus 
belaka - yang tak senantiasa harus 
dianggap sebagai hak, dan ka¬ 
renanya patut diberikan kepada 
orang banyak yang terlebih me¬ 
merlukannya atau disumbangkan 
demi membantu mereka yang ber¬ 
juang di luar jalur politik formal itu. 

Sesungguhnya, berat nian men¬ 
jawab panggilan itu. Karena, bila 
seseorang mendapat jabatan dan 
kekuasaan melalui jalur politik 
formal, dengan sendirinya ia harus 
siap memerankan dirinya sebagai 
seorang wakil rakyat, yang me¬ 
ngemban amanat jutaan orang di 
dalam totalitas kehidupannya. 
Karenanya, citra diri harus senan¬ 
tiasa dijaga, moralitas pun demikian 
halnya. Jangan sampai ternoda 
atau tercela, karena luar biasa bu¬ 
ruk akibatnya. Bersediakah? Sang¬ 
gupkah? Mestinya itulah yang ber¬ 
ulangkah patut direnungkan sebe¬ 
lum ia secara resmi dilantik nanti¬ 
nya. 

Tak terbayang, betapa sulitnya 
mewakili rakyat Indonesia - jutaan 
orang dengan aneka aspirasi dan 
kesusahan hidup yang tiada henti. 
Tapi, heran sekali, mengapa tiba- 
tiba banyak sekali - termasuk se¬ 
jumlah pendeta, penderita sakit 
jiwa, dan pemalsu ijazah sekolah 
— yang menginginkannya? Ba¬ 
rangkali, ada seribu satu macam 
alasannya. Yang jelas, karena 
menjadi wakil rakyat di negeri ini 
memang enak. Bayangkan, cukup 
dengan datang-duduk-diam saja, 
duit jutaan bakal di tangan. Kalau 
perlu, bahkan, bisa membolos - 
tak ubahnya anak sekolah yang na¬ 
kal dan malas belajar (seperti adik 
dan suaminya presiden kita itu /o). 
Rumah ada, fasilitas pun tersedia. 
Siapa tak tergiur? Belum lagi pres¬ 
tisenya. Bayangkan, dari total pen¬ 
duduk yang jumlahnya dua ratus 
juta jiwa lebih itu, hanya ratusan 
orang yang bakal terpilih melalui 
seleksi ketat (?) untuk menerima 
peran sebagai wakil rakyat. Betapa 



Victor Silaen 


istimewanya kepercayaan itu. 
Betapa terhormatnya kedudukan 
itu. 

Tapi, manakala tugas memang¬ 
gil, saat itulah terasa bahwa 
menjadi wakil rakyat memang 
berat. Di satu sisi, ia harus mampu 
menyuarakan sekaligus memper¬ 
juangkan pelbagai aspirasi. Se¬ 
mentara, di sisi lain, ia harus pula 
mampu mengawasi para pejabat 
yang telah diserahi kedaulatan rak¬ 
yat. Keduanya sama-sama me¬ 
ngandung unsur rakyat. Kepada 
yang satu rakyat memberi ama¬ 
nat, satunya lagi daulat. Maka, 
dalam hal inilah para wakil rakyat 
kerap menghadapi dilema: memi¬ 
hak rakyat atau pejabat? Tak ja¬ 
rang, hati gentar dan semangat 
pudar - mungkin karena ancaman 
atau godaan. Tapi, mari belajar dari 
Alkitab, tentang cerita Nabi Natan 
yang pernah menegur Raja Daud 
karena kesalahan yang diperbuat¬ 
nya. Singkatnya, di akhir cerita, 
Daud pun bertobat dan mengakui 
dosanya di hadapan Tuhan. Per¬ 
tanyaannya, mengapa Nabi Natan 
berani berhadapan dengan sang 
penakluk Goliat yang terkenal itu? 
Apalagi, Daud juga tercatat se¬ 
bagai seorang pemimpin dengan 
divine legitimate? Jawabannya, 
karena Tuhanlah yang telah me¬ 
manggil Natan untuk mengemban 
suatu tugas menemui sang Raja. 
Jadi, meski besar risiko yang bakal 
ditanggungnya, panggilan ilahi itu 
harus dijawab. Tak bisa tidak, se¬ 
bab masa depan rakyat menjadi 
taruhannya. 

Di Indonesia, di era pasca-Soe- 
harto yang praktik korupsinya kian 
menggila ini, akankah muncul pe¬ 
mimpin-pemimpin seperti Nabi 
Natan melalui Pemilu 2004 yang 
tinggal menghitung bulan ini? Ja¬ 
wabannya: tak seorang pun tahu. 
Memang, ada satu partai berlabel 
Kristen yang di dalamnya bercokol 
banyak pendeta, penginjil, dan 
aktivis gereja. Tapi, tetap saja kita 
perlu bertimbang kalkulatif untuk 
mendukung atau tak mendukung 
mereka. Karena, di mana pun dan 
kapan pun ada "banyak orang 
yang mengenakan jubah jabatan, 
namun sedikit sekali yang 
menjiwainya" (thyrsigeri multi, 
paucos adflavit bachus ). 



Bang Repot 


Gerakan Nasional "Tidak Pilih 
Politisi Busuk" secara resmi di¬ 
deklarasikan di Tugu Proklamasi, 
Jakarta, akhir tahun lalu. Seruan 
secara nasional itu segera disusul 
dengan deklarasi dan penguatan 
jaringan di berbagai kota, sehing¬ 
ga diharapkan benar-benar 
dapat menjadi gerakan nasional. 

Bang Repot: Sebuah gebrakan 
yang bagus. Sayangnya, mereka 


tidak menyebutkan nama-nama 
politisi busuk itu. Mungkin karena 
terlalu banyak jumlahnya, ya? 
Bagaimanapun, kita perlu „ 
mendukung gerakan itu. Jangan 
pilih politisi busuk dalam pemilu 
nanti,sebab bau mereka bisa bikin 
kita sesak'nafas. 

o Partai Demokrasi Indonesia Perjua¬ 
ngan (PDI-P) harus ber-tanggung 
jawab dalam „pemberan-tasan 
korupsi di Indonesia, karena partai 
•ini menduduki kekuasaan mulai 
jenjang daerah sampai di tingkat 
pusat. Untuk itu, PDI-P diharap¬ 
kan menjadi pelopor dalam hal 
pemberantasan korupsi di Indo¬ 


nesia. Demikian disampaikanKetua 
Umum Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) KH Ahmad Hasyim 
Muzadi saat memberikan cemarah 
di acara renungan akhir tahun 
menyambut Tahun Baru 2004 
yang diselenggarakan PDI-P. 
Surabaya, di Masjid Al Akbar, akhir 
tahun silam,. 

Bang Repot: Boleh juga, nih, NU, 
di depan PDI-P berani bicara 
lantang tentang tanggungjawab 
partai penguasa itu dalam 
pemberantasan korupsi. Mudah- 
mudahan PGI, yang selama ini 
dekat dengan NU, mampu 
bersikap sama galaknya, bahkan 


lebih dari itu, terhadap korupsi. 

Partai-partai yang berhak ikut 
Pemilu 2004 ternyata kesulitan 
dalam menyusun daftar calegnya. 
Sudah berkas-berkasnya kedodo¬ 
ran, jumlah caleg perempuannya 
pun tak memenuhi kuota 30%. 

- Bang Repot: Padahal, soal kuota 
perempuan itu sudah diatur dalam 
UU. Kok, begitu mudahnya 
dilanggar, ya? KPU sendiri, kok, 
tidak memberikan sanksi apa-apa 
terhadap partai-partai itu? Itulah 
Indonesia, Bung, hukum dibuat 0 
untuk dilanggar. Gitu aja, kok, 
repot... 


Pimpinan Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) Taufiequrrachman 
Ruki, dalam sebuah acara dialog 
di salah stasiun televisi swasta, 
«berjanji untuk mundur dari 
jabatannya jika dalam satu 
semester ini tidak mampu 
menyeret seorang koruptor ke 
pengadilan. 

Bang Repot: Rakyat perlu bukti, 
bukan janji. Pak Purnawirawan 
Jenderal Polisi, kalau bisa, cobalah 
tangkap koruptor yang juga 
politisi kawakan itu. Jangan 
sampai dia maju sebagai calon 
presiden nanti. Bikin malu rakyat 
saja. 
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Salah satu sektor pelayanan sosial Yayasan 
Doulos, Panti Rehabilitasi Narkoba, kembali 
digoyang. Sekelompok warga menolak 
kehadirannya dengan beragam tuduhan. Ada 
apa dengan Doulos, sehingga digoyang lagi? 


*f2fc>A-NADA keras kembali 
Ifenyerang Kelompok Doulos 
-pimpinan pendeta sekaligus calon 
presiden dari Partai Damai 
Sejahtera, Ruyandi Hutasoit. 
Seperti dilansir sebuah media 
cetak, hal itu dipicu oleh sebuah 
papan/plang pengumu-man 
bertuliskan "Mohon Doa Restu. Di 
sini Akan Dibangun Rumah Sakit 
Al-Rafhah!" yang ditancapkan di 
Komplek Yayasan Doulos yang 
terletak di Jalan Tugu No. 3 RT 
04/09, Cipayung, Cilangkap, 
Jakarta Timur, itu. 

Merasa curiga, beberapa warga 
lalu mencabut plang tersebut dan 
menyerahkannya ke pihak Doulos 
sembari memperingatkan untuk 
tidak memasangnya kembali. 
"Kami tak setuju ada kristenisasi 
di daerah Cipayung ini, apalagi 
nama rumah sakit yang akan 
didirikan memakai nama Islam, tapi 
pemiliknya orang Kristen," kata 
salah seorang warga. Nah, untuk 
apa plang itu dibuat dan benarkah 
nama rumah sakit yang hendak 
dibangun itu bernuansa Islam? 

Pemasangan plang itu sebenar¬ 
nya merupakan tindak lanjut dari 
pihak Doulos yang memang telah 
mengantongi Surat Izin Pe¬ 
nunjukan Penggunaan Tanah 
(SIPPT) atas lokasi seluas kurang 
lebih 28.725 meter persegi milik 
Doulos itu. Surat izin yang 
ditandatangani oleh Gubernur DKI 
Jakarta Sutiyoso dengan nomor 
38/1.711.5 itu isinya menyetujui 
permohonan pihak Doulos untuk 
memanfaatkan tanah mereka 
guna membangun rumah sakit 
dan panti rehabilitasi untuk para 
pengguna narkoba/sakit jiwa. 

"Itu karea^aersepsi yang 


keliru," kata pimpinan Yayasan 
Doulos dr. Ruyandi Hutasoit, Sp.U. 
MA, D. Min. menanggapi soal ke¬ 
beratan warga perihal nama yang 
berbau Islam itu. "Yang benar na¬ 
manya adalah El-Rafah, yang 
berarti: Allah yang menyem¬ 
buhkan. Itu kan berasal dari ba¬ 
hasa Ibrani. Namun, dipahami oleh 
sekelompok orang dengan meng¬ 
gunakan terminologi Arab. Itulah 
awal adanya tuduhan tentang 
pemurtadan berlabel sosial di 
Doulos. Padahal, ini hanya akibat 
kesalahpahaman," jelas Ruyandi. 

Kesalahpahaman itulah yang lalu 
dikait-kaitkan dengan tuduhan- 
tuduhan masa lampau atas Doulos 
yang dianggap sebagai salah satu 
agen kristenisasi di Indonesia. 

Kristenisasi terselubung? 

Doulos memang telah telanjur 
dianggap sebagai gerakan Kristen 
yang agresif. KH. Hussein Umar, 
misalnya, melihat Doulos sebagai 
salah satu gerakan agresif dalam 
penginjilan dan tidak mau ber- 
tenggangrasa dengan lingkungan. 
"Itu sudah terbukti cukup lama. 
Di belakangnya ada juga orang- 
orang yang sangat agresif. Saya 
rasa itu kurang menolong bagi 
kehidupan masa depan kita ber¬ 
sama," katanya. 

Sekjen Dewan Dakwah Islami- 
yah Indonesia ini melihat Ruyandi 
sebagai salah seorang yang agresif 
itu. "Kalau melihat sosok dia, 
pendirian rumah sakit itu bisa 
menjadi apa yang kita sebut 
sebagai kristenisasi yang ber¬ 
selubung Pengalaman yang ber¬ 
bicara. jLain kalau tidak ada 
masalah/: Dengan sikap seperti itu,, 
kami agak sedikit risih." 


Ruyandi tentu saja membantah 
anggapan itu. Menurut dia, ia 
sendiri dan segenap komunitas 
Doulos bukanlah kelompok Kristen 
yang fundamentalis dan agresif. 
Mereka tidak pernah melakukan 
pemurtadan atau mengkristenkan 
orang lain. "Yang tepat, Doulos 
hanya mengajarkan kepada para 
siswanya, agar di manapun berada 
mereka tetap menjadi "garam dan 
terang" yang sesuai dengan 
ajaran Alkitab. Jadi, bukan 
mengajarkan untuk berusaha 
memurtadkan umat muslim atau 
agama lainnya," kata Ketua Umum 
Partai Damai Sejahtera ini. 

Pihak Pemda DKI, masih me¬ 
nurut Ruyandi, telah mengecek 
dan tak menemukan bukti-bukti 
pemurtadan warga muslim atau 
agama lainnya. "Jadi, ini adalah isu 
yang memiliki bobot politik, juga 
fitnahan terhadap Doulos," 
simpulnya. 

Pelayanan sosial 

Rumah sakit dan panti reha¬ 
bilitasi para pengguna narkoba/ 
sakit jiwa itu sendiri sebenarnya 
merupakan salah satu segmen 
pelayanan sosial yang dilakukan 
oleh yayasan yang merupakan 
lembaga pelayanan kristiani inter- 
denominasi dan terdaftar di 
Departemen Agama dengan SK 
No. F/Kep/HK/005/5/314/1993 ini. 

Sejak awal, yayasan kristiani 
yang bercikal-bakal dari sebuah 
persekutuan doa ini berikhtiar 
memberikan pelayanan holistik 
kepada masyarakat. Selain mendi¬ 
rikan Sekolah Tinggi Teologi Doulos 
yang menampung mahasiswa dari 
berbagai daerah di nusantara, 
;4Doulos juga dala 


pelayanan kesehatan dan POTA 
(Pelayanan Orangtua Asuh). 
POTA digerakkan oleh desakan 
nurani yang prihatin terhadap 
nasib anak-anak yang tak mampu 
sekolah karena ketiadaan biaya. 

Sementara di bidang kesehatan 
- satu-satunya bidang yang kini 
masih berpusat di Cipayung -- ada 
rumah sakit dan panti rehabilitasi 
untuk penanggulangan narkoba. 
Ada juga Balai Kesehatan Masya¬ 
rakat yang menyediakan pela¬ 
yanan kesehatan bagi masyarakat 
di sekitar Yayasan Doulos. 

Tapi ironisnya, yayasan yang 
sangat pekat warna pelayanan 
sosial kemanusiaan ini terus saja 
digerogoti oleh mereka yang tidak 
menghendaki kehadirannya. 
Puncaknya terjadi pada pukul 
20.30 WIB, 15 Desember 1999, 
ketika serombongan orang yang 
terorganisir dan ditengarai bukan 
berasal dari wilayah Cipayung 
membumihanguskannya. Salah 
seorang mahasiswa STT Doulos, 
Sariman (32 tahun), mati ter¬ 
bunuh. Beberapa sempat koma, 
tapi disembuhkan secara luar biasa. 
Dominggus, misalnya, selamat 
meski lehernya hampir putus 
dibabat pedang penyerbu. 

Tak ada kristenisasi 

Memang, tantangan yang di¬ 
hadapi Doulos nyaris tak berhenti. 
Meski masyarakat sekitar tak 
menolak keberadaannya, malah 
banyak yang merasa beruntung 
atas kehadirannya, hantaman 
terus diberikan. 

Yang paling anyar, ya soal panti 
rehabilitasi itu tadi, yang disinyalir 
sebagai salah satu modus kriste¬ 
nisasi warga sekitar. Kecemasan itu 
agaknya wajar, bila direferensikan 
kepada aneka data sumir yang 
menyatakan bahwa orang-orang 
Doulos telah membagi-bagikan 
narkoba kepada penduduk sekitar 
dan setelah ketagihan, mereka 
dimasukkan ke panti rehabilitasi 
dan diinjili. Tapi, hal itu tak 
berbukti. "Kalau memang benar 
lemikian, saya sekarang tentu 


sudah ditangkap polisi karena 
membagi obat-obatan. Jadi, 
tuduhan itu merupakan sesuatu 
yang sangat tidak bertanggung 
jawab," ujar Ruyandi. 

Sementara tuduhan meng¬ 
kristenkan melalui pengobatan, 
juga dibantah Ruyandi. Apalagi 
yang diterima berobat di Doulos 
selama ini hanya orang Kristen. 
"Memang, sebelum pembakaran, 
kita ada terima dari Budha dan 
Hindu. Tapi setelah itu kami hanya 
menerima yang Kristen," jelas 
Ruyandi lagi. 

Di atas segalanya, menjadi 
Kristen, menurut Ruyandi, me¬ 
rupakan jawaban bebas sese¬ 
orang atas panggilan Tuhan. 
Menjadi Kristen tak bisa karena 
paksaan. Apalagi karena dibayar. 
"Yesus tidak akan pernah masuk 
ke hati orang karena dipaksa. 
Yesus masuk ke hati orang yang 
rela. Jadi, kalau kita paksa orang 
menjadi Kristen, itu adalah Kristen 
KTP," katanya. 

Lantaran itu, Ruyandi lebih jauh 
mengimbau semua pihak untuk 
bersama-sama bergandengan 
tangan menjawab tantangan 
konkret yang dihadapi bangsa dan 
negara, terutama oleh lingkungan 
di mana kita ditempatkan. 
"Jangan ada kebencian lagi. Kalau 
kami salah, kami minta maaf dan 
marilah membangun Indonesia 
bersama-sama. Jangan sampai ada 
kebencian, karena di ajaran 
agama, dan saya tahu agama Islam 
mengajarkan ajaran cinta damai," 
himbaunya. 

Benar, alangkah baiknya mena¬ 
bur kebaikan ketimbang menebar 
kebencian. Nah. 

/ / te&u/MMkugoru 
Lapt)i§t/frU&T/Daniel. 
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KH Hussein Umar 

Sekjen Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia: 

"Kami Agak Sedikit Risih" 


Dalam Islam maupun Kristen 
ada kelompok yang berjuang 
untuk meraup sebanyak 
mungkin orang masuk dalam 
agamanya? 

Kalau istilah itu sebenarnya tidak 
ada di kita. Sekali lagi di dalam 
Qur'an dilarang. Ada ayat yang 
menyebutkan, tidak boleh ada 
paksaan di dalam masalah-masalah 
yang menyangkut agama. Dan di 
ayat lain disebutkan, bagimu 
agamamu, bagiku agamaku. Saya 
tidak menyembah apa yang kau 
sembah, kau pun tak menyembah 
apa yang aku sembah. Ada batas. 

Bahwa ada yang masuk Islam 
misalnya, itu harus menjadi hasil 
dari sebuah pencarian, makanya 
kita sebut hidayah, artinya 
penemuan yang datangnya dari 
Tuhan. Itu tidak bisa kita pak¬ 
sakan. Jadi, tekad semacam itu 
tidak pernah dirumuskan. Anda 
boleh kumpulkan AD dan ART 
organisasi-organisasi Islam, tidak 
ada yang mencantumkan itu. Jadi 
keinginan untuk meraup itu tidak 
ada. 

Di majalah Sabili, Anda bicara 
keras tentang Doulos? 

Kami memandang Doulos itu 
contoh dari gerakan-gerakan yang 
agresif, yang memiliki tingkat 
agresivitas yang kurang mau untuk 
bertenggang-rasa dengan ling¬ 
kungan. Itu sudah terbukti cukup 
lama. Di belakangnya ada juga 
orang-orang yang sangat agresif. 
Saya rasa itu kurang menolong 
bagi kehidupan masa depan kita 
bersama. Kami pun mencegah hal- 
hal yang seperti begitu timbul dari 
kita. Kita juga punya pekerjaan 


rumah, kalau ada yang berlebihan 
seperti itu, kita akan coba meng¬ 
atasinya. 

Di kalangan Islam pun kita 
punya masalah-masalah. Muncul¬ 
nya anak muda yang mempunyai 
pandangan-pandangan 



keagamaan tertentu, itu juga 
menjadi perhatian kami. Saya rasa 
hal-hal yang seperti itu terjadi 
juga di kalangan Nasrani, makanya 
kita bisa lihat puluhan sekte di 
Protestan dan ada kalanya tidak 
bisa saling bertemu. 

Maka, marilah kita secara dewasa 
beragama, sehingga tidak menim¬ 
bulkan persoalan-persoalan baru. 
Bangsa ini sudah terlalu letih, 
sudah terlalu berat bebannya. 

Anda melihat ada hubungan 
antara Doulos dengan PDS? 

Kalau kita baca AD dan ART-nya, 
saya rasa kurang tepatlah karena 
menimbulkan penafsiran-pe¬ 
nafsiran yang saya rasa kurang 


tepatlah dalam filsafat satu partai 
yang baru lahir. Saya tidak 
temukan hal-hal itu di partai-partai 
lain. Mungkin di partainya Muchtar 
Pakpahan pun saya tidak temu¬ 
kan hal seperti itu, meskipun saya 
belum baca. Tapi itu memberikan 
informasi yang salah tentang hal- 
hal yang sejarahnya jelas. 
Walaupun kita boleh berbeda 
pendapat dalam menafsirkan data 
sejarah. Jadi, kita harus punya 
tenggang rasa. 

Anda melihat PDS sebagai 
representasi dari kekristenan? 

Saya tidak melihat seperti 
begitu. Karena berdasarkan 
pernyataan dari beberapa orang, 
ketika kita tanya apakah ada kaitan 
dengan PGI, itu ditolak. Seringkali 
begitu, setelah kita usut, kita 
tanyakan, ternyata tidak. 

Mereka harus lebih rendah hati. 
Kami pun harus rendah hati. Kalau 
saya berada di lingkungan seperti 
Samosir atau di Manggarai Flores, 
saya harus tahu diri. Saya selalu 
mengingatkan teman-teman di 
Kupang untuk bersikap rendah 
hati. Jaga baik-baik kerukunan 
antara umat beragama. 

Doulos mau mendirikan Ru¬ 
mah Sakit tapi ditantang. 
Apakah pelayanan sosial itu 
salah? 

Saya tidak katakan itu salah. Tapi 
dari pengalaman-pengalaman, 
kalau melihat sosok dari Ruyandi, 
itu bisa menjadi apa yang kita 
sebut sebagai kristenisasi yang 
berselubung. Pengalaman yang 
berbicara. Lain kalau tidak ada ma¬ 
salah. Dengan sikap seperti itu, 
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kami agak sedikit risih. 

Terus terang, bagi kami, tidak 
ada yang lebih mahal yang harus 
kami pertahankan melebihi akidah. 
Jadi, kalau kita bersahabat, lunak, 
itu demi untuk menjaga keindahan 
pergaulan, keindahan kemanu¬ 
siaan. Tapi kalau sampai pada hal- 
hal yang menyangkut masalah 
akidah, kita bisa berpisah. 

Pak Ruyandi mengatakan 
Doulos tak ada masalah 
dengan masyarakat sekitar? 

Itu menurut pendapat dia. Tapi 
yang dihimpun oleh teman-teman 
kan sampai ke tingkat kecamatan, 
RW, dan sebagainya, juga me¬ 
nolak. Saya memang tidak campur 
sampai detil. Tapi, saya lihat dari 
gejala dan kita sudah bisa me¬ 
ngerti. Lebih baik saya baca yang 
tertulis, jauh lebih akurat daripada 
informasi lainnya. Saya melihat itu. 
Ini nanti terjadi apa yang dibilang 
orang "arang habis, besi binasa". 
Sia-sia pekerjaan kita nanti. 
Semua kita tidak akan mendapat 
yang baik kalau dipaksakan. Itu 
yang harus dijaga dan dipelihara 
dalam konteks sosial. 

Menurut Anda, apa saja 
faktor yang perlu diper¬ 
hatikan agar kehidupan 
beragama di Indonesia dapat 
rukun? 

Saya lihat yang seringkali mem¬ 
buat tidak rukun itu adalah hal- 
hal yang berkaitan erat dengan 
tata-cara penyiaran agama. 
Masalah ini sebenarnya sudah 
menjadi perbincangan pada tahun 
pertama Orde Baru, yakni tahun 
1967, tanggal 30 November. 
Ketika itu ada I.J. Kasimo, Tam- 
bunan (Protestan), ada T.B. Sima- 
tupang. Ada juga tokoh seperti 
Pak KH Masykur, Muhammad Natsir, 
Tjokroaminoto, Haji Princen. 
Begitu juga tokoh-tokoh dari umat 


Budha dan umat Hindu. 

Waktu itu tidak tercapai kese¬ 
pakatan, karena wakil dari umat 
Katolik dan Protestan menolak 
poin "tidak menjadikan umat yang 
telah beragama menjadi sasaran 
kegiatan agama masing-masing" 
dengan mengutip bagian dalam 
Injil bahwa mereka punya kewa¬ 
jiban untuk memberitakan Injil ke 
segala penjuru dunia dan menjadi¬ 
kan semua orang menjadi murid¬ 
ku, murid dari Isa Almasih. 

Yang kedua, yang juga kerap 
kali menjadi keluhan di lapangan, 
itu juga berkenaan dengan 
pembangunan rumah-rumah 
ibadah. Dan ketiga adalah perlu¬ 
nya semacam komisi yang me¬ 
nertibkan penggunaan istilah- 
istilah yang khas agama tertentu 
untuk tidak begitu saja digunakan 
sebagai wacana keagamaan umat 
lainnya. 

Anda mencurigai adanya mak¬ 
sud manipulatif di balik pema¬ 
kaian terminologi agama itu? 

Saya khawatir akan terjadi 
penyimpangan pemahaman. Dan 
ada bahaya kalau ada pihak lain 
yang memang ingin mengadu 
domba kehidupan umat bera¬ 
gama. Apalagi kalau usaha meng- 
adudomba itu dengan muatan- 
muatan politik. 

Kalau sudah konflik itu disulut 
oleh faktor agama, lebih sulit 
menyelesaikannya. Sekali lagi, 
karena apabila persoalan-persoalan 
lain disinggung, orang tidak segera 
bereaksi. Tapi, kalau sudah soal 
agamanya yang disinggung, orang 
pasti bereaksi karena ini soal 
involve-rya seseorang terhadap 
agamanya. Dan itu saya rasa 
manusiawi. Jadi, diperlukan 
memang kode etik, tatacara 
penyiaran agama. 

^ Paul MG 


Pdt. dr. Ruyandi Hutasoit, Sp.U.MA, D. Min: 

"Jangan Lagi Ada Kebencian!" 



Anda dituduh melakukan 
kristenisasi melalui Doulos 
dan Panti Rehabilitasi Nar¬ 
koba. Komentar Anda? 

Saya pikir tuduhan ini meru¬ 
pakan pengulangan dari apa 
yang telah dituduhkan empat 
tahun lalu. Saat itu kita sudah 
buktikan juga bahwa berita- 
berita itu lebih banyak ketidak- 
benarannya. 

Mereka mengatakan bahwa 
kita menyuruh orang membagi- 
bagikan obat narkoba sampai 
orang teler, lalu bawa dan 
masukin ke dalam Panti Reha¬ 
bilitasi kita, lalu kita Injili mereka. 
Kalau memang benar demikian, 
saya sekarang tentu sudah 
ditangkap polisi karena membagi 
obat-obatan. Jadi, tuduhan itu 
merupakan sesuatu yang 
sangat tidak bertanggung- 
jawab. 


Belakangan Anda dituduh 
mengelabui orang melalui 
pelayanan rumah sakit? 

Berita itu memang sungguh 
sangat provokatif. Mereka katakan 
saya ini menggunakan nama ru¬ 
mah sakit untuk mengelabui 
orang-orang yang beragama 
seberang. Mereka katakan saya 
memakai kata Al-Rafhah. 
Padahal setelah kita cek, yang ada 
itu nama El-Rafah. 

El-Rafah itu dari kata bahasa 
Ibrani dan bahasa Alkitab yang 
berarti "Allah yang menyem¬ 
buhkan", tetapi mereka memakai 
terminologi bahasa Arab. Ini jelas 
menyesatkan orang-orang karena 
memakai bahasa Arab. 

Sepertinya ada saja tanta¬ 
ngan dari sekelompok orang 
atas kiprah pelayanan Doulos? 

Ya, seperti ada sesuatu yang 
belum diselesaikan. Padahal rumah 
kita sudah dibakar, anak sudah 
dibunuh, tapi kita tidak melawan. 
Karena mereka tidak senang, kita 
pindahkan STT-nya. Lalu ketika 
terakhir kami mendapat surat dari 
pemerintah bahwa kami boleh 
mendirikan rumah sakit, masalah 
dimunculkan lagi. 

Sampai hari ini kami tetap 
berjalan. Perawatannya berjalan. 
Tapi yang saya lihat ada saja orang 
yang mengganggu. Saya baca, 


ada yang kemudian meminta 
tandatangan warga agar tidak 
setuju dengan keberadaan klinik 
itu. 

Ini aneh. Kita kan sudah tidak 
buat apa-apa lagi di Doulos, kecuali 
klinik itu. Kegiatan sudah dipin¬ 
dahkan, mereka boleh saja lihat. 

Sikap Anda terhadap tanta¬ 
ngan ini? 

Kami tidak akan membalas. 
Tetapi, marilah kita saudara- 
bersaudara membangun Indo¬ 
nesia. Jangan ada kebencian lagi. 
Kalau kami salah, kami minta maaf 
dan marilah membangun Indo¬ 
nesia bersama-sama. Jangan 
sampai ada kebencian karena di 
ajaran agama dan saya tahu 
agama Islam mengajarkan ajaran 
cinta damai. Marilah kita mem¬ 
bangun bangsa ini yang sudah 
hidup dalam pertikaian. 

Apakah Doulos mengajarkan 
para mahasiswanya untuk 
melakukan Kristenisasi? 

Yang ada adalah di manapun 
saudara berada, saudara harus jadi 
garam dan terang. Lalu, kita 
mempunyai buletin doa. Yang 
saya tahu, suatu hari buku doa ini 
jatuh ke tangan mereka. Tapi isinya 
doa, tidak ada penginjilan. 

Yang kedua, mereka katakan 
ada permutadan. Departemen 


Agama DKI lalu mengecek siapa- 
siapa yang dimurtadkan Doulos. 
Kami jelas-jelas difitnah. Mereka 
mengatakan dalam satu tabloid 
bahwa untuk menjadi Kristen, 
Doulos membayar 10 juta rupiah. 

Saya bilang "aduh", karena 
mereka tidak mengerti menjadi 
orang Kristen bukan karena 
dibayar uang atau karena dipaksa. 
Yesus tidak akan pernah masuk ke 
hati orang karena dipaksa. Yesus 
masuk ke hati orang yang rela. Jadi 
kalau kita paksa orang menjadi 
Kristen, itu adalah Kristen KTP. Itu 
mesti disampaikan. Yesus akan 
masuk kepada orang-orang yang 
sungguh menerima-Nya. Bukan 
harus dipaksa, bukan karena ter¬ 
paksa dan bukan karena diiming- 
imingi uang. Orang tidak menjadi 
Kristen karena terpaksa. 

Klinik ini murni pengobatan? 

Kita tahu kalau ada sembilan 
sembuh, kalau tidak ada pembi¬ 
naan imannya, sembilan balik lagi 
kemari. Jadi kita punya pelayanan 
holistik: tubuh, jiwa, dan roh. Tak 
mungkin orang dilepaskan dari 
ketergantungan bila secara 
psikologisnya tidak bisa diobati. Jadi 
mesti dibantu. Imannya harus 
kuat. Jadi, otomatis harus ada 
pembinaan iman. 

Ada pasien yang beragama 
Islam? 

Sampai saat ini kita hanya 
menerima yang Kristen. 

Jadi, tidak benar ada pasien 
yang beragama non-Kristen? 


Jadi begini, kalaupun masuk 
dan dipaksa, itu tidak benar. 
Karena kami mengatakan di sini 
pembinanya Kristen. Jadi itu hak 
asasi mereka yang masuk karena 
kita tidak mampu lagi secara 
khusus mengundang orang lain 
untuk ngajar. Itu perlu biaya. 

Kita kasih tahu sejak awal 
bahwa di sini pembinanya adalah 
orang Kristen. Sejauh ini tidak 
ada. Waktu sebelum dibakar ada 
juga yang beragama Budha dan 
Hindu. Tapi setahu saya, kalau 
yang beragama Islam, kita 
serahkan kepada ahli. 

Masyarakat sekitar menolak 
kehadiran Doulos? 

Sejak Doulos dibakar, kita 
sudah buka puasa bersama di RT 
4. Itu RT kita. Jadi kalau dengan 
lingkungan, kita baik-baik saja. 
Kita juga membangun rumah 
jaga di setiap wilayah. Ada pula 
pembagian sembako. Bahkan di 
aula, kita buka puasa bersama 
sekaligus shalat. Ini kan bukti 
bahwa mereka menerima keha¬ 
diran kita. 

Mereka juga bertanding bola 
pimpong di aula kita. Bahkan 
lapangan bola kita mereka pakai 
dengan baik. Tapi, namanya 
rakyat tidak mau cari perkara. 
Mereka takut karena ada yang 
maksa minta tandatangan. 
Sebenarnya dari para penyerang 
ada yang mengaku dan minta 
maaf. Mereka dikontrakkan 
selama tiga bulan dan dibayar. 
s Albert Gosseling 










Laporan Utama 


Warga Cipayung 


Tak Anggap Doulos 
Sebagai Ancaman 

Salah satu alasan penolakan terhadap Doulos adalah karena ancaman 
kristenisasi yang dilakukannya. Benarkah? 


SEPERTI diberitakan, sekelompok 
orang tengah melakukan peng¬ 
umpulan tandatangan warga 
untuk menolak kehadiran lembaga 
pelayanan Doulos, karena lemba¬ 
ga ini dituduh melakukan kristeni- 
sasi. Bisa jadi pengumpulan tanda¬ 
tangan itu telah dilakukan. Tapi, 
benarkah warga sekitar menolak 
Doulos karena kegiatan Kristenisasi 
yang dilakukannya? 

Ternyata tidak. Itulah kesim¬ 
pulan percakapan REFORMATA 
dengan unsur masyarakat di 
seputar komplek Doulos. Mereka 
mengatakan bahwa berita bo¬ 
hong itu bukan berasal dari data 
obyektif. Sebab, hingga saat ini, 
tidak seorang pun warga sekitar 
Doulos yang terbukti menjadi 
Kristen. 

H. Sadiredja misalnya menjamin 
bahwa warganya yang muslim 
masih tetap Islam. Menurut Ketua 
RT 04/RW 09 yang menjadi domi¬ 
sili Yayasan Doulos ini, pembuat 
isu tersebut justru orang-orang 
yang tinggal jauh dari wilayah 
Cipayung. "Isu itu dikembangkan 
untuk tujuan memprovokasi/' 
katanya. Bukan hanya itu. Ketika 
ia menghadiri rapat tingkat RW, ia 
juga tidak mendengar seorang 
Ketua RT yang menyatakan kalau 
warganya menolak keberadaan 
Doulos. 


Wahyudi, salah seorang warga 
yang juga tinggal di RT 04/RW 09 
mengungkapkan hal senada. 
Bahkan menurut dia, yang mere¬ 
sahkan masyarakat sekitar Doulos 
bukanlah Doulos itu sendiri, tapi 
para penentang Doulos itu, karena 
mereka berpotensi besar mengan¬ 
cam kenyamanan, dan keamanan 
hidup warga sekitar Doulos. 

Salah seorang pengurus pemu¬ 
da Masjid Al Hikmah, yang enggan 
menyebutkan namanya, juga 
mengakui tidak pernah menemu¬ 
kan adanya praktik Kristenisasi oleh 
Doulos terhadap masyarakat 
Muslim Cipayung. Lantaran itu, 
warga, termasuk pemuda masjid, 
tidak pernah berusaha mengusik 
keberadaan Doulos. Ia tidak tahu 
mengapa isu tersebut justru 
bergema hebat di luar wilayah 
Cipayung. "Yang kami cemaskan 
justru adalah kedatangan para 
penentang Yayasan Doulos 
tersebut," kata mereka. 

Memang, ancaman terhadap 
Doulos, bila kita cermati per¬ 
nyataan warga sekitarnya, meru¬ 
pakan sumber utama yang me¬ 
resahkan hidup sosial ma-syarakat 
sekitar Cipayung itu sendiri. Jadi, 
bukan keberadaan, aktivitas, atau 
bentuk Yayasan Doulos. Bahkan, 
pengakuan warga RT 04 khu¬ 
susnya, lebih semakin membuk¬ 


tikan bahwa masyarakat sesung¬ 
guhnya tidak terlalu memikirkan 
keberadaan yayasan tersebut. 
Lalu, mengapa Doulos terus 
diancam? 

Suam-suam kuku 

Baik Sadiredja serta Wahyudi, 
dan beberapa warga yang enggan 
meyebutkan namanya, menga¬ 
takan, kalau hubungan sosial antar 
warga Doulos dengan penghuni 
atau pekerja Yayasan Doulos, 
memang tidak terlalu akrab. Meski 
demikian, mereka pun menolak, 
kalau dianggap sama sekali tak ada 
jalinan kebersamaan. Lalu apa kata 
yang tepat? Ya suam-suam kuku. 
Yakni, suatu hubungan yang tidak 
akrab-akrab sekali, juga tidak 
renggang-renggang pula. 

Dalam hal ini, dapat dikatakan, 
bahwa hidup sosial komunitas 
Doulos dengan sekitar tidak terlalu 
baik-baik juga. Ini yang sesung¬ 
guhnya menjadi kelemahan 
yayasan pimpinan Ruyandi Huta- 
soit tersebut. Misalkan, saat 
Doulos Cipayung diserang—lalu 
kemudian dibakar, hingga jatuh 
korban jiwa, pada tahun 1999 
lalu—tidak seorang pun dari warga 
RT 04/RW 09 yang berusaha 
menghadang para penyerang. 
Walau juga tidak terlibat dalam aksi 
penyerangan tersebut, namun, 
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Lurah Cipayung MuhammadYunus. Menunggu undangan. 


sikap "netral" itu sendiri patut di¬ 
pertanyakan bukan? 

Setidaknya, menjadi bahan te¬ 
laah yang harus dibedah dengan 
pisau analisa kritis. Aneh bukan, 
kala kita ditimpa kemalangan, 
kemudian tetangga bersikap 
acuh? Tetapi, itulah yang terjadi 
dengan Yayasan Doulos saat ter¬ 
jadi penyerangan, termasuk saat 
isu Kristenisasi itu kini kembali 
dikembangkan. 

Saat ini, isu Kristenisasi yang 
dilakukan Doulos pun ditanggapi 
warga sekitar dengan sikap acuh. 
Apalagi bermaksud membela 
Doulos. Singkatnya, sikap warga 
tersebut tidak jelas, tidak menolak 
pun tidak mendukung. Ketidak¬ 
jelasan sikap warga tersebut 
memang menimbulkan tanda 
tanya besar. 

Tetapi, pernyataan Lurah Ci¬ 


payung, Muhammad Yunus, pada 
REFORMATA nampaknya dapat 
dijadikan titik terang untuk men¬ 
jawab pertanyaan tadi. Ia meng¬ 
atakan, kalau pihaknya tengah 
menunggu undangan dari pihak 
Doulos untuk berdialog. Tentu 
saja, tujuannya guna memperoleh 
kejelasan mengenai aktivitas 
yayasan berbasis Kristen tersebut. 
Sekaligus menjernihkan masalah. 

Muhammad sendiri meyiratkan 
ketidakpahamannya terhadap 
semua kegiatan Doulos. Meski 
demikian, ia mengakui, bahwa pi¬ 
hak yang menolak memang bukan 
warga Cipayung. Tapi, satu hal 
yang pasti, bahwa komunikasi 
antara pihak pemerintah dengan 
yayasan pimpinan Ruyandi Hu- 
tasoit tersebut kurang baik. 

^Albert Gosseling/Daniel 


Di Balik Kasus Doulos, 

Siapa Dirugikan? 

Kasus Doulos Desember 1999 masih menyimpan 
rahasia. Siapa bermain di sana, kala itu belum 
jelas benar. Yang pasti stigma kristenisasi masih 
bisa dijadikan alat politik. Bagaimana 
meredamnya? 



SEHARI setelah penyerbuan 
Wiswa Doulos pada 15 
Desember 1999, tersiar kabar 
bahwa Wagub DKI kala itu 
berada di balik tragedi 
kemanusian yang memilukan itu. 
Seperti dilaporkan tabloit Jemaat 
Indonesia (kini almarhum-red), 
mengutip sumber yang dapat 


dipercaya, Doulos dipakai Wagub 
sebagai salah satu tiketnya 
menuju kursi orang nomor satu di 
DKI. Kata sumber itu, masih tulis 
JI, Wagub ingin agar tanah Doulos 
digunakan untuk melestarikan 
populasi Betawi. "Ia ingin meraih 
simpati warga Betawi," katanya. 

Barangkali omongannya keliru. 


Toh, Wagub tak dimasukkan 
dalam kelompok mereka yang 
dihadapkan ke meja hijau karena 
pengrusakan Doulos. Tapi di balik 
itu nampaklah bahwa kasus 
apapun, termasuk kasus Doulos, 
bisa jadi sarat beban politiknya, 
apalagi menyongsong pemilu ini. 
Hal itu sempat pula disinggung 
Ruyandi. Menurut dia, kasus 
Doulos kali ini ada kaitannya 
dengan masalah politik. "Saya 
yakin ini masalah politik," kata 
Ketua Umum Partai Damai 
Sejahtera ini. 

Boleh jadi benar, bila kita 
menghubungkannya dengan 
eksistensinya sebagai ketua partai, 
apalagi sebagai satu-satunya partai 
Kristen yang siap berlaga di Pemilu 
2004 ini. Dengan demikian, 
menghantam Doulos sama 
dengan menghantam Partai 
Damai Sejahtera. "Tujuannya agar 
PDS ditolak masyarakat, apalagi 
masyarakat non-Kristen yang 
simpati pada partai itu," kata 
sebuah sumber. "Jadi mereka 
yang berideologi berseberangan 
dengan PDS-lah yang ingin 
mendapatkan keuntungan dari 
eksposisi besar-besaran itu," 
sambung sumber itu lagi. 

Stigma kristenisasi 

Terlepas dari pertimbangan 
politis di atas, nampaknya kasus 
Doulos yang kembali menghangat 
ini mengungkit kembali pelabelan 
lama yang cenderung meretakkan 
persaudaraan yang sudah coba 
kita bangun bersama. Stigma 
kristenisasi atas sebuah usaha 


mensejahterakan masyarakat 
misalnya, sangat kontraproduktif 
bagi perjalanan bangsa ini ke 
depan. Akibatnya, masyarakat 
yang sebenarnya bersedia meneri¬ 
ma bantuan kasih tak jadi meneri¬ 
manya. Sebaliknya, yang ingin 
memberikan kasih, juga tak jadi 
memberi. 

Stigma kristenisasi - atau juga 
islamisasi - melalui kegiatan sosial, 
entah itu pengobatan gratis, 
pembagian sembako, pendirian 
rumah sakit, memang masih sering 
ditiupkan. "Ini tidak menolong 
semua pihak. Yang harus ditolong 
jadinya tidak tertolong sementara 
yang mau menolong juga tak jadi 
menolong," kata Ahmad Baso. 
Intelektual muda NU ini meminta 
semua pihak untuk tidak mema¬ 
inkan isu itu untuk kepentingan 
politik, karena yang rugi adalah 
masyarakat sendiri. Tapi, "Mende¬ 
kati pemilu ini memang ada saja 
orang yang mempertajam penge¬ 
lompokan masyarakat menurut 
agama dengan tujuan politik," ujar 
Ahmad Baso lagi. 

Dekat dengan Ahmad, Gustaf 
Dupe melihat kasus Doulos ini 
sebagai ekspresi penghayatan 
agama yang masih harus dide¬ 
wasakan lagi. "Kita lihat orang 
menghayati agama secara simbolik 
saja," kata Ketua Umum DPP 
Partai Perjuangan Rakyat ini. 
Dalam perangkap simbolisme 
ekstrim itu, orang akan cepat 
tersinggung bila simbol yang 
dianggap sebagai miliknya dipakai 
oleh umat lain. Padahal, kata 
Gustaf, simbol-simbol agama itu 


bisa saja berlaku universal. "Kita 
harus beranjak lebih jauh dari 
sekadar simbol-simbol dan 
mengarah kepada penghayatan 
yang lebih substansial," katanya. 
Bila kita terpaku pada simbol- 
simbol, agama yang sejatinya 
mengajarkan cinta damai malah 
bisa menjadi sumber atau 
pemicu kebencian. 

Tapi, Gustaf juga memahami 
realitas masyarakat kita yang 
masih terikat pada simbol-simbol 
itu. Dalam hal ini dibutuhkan 
kepekaan dalam bersosial. "Kita 
perlu rendah hati untuk mema¬ 
hami bahwa masyarakat kita 
memang masih berada dalam 
keadaan kesadaran yang 
demikian," katanya. 

Kesadaran akan realitas sosial 
itulah yang barangkali harus 
dipahami Doulos. "Seringkali kita 
merasa diri besar. Kita tampilkan 
arogansi teologis dan imaniah 
tertentu sehingga menganggap 
orang lain tidak beriman. Jadi kita 
harus periksa dirilah," ujarnya. 

Kasus Doulos memang bukan 
sebuah kasus biasa. Banyak 
kepentingan turut bermain 
dalamnya. Entah untuk tujuan 
politik atau agama. Yang jelas, 
bila Doulos digoyang, ada 
sebagian warga yang dirampas 
haknya. Ya, para pekerja, para 
pasien, dan yang terutama rasa 
kebersamaan kita sebagai sama- 
sama anak bangsa. 

sA/bert Gossefing 
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Peluncuran Album 

Roger Danuarta Luncurkan 


Album 



MENYAMBUT tahun baru Imlek 
255, bintang sinetron dan 
presenter Roger Danuarta 
meluncurkan sebuah Album 
rohani, pada hari Selasa (20/1) 
lalu, bertempat di Musro Cafe 
Jakarta. 

"Bisa dibilang, album ini 
menyambut tahun baru Imlek 
255. Saya turut serta merayakan 
tahun baru yang merupakan 
tradisi. Hanya bedanya, tahun ini 
saya menghiasi hati dengan lagu- 
lagu rohani dalam edisi bahasa 
Mandarin," jelas Roger yang kala 
itu memakai kemeja putih dipadu 
dengan celana jeans hitam. 

Tak tanggung-tanggung, pada 
album perdana ini, Roger 
melantunkan dalam tiga bahasa: 
Inggris, Mandarin dan Indonesia. 
Bagi pria yang ngetop dalam 
sinetron "Cewek Ku Jutek" ini, 
menggarap album dalam tiga 
versi bahasa ini merupakan 
tantangan tersendiri. 

Roger yang ingin memberikan 
sesuatu yang baru kepada 
penggemarnya sengaja menan- 
datangi kontrak dengan 
Maranatha Record untuk dua 
buah album rohani. Tepat pada 
bulan Desember 2003, ia pun 
mulai masuk dapur rekaman. 

"Saya dituntut bisa mengusai 
lagu berbahasa Mandarin. Jadi 


Rohani 

selain belajar pada guru Mandarin, 
saya banyak belajar dari Papi," 
ujarnya merendah. 

Dalam acara peluncuran album 
tersebut, Roger didaulat untuk 
menyanyikan sebuah lagu dalam 
album itu. Tidak hanya itu saja, 
dirinya pun sempat berduet 
dengan bintang penyanyi cilik 
yang telah menginjak remaja, 
Nikita. 

Roger mengakui, dirinya mera¬ 
sa senang diberi kesempatan 
untuk membawakan lagu-lagu 
yang sarat dengan nilai-nilai 
religius, terlebih dapat menyanyi 
dengan bahasa Mandarin dan 
Inggris. 

Tidak ketinggalan zaman 

Sementara itu Peter Rahardja, 
Produser Maranatha Records, 
mengatakan salah satu yang 
membuat Roger enjoy dalam 
lagu yang diaransemen oleh 
Joseph S. Djafar ini adalah corak 
lagu yang tidak ketinggalan 
zaman. 

"Musik ini mengusung aran¬ 
semen ala Taiwaness dengan 
musik universal. Sebab, suara 
Roger cenderung ke arah 
melankolis. Karenanya, Roger 
cocok membawakan lagu-lagu 
Mandarin yang sekarang sedang 
digemari oleh pasar. Baik di 
Indonesia maupun Asia," tutur 
Peter. 

Masih menurut Peter, dalam 
abum baru ini, Roger tidak hanya 
menyanyi solo, tetapi juga duet 
bersama Nikita dengan memba¬ 
wakan lagu berjudul "Shen Hui 
Li Coi De" (Allah Bapa) dan 
Jacqlien Celosse dalam lagu yang 
berjudul "Tak Berubah Sela¬ 
manya". Ia juga membawakan 
lagu dalam bahasa Inggris "When 
I Say That I Love You". 

-Dani e! Si a ha a n 


Seminar Doa 

Sudah Saatnya Wanita dan Pemuda 
Indonesia Bangkit 


PANITIA Sekolah Doa 2004 
kembali mengadakan acara 
Seminar dan KKR yang berjudul 
"Doa Mengubah Bangsa' 
mulai 20 Januari hingga 
24 Januari 2004 
lalu, bertempat di 
Plennary Hall 
Jakarta Hilton 
Convention 
Center. 

Seminar 
yang diadakan 
selama lima hari 
ini terbagi atas 
beberapa sesi, 
antara lain seminar 
wanita dengan judul 
"Women Of Destiny", seminar 
pemuda "Generation Of Destiny" 
dan KKR penutup "Doa Mengubah 
Bangsa". 

Dalam kata sambutannya, Farida 
Bau, Ketua Umum Sekolah Doa 
2003, mengatakan bahwa melalui 
acara "Doa Mengubah Bangsa" 
diharapkan umat Kristen dapat 



bergandengan tangan, sehati 
sepikir, melangkah dalam doa agar 
pemulihan negeri ini menjadi 
kenyataan indah dalam 
Kristus. 

"Sudah saatnya 
wanita Indonesia 
bangkit dan 
berani menerima 
panggilan yang 
sudah Allah 
sediakan untuk 
menjadi bagian dari 
bangsa ini. Demi¬ 
kian pula generasi 
muda agar memper- 
■ siapkan dan memper¬ 
lengkapi diri, karena masa 
depan bangsa ini terletak di 
tangan generasi muda," jelasnya. 

Tampil sebagai pembicara 
seminar, antara lain pendoa syafaat 
dari Amerika Serikat Cindy Jacobs, 
analis bisnis Mike Jacobs, Dr Naomi 
Dodwy, Barbara Wentroble, dan 
Indri Gautama. 

^Danie! Siahaan 


Dari Diskusi PERWAMKI 

Ketika Hati Harus Dipelihara 


Jika Anda ingin berhasil dan 
bahagia dalam hidup ini, hanya ada 
satu kuncinya: peliharalah hatimu. 
Hati yang terpelihara akan me¬ 
mungkinkan Anda menyayangi 
manusia atau apa saja yang ada di 
sekeliling Anda. 

Hal ini diungkapkan John N. 
Palinggi belum lama ini di Jakarta 
dalam sebuah diskusi dengan 
Persekutuan Wartawan Media 
Kristiani Indonesia (PERWAMKI). 
Menurut Ketua Umum BPP 
Asosiasi Rekanan Pengadaan 
Barang Pemerintah dan Distributor 
Indonesia (ARDIN) ini, tanpa hati 
yang terpelihara maka orang akan 
dengan mudah menganggap 
enteng orang lain, membenci, 
merampas hak orang lain, dan 
bahkan tidak segan-segan meng¬ 
hilangkan nyawa orang lain demi 
mendapatkan apa yang diingin¬ 
kannya. 

Selanjutnya, John yang juga 
menjabat sebagai sekjen Badan 
Interaksi Sosial Masyarakat 
(BISMA) mengatakan, hati yang 
tidak terpelihara itulah yang kini 
memenuhi sebagian masyarakat di 
wilayah Indonesia. "Karena itu kita 
jangan heran bila membaca ada 
majikan yang tega menyiram 
pembantunya dengan air panas, 
atau pejabat yang nekat korupsi 
meski hal itu akan merugikan 
banyak orang. Permusuhan 
antarumat beragama, dan bahkan 
saling bunuh seperti yang terjadi 
di Ambon, Poso, Papua, dan 
seterusnya, juga salah satu 
indikasi hati yang tidak dipelihara," 
tandas John. 

Berbicara soal mencapai keber¬ 
hasilan dan kebahagian dengan 
cara memelihara hati dan menya¬ 
yangi sesama, tak sekadar diver- 
balkan John—seperti yang banyak 
dilakukan oleh orang-orang sok 
moralis di negeri ini—tapi betul- 
betul dilakukannya di dalam 
hidupnya. 

Suatu hari REFORMATA yang 
sedang menunggu John untuk 
sebuah wawancara di kantor di 
Gedung Plaza BBD Jl. Imam Banjol, 
Jakarta, tanpa sengaja bercakap- 
cakap dengan seorang satpam. 
Dari percakapan nga/or- ngiduiWn, 
tercetus cerita ini: "Setiap Idul Fitri, 
Bapak (maksudnya John Palinggi) 
selalu memberikan THR pada 
kami, padahal kami ini bukan 
pegawainya," cerita sang satpam. 

Kisah sederhana itu barulah 


sedikit dari kerja besar yang 
selama ini sudah dilakoni John. 
John adalah seorang pengusaha 
yang cukup besar. Selama 29 
tahun membangun bisnisnya yang 
meliputi ekspor, pengadaan barang 
kesehatan, konsultan hukum, 
perbankan, dan tenaga kerja, 
serta jasa pengamanan, selama itu 
pula ia tak pernah mengalami 
hambatan apalagi sampai beru¬ 
rusan dengan hukum. John juga 
kini memiliki sekitar 2000-an 
karyawan yang tetap setia 
mendukungnya dalam berkarya. 

Apakah kuncinya? "Ya, meme¬ 
lihara hati tadi. Jika Anda menya¬ 
yangi orang lain, maka Anda pun 
akan disayangi,"tegas John. 
Dengan menyanyi manusia, maka 
dirinya pun disayangi oleh orang 
lain. 

Aktivitas John tak hanya ber¬ 
henti pada bisnis. Ia juga terjun 
ke dunia sosial politik. Cukup 
banyak jabatan penting yang 
sudah diemban oleh lelaki kelahiran 
Makasar 1 Juni 1949, ini. Con¬ 
tohnya, sejak tahun 2000-2005 
ia dipercaya menjadi Sekjen 
Bisma. Dalam yayasan yang 
memfokuskan perhatian pada 
upaya membangun hubungan 
harmonis antarumat beragama itu, 
John sudah melakukan banyak 
hal. Antara lain dia menjadi salah 
satu tokoh yang diminta untuk 
mendamaikan masyarakat Ambon 
yang sedang bertikai. Ia berce¬ 
ramah di Masjid Agung Al Fatah 
dan juga di Gereja St. Fransiskus 
Xaverius Ambon. Dalam cera¬ 
mahnya, John kembali menan¬ 
daskan bahwa sesungguhnya kita 
sama-sama berasal dari bani Israel, 
lalu mengapa kita saling mem¬ 
bunuh? 

Sejak terlibat di Bisma, John 
mengaku sudah berceramah di 
kurang lebih di 32 masjid, 19 
pondok pesantren, dan 14 
pondok pesantren (ponpes) kecil. 
Selain berceramah, tak jarang ia 
menyumbangkan sesuatu kepada 
masjid maupun ponpes yang 
dikunjunginya. "Semua ini saya 
lakukan karena sayang manusia," 
jelasnya. Kini John pun termasuk 
orang tua asuh yang menyantuni 
sekitar 600-an anak tak mampu. 
"Jika kita menyayangi sesama, 
Tuhan pun akan menyayangi kita," 
tandasnya. 

& Ce!es Reda 


Konsultasi Nasional GMKI 2004 
di Tana Toraja 


GERAKAN Mahasiswa Kristen 
Indonesia (GMKI) Masa Bakti 
2002-2004, yang dipimpin oleh 
Andre Manusiwa (Ketua Umum) 
dan Nina Nayoan (Sekretaris 
Umum), pada 22-28 Januari lalu 
menyelenggarakan acara Kon¬ 
sultasi Nasional (Konas) di Rante 
Pao, Tana Toraja, Sulawesi Se¬ 
latan. Acara yang diikuti oleh lebih 
dari 200 orang, sebagian besar 
adalah anggota GMKI dari berbagai 
cabangnya di Indonesia, itu dibuka 
oleh pejabat setempat yang me¬ 
wakili Gubernur Sulawesi Selatan, 
juga Bupati Tana Toraja. Menurut 
rencana Menko Kesra Jusuf Kalla 
dan Menteri Pertanian Prof. Bu- 
ngaran Saragih akan hadir dalam 
acara pembukaan itu, tapi nya¬ 
tanya tidak. 

Selain diisi oleh acara-acara 
internal GMKI, seperti pemba¬ 
hasan draft konstitusi GMKI, Konas 
kali ini juga diwarnai dengan be¬ 


berapa sesi seminar/diskusi ten¬ 
tang situasi sosial politik di Indo¬ 
nesia, seputar Pemilu 2004, pen¬ 
didikan kader organisasi, dan 
lainnya. Para narasumber yang di¬ 
undang untuk ambil bagian dalam 
sesi-sesi tersebut, antara lain 
adalah George Junus Aditjondro, 
Jhon Pieris, Sri Adiningsih, Pdt. 
Saut Sirait, Victor Silaen, Frans 
Alullerung, dan Immanuel Blegur. 

Adapun tema sentral Konas kali 
ini diambil dari Mazmur 37:3, yakni 
"Lakukanlah yang baik dan 
tetaplah setia". Sedangkan sub- 
tema-subtemanya ditetapkan 
sesuai bidang yang disoroti se¬ 
kaitan pergumulan negara dan 
bangsa dewasa ini, yang berkaitan 
dengan globalisasi, situasi sosial 
politik ekonomi, peran perguruan 
tinggi, dan pendidikan kader 
organisasi. 

& Victor Silaen 



Perayaan Natal. Jaringan 
Pelayanan Media bekerjasama 
dengan Karyawan Kristiani Te¬ 
levisi Indonesia dan PWI Jaya 
mengadakan perayaan Natal, 
pada Sabtu (3/01) lalu, 
bertempat di Hotel Indonesia. 
Dalam acara yang dihadiri oleh 
Menteri Tenaga Kerja Jacob 
Nuwa Wea, tampil PS NHKB 
Sudirman, PS Immanuel se¬ 
dangkan pesan Natal disampai¬ 
kan PDt Herliem Salim. DS 

Perayaan Natal. Komisi Pe¬ 
muda PGIS Depok, pada Sabtu 
(17/1) lalu merayakan ibadah 
perayaan Natal. Hadir kurang 
lebih 250 anggota pemuda 
dari beberapa denominasi 
gereja yang ada di sekitar kota 
Depok. DS 

Musyawarah Daerah. Panitia 
Musyawarah Daerah Anggota 
Persekutuan Matuari Tumpaan 
di Jakarta mengadakan Musda, 
pada Minggu (11/1) lalu. Acara 
Musda ini membahas antara lain 
laporan Pertanggungjawaban 
Pengurus Persekutuan Matuari 
Tumpaan periode 2001-2003, 
kemudian evaluasi AD/ART 
Persekutuan Matuari Tumpaan 
dan Pemilihan Kepengurusan 
Persekutuan Matuari Tumpaan 
periode 2004-2006. DS 

Perayaan Natal. Persekutuan 
Wartawan Media Kristiani 
(Perwamki) baru-baru ini 
mengadakan perayaan Natal 
bertempat di Aula PGI 
Salemba, Jakarta Pusat. Tampil 
sebagai pembicara John 
Pallinggi, turut hadir Willy 
Karamoy, Bendahara FKKJ SA 
Tobing dan Teophilus Bela. DS 

Perayaan Natal. Baru-baru ini, 
bertempat di Hotel Bumi 
Wiyata, jajaran Pemda Kodya 
Depok, bersama masyarakat 
kota Depok merayakan hari 
perayaan Natal. Hadir dalam 
acara tersebut Walikota Depok 
H. Badrul Kamal. DS 

Tutup Tahun. Ibadah Penu¬ 
tupan Tahun di Gereja GPIB 
Shalom Depok pada 31 
Desember 2003 berlangsung 
aman dan tertib. Dalam ibadah 
yang di hadari tak kurang dari 
500 jemaat ini diusung tema 
Yesus Pembaharu. Pdt. Ria 
Jacob-Antameng dalam khot¬ 
bahnya menitikberatkan pada 
semangat untuk saling 
mengasihi, baik di antara 
sesama jemaat maupun 
masyarakat sekitar. DS 

Ibadah Syukur. Dalam rang¬ 
ka mensyukuri penyertaan 
Tuhan di BPK GP GPIB, Dewan 
Pemuda GPIB mengadakan 
ibadah syukur, pada Kamis (23/ 
1) lalu, bertempat di GPIB Sion 
Jakarta. DS 

Perayaan Natal. Panitia Pera¬ 
yaan Natal bersama Ormas 
Kristen, mengadakan perayaan 
Natal pada Jumat (9/1), 
bertempat di HKBP Sudirman 
Jakarta Pusat. Perayaan Natal 
ini sendiri mengambil tema 
Damai Sejahtera di Bumi di 
antara manusia yang berkenan 
kepada-Nya ( Luk 2:14). DS 
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Dr. Kastorius Sinaga 

Politik Sangat Haus akan Kekuasaan 

Pemilu 2004 tinggal menghitung hari. Sejumlah kerusuhan yang ditengarai berkait dengan pesta rakyat itu telah meledak di 
berbagai daerah. Di Pasuruan, Jawa Timur, misalnya, kader Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dan Partai Amanat Nasional (PAN) 
melampiaskan ketidakpuasan dengan merusak kantor partai mereka masing-masing. Di Sulawesi Utara kader Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDIP) merampas daftar caleg milik Komisi Pemilihan Umum (KPU) setempat. Sementara di Maluku Utara, 
kader Golkar Nurdin Halid ditolak dengan keras. Kerusuhan juga terjadi di Sulawesi Tengah. Sementara itu ketegangan 
memuncak di Papua dengan isu akan diterapkannya status darurat sipil di wilayah itu, menyusul pemekaran Provinsi Papua 
Barat yang memakan korban jiwa. Tapi, kebijakan itu mendapat perlawanan dari masyarakat dan gubernur Papua. 


Dengan kondisi seperti ini, wajar 
saja jika banyak pihak yang pesimis 
kalau pemilu bisa terlaksana 
dengan baik. "Pemilu 2004 
berhasil dilangsungkan dengan 
baik apabila ada itikad baik dari 
partai," demikian komentar Dr. 
Kastorius Sinaga, pengamat politik 
lulusan Universitas Gadjah Mada 
(UGM). Selengkapnya, berikut ini 
petikan wawancara Dr Kastorius 
Sinaga dengan REFORMATA 
beberapa waktu lalu. 

Pandangan Anda pasca Pe¬ 
milu 2004? 

Kalau pemilu April nanti ber¬ 
langsung aman, berarti kita me¬ 
masuki etape ke-2 di era refor¬ 
masi. Dalam pengertian, 5 tahun 
pertama kita telah menyelesaikan 
transisi politik dari rezim Orde Baru 
yang otoriter ke sistem yang lebih 
demokratis. Lima tahun terakhir 
kita sudah mereformasi politik, 
hukum maupun militer. Di bidang 
hukum misalnya, telah dibentuk 
Mahkamah Kontitusi. 

Reformasi di bidang militer 
adalah dipisahkannya TNI dari 
POLRI. Dalam pemerintahan, 
langkah reformasi terlihat dengan 
adanya pemekaran di sejumlah 
daerah, serta diberlakukannya 
otonomi daerah. Artinya sudah 
ada reformasi yang mengarah ke 
system building. Jadi kalau pemilu 
berjalan lancar, sistem baru ini akan 
bekerja ke dalam fase ke-2 
dengan apa yang disebut konsoli¬ 
dasi demokrasi. Di sini kita akan 
diperkenalkan pada praktek chek 
and ba/ance. 

Jadi, ada harapan yang sangat 
baik jika kita tetap pada 3 skala 
prioritas. Pertama, stabilitas politik 
yang didasarkan pada sistem kerja 
para pelaksana kekuasaan. Kedua, 
penegakan hukum dalam rangka 
memperkokoh landasan pemba¬ 
ngunan ekonomi. Ketiga, pe¬ 
ningkatan kapasitas dari birokrasi 
pemerintah untuk melayani ke¬ 
pentingan publik dan menjaga 
mutu pelayanan tersebut. Jika ke¬ 
tiga hal di atas dilaksanakan 
dengan konsekuen, kita akan 
menikmati berbagai manfaat 
secara merata. 

Apakah Anda melihat refor¬ 
masi berjalan sebagaimana 
diharapkan? 

Ya. Kita juga harus melihat se¬ 
cara relatif dan mempunyai 
referensi-referensi tertentu di 
internal kita maupun perbandingan 
dengan negara lain. Memang ba¬ 
nyak yang mengatakan, yang 
terjadi saat ini adalah reformasi 
kebablasan, dalam arti terlalu ba¬ 
nyak eforia, terlalu banyak yang 
mengendalikan perilaku politik 
kelompok tertentu. Hingga ter¬ 
kesan menjadi chaos (kacau). Ini 
ekses saja, tidak ada perubahan 
politik tanpa ekses. 

Di internal, penduduk Indonesia 
berjumlah 225 juta jiwa dengan 
tingkat ekonomi dan strata pen¬ 
didikan politik yang sangat ter¬ 
batas. Juga ada ekses seperti 
konflik horizontal, tendensi 
fundamentalisme, kacaunya pe¬ 
negakan hukum. Ini semua relatif 
dengan pengertian reformasi kita 


punya relnya. Syukur, semua 
berjalan dengan baik. Namun jika 
pemilu gagal dan tidak berjalan 
secara demokratis, maka yang di 
atas tadi akan menjadi sia-sia. 

Apakah Pemilu 2004 ber¬ 
langsung aman? 

Saya juga khawatir pemilu kali 
ini berlangsung tidak aman. Tetapi 
harus dilihat faktor-faktor apa yang 
menggangu dan siapa yang 
memegang kunci keamanan. 
Aman-tidaknya Pemilu 2004 yang 
berlangsung awal April nanti, 
tergantung dari beberapa faktor. 
Pertama, faktor partai itu sendiri. 
Kedua, sikap militer. Saya tidak 
tahu apakah militer masih berpikir 
bahwa kaum sipil belum siap 
memperjuangkan kepentingan 
bangsa. Ketiga, arena untuk saling 
melengkapi. Sebagaimana Pang¬ 
lima TNI mengatakan bahwa 
pemilu 2004 gampang diboikot, 
itu suatu kenyataan, baik dari segi 
teknis maupun regulasi. Bukan 
menunjukkan kita tidak sanggup, 
artinya harus ditingkatkan hu¬ 
bungan antar sipil dengan militer. 
Keempat adalah faktor lembaga- 
lembaga pelaksana pemilu. KPU 
daerah dan panitia pengawas 
pemilu (panwaslu), harus bekerja 
proaktif untuk mengantisipasi 
segala kemungkinan. Kerena me¬ 
reka lebih tahu daerah yang ra¬ 
wan dan yang tidak. 

Di samping keempat faktor 
tersebut, yang tak kalah penting 
ialah kesadaran semua pihak agar 
menjalankan tugas dan tanggung 
jawab sebagaimana mestinya. Di 
daerah-daerah tertentu seperti 
Aceh, Ambon, Poso, dan daerah- 
daerah konflik lainnya, kemung¬ 
kinan keras akan ada kendala. 
Namun dengan sosialisasi yang 
matang, maka pemilu bisa berjalan 
dengan baik di lokasi-lokasi 
tersebut. 

Ditangkapnya Beddu 
Amang, apa ada kaitannya 
dengan Pemilu 2004? 

Memang ada penafsiran dengan 
apa yang disebut sebagai kam¬ 
panye terselubung. Saya tidak me¬ 
lihat transparansi pemerintah 
dalam menegakkan hukum khu¬ 
susnya pemberantasan korupsi 
seperti yang diduga dilakukan oleh 
Beddu Amang, Ary Suta, Syahril 
Sabirin, Rahardi Ramelan, Soe¬ 
harto, dan lain-lain. 

Meskipun pemberantasan ko¬ 
rupsi berjalan sangat lambat, 
namun tetap dilakukan. Diung¬ 
kapnya kembali kasus korupsi, 
tujuannya untuk mengingatkan 
masyarakat bahwa Orde Baru 
(Orba) ingin kembali ke panggung 
politik, meski punya banyak per¬ 
soalan. Sementara di masyarakat 
beredar isu SARS (Sindrom Amat 
Rindu Soeharto), radikalisme dari 
kekuatan Orba. Pesan itulah yang 
ingin disampaikan, kalau kita 
tafsirkan secara politis. 

Bagaimana Peluang Komisi 
Pemberantasan Korupsi 
(KPK)? 

Ini memang menjadi satu daya 
tarik tersendiri. Setelah terbentuk 
KPK, kepolisian dan kejaksaan 
sekarang agak lebih rajin mem¬ 
berantas korupsi. Dengan catatan, 


kalau itu dilakukan demi hukum, 
kalau tidak pasti ditolak oleh 
masyarakat. Artinya ada rivalitas, 
persaingan antarpihak kepolisian 
dan kejaksaan yang memotivasi 
mereka untuk bekerja lebih cepat. 
Tapi, bukan hanya mau meman¬ 
faatkan waktu yang sisa, sebelum 
KPK bekerja. 

Sebesar apa peluang KPK? 

Sangat besar. Lembaga ini, kan, 
memiliki superbody di lembaga- 
lembaga penegak hukum. Jadi, 
KPK ini adalah komisi khusus 
dengan kewenangan yang sangat 
luas. Bahkan polisi pun tidak 
memiliki semua wewenang itu. 
Ada pun wewenang KPK antara 
lain memeriksa aset, memblokir 
rekening sampai menjebloskan 
tersangka ke penjara. 

Tetapi KPK hanya bisa berjalan 
bila didukung oleh segenap ma¬ 
syarakat dan pemerintah. KPK 
harus memberikan shock therapy 
bagi koruptor. Jadi jangan hanya 
koruptor kelas teri yang ditangkap, 
tetapi juga koruptor kelas kakap 
yang masih berkeliaran. 

Siapa figur yang pantas 
memberantas korupsi? 

Marsillam Simanjuntak dan 
Taufik Rahman merupakan figur 
yang sangat ekstrim berbeda. 
Ternyata figur radikal seperti 
Marsillam gugur. Ini menunjukkan 
sikap moderat dari rezim pemerin¬ 
tah sekarang. Mereka tidak mau 
mengambil risiko. Kalau orang- 
orang radikal duduk di KPK, itu bisa 
menjadi bumerang bagi mereka 
sendiri. 

Apakah perlu disediakan 
peti mati, seperti di beberapa 
negara? 

Saya kira perlu, sebagai shock 
therapy dan disesuaikan dengan 
budaya Indonesia. Itu akan men¬ 
jadi contoh bagi koruptor atau 
calon koruptor, bahwa penegakan 
hukum bukan hanya sekedar slo¬ 
gan untuk menakut-nakuti saja. 
Kalau perlu seperti di Vietnam, 
koruptor digantung di pusat ke¬ 
ramaian. 

Namun, kita harus sadar bahwa 
memberantas KKN di negeri ini 
seperti menegakkan benang 
kusut. Karena selalu diintervensi 
secara politik oleh pemerintah 
pusat. Shock therapy memang 
perlu, sehingga ada budaya malu 
dari koruptor. Selain itu, dukungan 
masyarakat mutlak diperlukan agar 
KPK dapat bekerja secara maksimal 
dan bersih. 

Indonesia dikenal sebagai 
negara yang beradab, relijius, 
berbudaya. Tapi kenapa ko¬ 
rupsi merajalela, bahkan lebih 
parah dibanding di masa 
Orba. Bagaimana menurut 
Anda? 

Memang, korupsi di zaman 
reformasi tetap marak. Tetapi 
harus diingat, korupsi di era 
reformasi bukan merupakan se¬ 
buah pola, tapi suatu transaksi. 
Tepatnya, itu hanya suatu cer¬ 
minan dari aji mumpung dari aktor- 
aktor yang berada di pusat ke¬ 
kuasaan. Di masa Orba, korupsi 
sudah merupakan pola dalam 
kelembagaannya. 

Di negara-negara Barat sendiri, 


sebenarnya bukan tidak ada 
korupsi. Hanya, korupsi di sana 
dilakukan dengan cara-cara yang 
sangat elegan, tak bisa diketahui 
secara hukum. Beda di zaman 
Orba, korupsi melembaga dalam 
transaksi politik, ekonomi maupun 
hukum. Sekarang, meski korupsi 
ada, tapi orang harus berpikir dua 
kali sebelum melakukannya. 
Sebab, kesadaran masyarakat 
sudah sangat tinggi. Cepat atau 
lambat, korupsi pada tingkat 
kekuasaan dan politik akan 
terbongkar. 

Berapa lama waktu yang 
kita butuhkan untuk mem¬ 
berantas korupsi? 

Masih lama. Bahkan sampai 
pemilu tahun 2009 nanti, kita 
masih bekerja keras untuk ini 
(memberantas korupsi). 

Bagaimana sikap Gereja 
dalam memberantas korupsi? 
Sementara Muhammadiyah 
dan Nahdlatul Ulama (NU) 
punya komitmen bersama 
untuk memberantas korupsi? 

Saya kira gereja juga punya 
sikap yang sama dengan kedua 
organisasi Islam di atas. Hanya saja, 
harus dimengerti kedua organisasi 
sosial ini adalah organisasi agama 
yang tidak hierarkis seperti gereja. 
Mereka organisasi sosial yang 
berbasis pada masyarakat. Artinya 
gerakan moral yang diserukan NU 
dan Muhammadiyah, juga meru¬ 
pakan sikap gereja. 

Dari dulu gereja punya sikap 
yang disebut dengan kejujuran, 
keterbukaan untuk memberantas 
korupsi. Hanya, secara praktis 
gereja tidak ikut dalam pemberan¬ 
tasan korupsi, tetapi misinya tetap 
melawan korupsi. Karena korupsi 
melanggar hak-hak orang lain. 

Bagaimana seharusnya sikap 
Gereja dengan partai Kristen? 

Gereja, apakah itu Katolik, 
Protestan, atau Kharismatik se¬ 
baiknya tidak berpolitik praktis 
atau melakukan kegiatan bakti 
sosial dengan partai. Harus ada 
pemisahan. Kenapa? Karena ini 
menyangkut masalah demokrasi, 
juga pintu bagi gereja. 

Saya gembira, ada partai yang 
berlandaskan iman kristiani. 
Namun mereka tidak mewakili 
gereja, tetapi mewakili sebuah 
semangat yang mungkin sama 
atau yang disosialisasikan oleh 
gereja. 

Namun, gereja harus dipisahkan 
dari politik. Sebab politik sangat 
haus akan kekuasaan. Dalam arti, 
gereja harus menempatkan diri¬ 
nya pada gerakan moral, bukan 
gerakan politik praktis. Ada baik¬ 
nya juga untuk menjaga netralitas 
gereja. Sebab kalau gereja dipakai 
untuk politik praktis, itu pasti demi 
kursi ke Senayan, bukan untuk ke¬ 
pentingan umat. Dan jika ini 
terjadi, sama saja dengan meng¬ 
injak-injak harga diri gereja. Boleh 
saja ada komunikasi antara gereja 
dengan partai, partai ke gereja, 
tapi hanya sebatas komunikasi. 
Tidak boleh saling memanfaatkan 
demi kepentingan sepihak. 

Dalam 3 pemilu terakhir ada 
gereja yang secara resmi 
mendukung Golkar dan PDI. 




Janjinya gereja akan dilin¬ 
dungi. Nyatanya, gereja di¬ 
aniaya, dibakar dan dibunuh! 
Menurut Anda, apakah perlu 
gereja mendirikan partai atau 
LSM atau ada pilihan lain? 

Betul. Itu kesalahan masa lalu. 
Tapi, orang Kristen mempunyai 
prinsip: di mana pun berada harus 
menjadi saksi. Artinya, harus 
menggarami dan menerangi, 
menyuarakan kebenaran, mewu- 
judnyatakan kasih sayang, ber¬ 
pihak pada orang kecil, peka 
terhadap keadilan. Visi seperti ini 
harus dipelihara terus. Memang, 
belum tentu partai Kristen akan 
melindungi hak-hak minoritas kita. 
Tetapi, kalau semangat ini diper¬ 
juangkan terus melalui partai- 
partai yang ada, maka akan 
tampak ciri khas kita yang secara 
otomatis memperjuangkan demo¬ 
krasi, sama dengan memperjuang¬ 
kan kaum minoritas. 

Jadi, tidak perlu ada partai 
Kristen? 

Sebenarnya tidak perlu. Tetapi 
saya tidak melarang orang Kristen 
mendirikan partai. Karena men¬ 
dirikan partai Kristen adalah 
kekalahan. Sebab itu sama saja 
dengan mengecilkan diri sendiri 
sehingga gampang digebuk. 

Menurut Anda apakah po¬ 
sisi orang Kristen terancam? 

Saya kira bukan masalah ter¬ 
ancam atau tidak terancam. Tidak 
ada orang Kristen yang terancam. 
Yang ada agama dipolitisasi dan itu 
harus dihindari. Sebab kalau agama 
dibawa ke politik, agama apa pun 
akan terancam. Persoalan yang 
ada dalam negara kita, harus di¬ 
mengerti dengan akal sehat dan 
kepala dingin. Ini yang menjadi ma¬ 
salah dalam kehidupan politik kita. 
Masalah agama harus dipisahkan 
dari urusan politik. Karena politik 
adalah urusan kenegaraan, yang 
mengatur kekuasaan negara agar 
tidak korup dan tidak menindas 
dan tidak menghalangi hak-hak 
orang kecil. 

Agama di sini berfungsi memberi¬ 
kan nilai-nilai moral kepada kita. 
Islam, Kristen, Buddha, Hindu di¬ 
harapkan mampu menjaga ek¬ 
sistensinya, karena kita tidak bisa 
mengandalkan nilai-nilai seku- 
lerisme saja. Memang ada interaksi 
antara agama dengan negara. 
Tapi bukan bersifat eksploitatif, 
tapi harus bersifat fungsional atau 
saling mengisi. Politik pun kalau 
tidak dikendalikan oleh moral 
agama, ia bisa seperti binatang 
buas. 

Anda setuju gereja dijadikan 
tempat kampanye? 

Tidak. Saya tidak setuju, karena 
itu melanggar peraturan. Mesjid, 
gereja, kuil, vihara, fasilitas umum, 
fasilitas pemerintah, itu zona netral 
dan tidak boleh dijadikan tempat 
kampanye. 

s Binsar T H Sirait 
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Dialog 


untuk Mengatasi Keker. 


Judul: Penyataan Allah, Agama, dan Kekerasan 
Judul Asli: Revelation, The Religions, and Violence 
Penulis: Leo D. Lefebure 
Penerjemah: Bambang Subandrijo 
Penerbit: BPK Gunung Mulia, Jakarta 
Cetakan: Pertama, 2003 
Tebal Buku: xxii + 336 


AGAMA, sebagai pedoman 
hidup, di satu sisi bertujuan 
untuk menciptakan ketertiban di 
dalam kehidupan antarsesama 
manusia. Di sisi lain, agama 
merupakan penuntun bagi upaya 
merajut hubungan dengan Allah. 
Oleh karenanya, agama mana¬ 
pun tentulah mengajarkan hal- 
hal yang baik, yang niscaya ber¬ 
manfaat untuk diterapkan dalam 
mengelola kehidupan bersama, 
dan yang niscaya bermanfaat 
pula untuk membantu manusia 
dalam upayanya mengenal Sang 
Pencipta. Tetapi, paradoks 
dengan itu, dalam kenyataannya 
agama-agama juga telah menjadi 
sumber bagi terjadinya keke¬ 
rasan demi kekerasan di se¬ 
panjang sejarah peradaban 
manusia. Karena agamalah, umat 
yang satu berselisih dengan 
umat lainnya, sehingga pada gi¬ 
lirannya tumbuhlah kebencian 
yang berakhir dengan keter- 
pecah-belahan di antara sesama 
mahkluk ciptaan Tuhan yang 
paling mulia itu. Ironis sekali. 
Adakah yang salah pada agama? 

Buku ini mencoba memberi ja¬ 
waban atas pertanyaan penting 
tersebut. Isinya, sebagaimana 
tercermin pada judulnya, terbagi 
atas tiga bagian besar. Pertama, 
tentang penyataan Allah, dari 
perspektif Kristen Katolik, yang 
berarti bahwa Allah telah me¬ 
nyatakan diri dan kehdndak-Nya 
kepada manusia dan seluruh 
ciptaan di dalam sejarah Israel 
dan Yesus Kristus. Kedua, 


tentang agama-agama, ter-utama 
yang dikategorikan sebagai 
"agama-agama besar dunia". 
Dalam konteks inilah secara tegas 
dan jelas ditunjukkan bahwa 
agama-agama itu memang me¬ 
miliki perbedaan-perbedaan, baik 
yang menyangkut konsep ten¬ 
tang Tuhan, dosa, keselamatan, 
akhirat, dan lainnya, juga yang 
berkait dengan tradisi-tradisi dan 
praktik-praktik keagamaan. Na¬ 
mun, bukan berarti titik-temu di 
antara agama-agama itu tak ada. 
Jika jalan dialog diupayakan 
dengan segala kesungguhan yang 
berlandaskan kerendahan-hati, 
niscaya antar-umat beragama 
dapat mengalami perjumpaan 
yang penuh kedamaian dan saling 
pengertian. 

Ketiga, tentang kekerasan, 
yang dikaitkan dengan agama- 
agama. Tak pelak, di antara se¬ 
mua sumber konflik, agamalah 
sumber paling "berlimpah" yang 
dapat memicu terjadinya ke¬ 
kerasan tak henti-henti dan dalam 
skala yang teramat besar pula. 
Karena dan atas nama agama, 
setiap umat beragama - tak hirau 
apa dan siapa dia - dapat terlibat 
di dalam peristiwa-peristiwa 
kekerasan. Hanya saja, kalau se¬ 
bagian orang merasa perlu mem¬ 
bungkus kekerasan yang di¬ 
lakukannya dengan "jubah 
agama", sebagian yang lainnya 
mungkin membiarkannya tampil 
begitu saja karena percaya bahwa 
agama justru membenarkan - 
bahkan mensakralkan - kekerasan 


itu. Perbedaan-perbedaan di 
antara agama-agama, yang lalu 
menumbuhkan rivalitas antarumat 
beragama itu, merupakan salah 
satu penyebabnya. Pada giliran¬ 
nya kelak muncul tradisi untuk 
mencari kambing-hitam atau 
korban-pengganti, yang diperlu¬ 
kan demi menghadirkan kembali 
kedamaian yang telah hilang. 

Buku ini terdiri atas 8 bab. Bab I 
menguraikan cara-cara kesaksian 
alkitabiah dan tradisi Katolik klasik 
dalam memahami penyataan Allah 
(yang dikaitkan dengan tradisi- 
tradisi keagamaan yang lain) dan 
kekerasan. Dibahas juga tentang 
pergeseran sikap Katolik akhir-akhir 
ini terhadap agama-agama lain, 
serta masalah-masalah yang timbul 
dari dialog antaragama dan dari 
kekerasan. Bab II intinya mema¬ 
parkan berbagai sikap para penulis 
Alkitab terhadap agama-agama 
lain. Yang paradoks, Alkitab meng¬ 
ajukan kritik tajam terhadap ber¬ 
hala-berhala tradisi-tradisi keaga¬ 
maan yang lain, namun juga ba¬ 
nyak meminjam istilah dari tradisi- 
tradisi keagamaan itu untuk me¬ 
nyebut Aliahnya sendiri. Bab III 
menjelaskan berbagai pandangan 
dalam Alkitab mengenai keke¬ 
rasan, mulai dari sakralisasi pe¬ 
perangan dan bentuk-bentuk 
kekerasan lainnya, sampai ajaran 
Yesus tentang nir-kekerasan. 

Bab-bab berikutnya membahas 
ihwal perjumpaan Kristen dan 
agama-agama lain, utamanya di 
Cina dan India, yakni Konfu- 
sianisme, Taoisme, Hinduisme, dan 



Buddhisme 
Dijelaskan bahwa 
meski beberapa di antara agama- 
agama itu tidak memiliki konsep 
tentang Allah yang transenden 
atau penyataan ilahi, masing- 
masing memberitakan manifestasi 
suatu wawasan yang mengubah 
kehidupan manusia. Dalam ber¬ 
dialog, setiap umat diharapkan 
menyadari keterbatasan agama¬ 
nya, sehingga karena itu didorong 
untuk bersikap rendah-hati satu 
sama lain dan merasa saling ber¬ 
gantung demi terciptanya koek¬ 
sistensi, korelasi, dan kooperasi di 
antara umat beragama yang 
berbeda-beda. 

Secara keseluruhan buku ini 
bermanfaat untuk dibaca. Alih-alih 
menjadi jumawa sebagai pengikut 
Kristus yang adalah "jalan, ke¬ 
benaran, dan keselamatan" itu, 
Kristen justru diajak untuk ber¬ 
sikap rendah-hati dengan meng¬ 
akui dan menghargai kebenaran- 
kebenaran yang dimiliki oleh 
agama-agama lain. Hanya dengan 
sikap itulah kiranya kekerasan yang 
kerap terjadi dikarenakan per¬ 
jumpaan antar-umat beragama itu 
dapat diminimalisir, bahkan 
dihindarkan, agar tak sekali-kali 
terulang. Untuk itulah Kristen 
harus terus-menerus berdialog 
dengan agama-agama lain, tanpa 
harus kehilangan integritasnya. 


Kristen 
juga harus 
merasa tertantang 
untuk berubah dan 
berkembang, agar dapat 
menjadi agama sekaligus teologi 
yang dinamis, yang mampu 
menjawab kebutuhan dan per¬ 
soalan zaman. 

Dari segi standar penulisan 
dan penerbitan, buku ini 
tergolong sangat baik. Pertama, 
karena ada catatan kaki di sana- 
sini yang menyebutkan sumber- 
sumber yang digunakan oleh 
penulisnya. Kedua, ada indeks 
yang mencantumkan sejumlah 
konsep penting yang terdapat 
di dalam buku ini. Jelas hal ini 
mempermudah pembaca yang 
ingin memahami makna-makna 
suatu istilah secara acak. Ketiga, 
ada daftar kepustakaan yang 
mencantumkan bahan-bahan 
literatur yang menjadi rujukan 
penulisnya. 

Penulis buku ini sendiri memiliki 
keunggulan. Bukan karena 
kepangkatan akademiknya yang 
tinggi atau keahliannya sebagai 
sejarawan agama-agama, me¬ 
lainkan lantaran banyaknya buku 
maupun jurnal yang dijadikannya 
referensi untuk menghasilkan 
karya penting ini. Pada halaman 
317-336, terlihat, lebih dari 150 
judul tulisan yang digunakan 
sebagai acuan. Luar biasa. 
Menunjukkan betapa kayanya 
pengetahuan dan dalamnya 
wawasan si penulis. 

& Victor Si/aen 


> 



Judul album : Allah 
Bertahta diatas Puji-pujian 


Produksi : DOREMI Record 
Produser : DOREMI Record 
Pemusik : Ari Karbowo 


Kekecewaan, entah karena alasan 
apapun, sangat berpotensi mem¬ 
buat seseorang putus asa, hilang 
percaya diri, bahkan dapat meng¬ 
aburkan makna keberiman. Dan ini 
merupakan persoalan serius yang 
kerap dialami banyak orang, baik 
tua maupun muda. Apakah anda 
salah satu orang yang saat ini 
tengah mengalaminya?! Bila ya, 
maka tak usah larut pada perasaan 
putus asa, apalagi hingga meng¬ 
alami situasi krisis, entah terhadap 
diri pun kehidupan beriman! Me¬ 
ngapa? Karena Yesus, Sang 
Pembebas, tak akan membiarkan 
siapa pun hanyut dalam lautan 
derita terus menerus. Setidaknya, 
itulah makna dari album rohani 
Hugo dan Nyong, yang berjudul 
"Allah Bertahta Diatas Puji-pujian" 
"Allah Bertahta Diatas Puji- 
pujian" jangan diartikan, seakan- 
akan bila seseorang tidak memuji 
Allah, maka Ia akan murka. Allah 
yang kita Junjung dalam nama 
Yesus, bukan pribadi yang haus 
pujian. Yesus, tidak pernah me¬ 
ngatakan, bahwa semua per¬ 
mintaan baru terwujud, saat Allah 
dipuji-puji. Tidak demikian, namun, 
sebagaimana tersirat dari setiap 
syair dalam album ini, Allah, justru 



Hugo dan Nyong 

Yesus Yang Membebaskan 


peka terhadap setiap teriakan 
derita manusia. Inilah karekteristik 
kasih Allah. Itu Allah yang mem¬ 
bebaskan. Sebagaimana yang 
terwujud nyata dari karya, hidup 
dan ajaran Yesus. 

Hugo dan Nyong, jelas sekali 
hendak menyatakan, bahwa 
Yesus adalah Sang Pembebas. Ia 
pembebas semua derita. Dia juga 
yang menyapa semua manusia 
yang mengalami krisis dalam hidup¬ 
nya. Oleh sebab itu, maka, layak¬ 
lah Dia dipuji. Sehingga, makna 
pujian terhadap Allah, harus 
dipahami dalam kerangka ucapan 
syukur, atas segala pertolongan, 
pula berkat-Nya. Jadi, salah, kalau 
puji-pujian tersebut dipahami 
dalam rangka merayu, atau me¬ 
ngambil hati Allah! 

"Allah Bertahta Diatas Puji- 
pujian", khususnya puji-pujian 
syukur kaum hina dinah. Ia tidak 
bertahta diatas puji-pujian orang- 
orang yang gemar mencuri, me¬ 
meras, merampas, serta menindas 
sesama. Hasil jarahan, curian, 


perasan, tidak akan 
Allah betah mendengarkan 
puji-pujian yang diden¬ 
dangkan. Oleh sebab 
itu, album ini—yang 
setiap lagu dinyanyi¬ 
kan dengan penuh 
penghayata n, 
termasuk arranser 
musiknya—sarat 
dengan tujuan mem¬ 
bimbing, sekaligus me¬ 
ngingatkan semua 
orang percaya, bahwa, 
kejujuran dan hidup 
benar, tidak melulu ber¬ 
akhir penuh susah. Setidak¬ 
nya, itulah makna yang akan 
kita temui saat mendengar¬ 
kan album rohani Hugo 
Gosseling dan Nyong Ter- 
seman ini. Dengan pujian, 
mereka mengajak setiap 
orang bersyukur atas setiap 
kasih dan pernyertaan Allah. 
Pula terhadap teladan Yesus 
Kristus. 

jss Albert Gosseling 
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Qereja & ‘Masijara^at 


Rumah Harapan dan Pemulihan Bethesda Jakarta 

Setelah Keluar Panti Rehabilitasi, 

Budi Ingin Buka Usaha 

Di Panti Rehabilitasi Rumah Harapan dan Pemulihan Bethesda ini, belasan orang dirawat 
untuk meninggalkan kebiasaan dalam mengkonsumsi narkoba. Apa daya tarik panti 
yang mempunyai program penyembuhan selama delapan bulan ini? 





MARIA, 28 tahun (bukan nama 
sebenarnya) tidak menyangka 
kalau kebiasaannya dalam meng- 
konSum^l narkoba, seperti shabu- 
shabu dan inex, membuat rumah 
tangga yang dibinanya selama 
hampir dua tahun ini menjadi be¬ 
ra ntaka n. 

Maria memang terbukti pandai 
dalam menyimpan rahasia, sampai 
pada saat menikah pun suaminya 
tak pernah tahu kalau istri ter¬ 
cintanya itu adalah seorang pe- 
candu narkoba. Tapi apa lacur? 
Serapi-rapinya orang menyimpan 
bangkai, pasti akan tercium juga. 

Kisahnya berawal ketika sang 
suami pulang ke rumah usai be¬ 
kerja. Persisnya di ruang tamu, 
dirinya mendapati Maria sedang 
asyik menghisap shabu-shabu 
dengan sebuah bong (alat peng¬ 
hisap shabu-shabu). Saat melihat 
dengan matakepalanya sendiri 
akan perbuatan sang istri, sontak 
saja kata-kata hujatan langsung 
keluar dari mulut si suami yang 
berprofesi sebagai karyawan ini. 
Bahkan parahnya ia langsung me¬ 
minta untuk cerai dan mengambil 
kedua anak hasil cinta mereka 
untuk diasuh oleh orangtua 
suaminya. 

Pisah dari suami dan anak-anak 
tercinta membuat wanita ber¬ 
paras cantik dan berkulit putih ini 
menjadi stres dan mengarah pada 
gangguan jiwa. Dari pagi hingga 


larut malam Maria menghabiskan 
waktunya di jalan-jalan. Bahkan tak 
jarang ia tidur di pelataran halaman 
Gereja Katredal, Jakarta Pusat. 
Melihat kondisi kejiwaan Maria 
yang kian memprihatinkan itu, 
kedua orangtuanya terpaksa me¬ 
masukkannya ke sebuah panti 
rehabilitasi. 

Cerita lain datang dari Budi (21 
tahun). Mahasiswa di salah satu 
PTS di kota Medan ini mengaku 
sebagai pemakai narkoba dise¬ 
babkan oleh faktor keluarga yang 
sudah tidak lagi harmonis. "Saya 
mempunyai keluarga yang tidak 
harmonis. Papa dan Mama sudah 
tidak lagi memperhatikan kehidu¬ 
pan saya. Inilah yang menye¬ 
babkan saya terbiasa untuk 
menghisap ganja sampai kuliah," 
tutur Budi dengan dialek khas 
Medannya. 

Ketika mengetahui kebiasaan 
pria berpostur tubuh tinggi besar 
ini dalam menghisap ganja, akhir¬ 
nya kedua orangtuanya secara 
paksa memasukan Budi ke dalam 
sebuah panti rehabilitasi narkoba. 

Tidak mudah meyakinkan pria 
berkulit putih ini untuk dirawat di 
dalam panti rehabilitasi narkoba. 
Sampai-sampai, pihak keluarga 
harus membuat skenario "pencu¬ 
likan" terhadap diri Budi. "Saya 
tidak tahu akan dirawat, ketika 
sampai di Jakarta dari Medan tiba- 
tiba saya dijemput oleh beberapa 


orang dan langsung dimasukkan 
ke dalam panti rehabilitasi," 
tuturnya singkat. 

Setelah dua bulan menjalani 
terapi peyembuhan, terjadi peru¬ 
bahan besar dalam diri Budi. Kini 
ia tidak lagi mengkonsumsi nar¬ 
koba. Bahkan dirinya bertekad, 
setelah keluar dari panti rehabilitasi 
tersebut ia akan memulai hidup 
barunya dengan cara membuka 
usaha kecil-kecilan. 

Inilah sekelumit rona-rona ke¬ 
hidupan para penghuni Rumah 
Harapan dan Pemulihan Bethesda 
Jakarta. 

Karena anak 

Awal berdirinya Rumah Harapan 
dan Pemulihan Bethesda mem¬ 
punyai kisah yang menarik. 
Menurut keterangan pengurus 
yayasan Rumah Harapan dan Pe¬ 
mulihan Bethesda, Trisna Sutjipto, 
rumah pemulihan narkoba dan 
gangguan jiwa yang terletak di 
kawasan Sunter, Jakarta Utara, ini 
didirikan oleh keluarga Lukman 
Sutjipto. 

Sebelumnya, Lukman Sutjipto 
selaku pemilik rumah yang dipakai 
sebagai panti rehabilitasi tersebut, 
mempunyai seorang anak pecan- 
du narkoba yang bernama Jeppy 
Sutjipto. Jeppy sendiri sudah 
mengenal narkoba ketika masih 
berusia tiga belas tahun dan masih 
berstatus sebagai pelajar di salah 
sekolah lanjutan di negara Singa¬ 
pura. 

Ketergantungan terhadap 
barang haram tersebut makin 
menjadi-jadi ketika Jeppy kembali 
ke Indonesia. Perasaan hati sang 
ayah yang tidak ingin melihat 
anaknya menjadi budak narkoba 
membuat Lukman harus bersusah 
payah membujuk Jeppy agar mau 
mengikuti terapi penyembuhan. 

Upaya melepaskan Jeppy dari 
jerat surga dunia ini tak berlang¬ 
sung dengan mulus. Berkali-kali 
dirinya harus keluar masuk panti 


Jaringan Pelayanan Mahasiswa 
Kristen Multi Media (JPMKM), 
bekerjasama dengan Lentera 
Kasih mengadakan kegiatan aksi 
bakti sosial di LP Wanita Pondok 
Bambu Jakarta Timur, pada hari 
Sabtu (17/1) lalu. 

Aksi bakti sosial tersebut 
antara lain pembagian peralatan 
mandi seperti sabun mandi, sikat 
gigi, pasta gigi dan shampo, 
makan siang bersama dan 
sharing dengan para penghuni 
LP yang didominasi kaum 
perempuan. 

Menurut keterangan Andri 
Dian Pratama (21) panitia 
pelaksana, kegiatan sosial ini 
bertujuan untuk menggerakan 
hati para mahasiswa kristen 
untuk ikut peduli terhadap 
sesama manusia apalagi yang 
sedang tertimpa musibah. 


rehabilitasi, berkali-kali pula ia 
kembali mengkonsumsi narkoba. 
"Kami sekeluarga sudah dibuat 
habis-habisan, bahkan semenjak 
Jeppy sebagai seorang pemakai 
narkoba, orangtua kami terus 
menerus berkelahi dan saling 
menyalahkan," ujar Trisna yang tak 
lain kakak kandung Jeppy. 

Tibalah saat Jeppy dirawat di 
panti rehabilitasi narkoba milik 
pribadi seorang pendeta sekaligus 
konselor bernama Toni. Melalui 
Toni, Jeppy berangsur-angsur 
meninggalkan kebiasaan buruknya 
sebagai pecandu narkoba. 

Setelah sembuh total dari nar¬ 
koba, bersama dengan Tony, atas 
persetujuan sang ayah, tepatnya 
Desember 1999, Jeppy mulai 
membuka panti rehabilitasi sendiri 
dengan nama Rumah Harapan dan 
Pemulihan Bethesda Jakarta. 

Nama Bethesda mempunyai arti 
filosofi yang cukup dalam. Be¬ 
thesda dalam Alkitab di Perjanjian 
Baru adalah nama sebuah kolam 
tempat penyembuhan bagi orang- 
orang yang sedang mengalami 
sakit penyakit. 

200 pecandu narkoba 

Tidak mudah untuk mendirikan 
panti rehabilitasi, apalagi sebuah 
panti yang mengkhususkan diri 
melayani para pecandu narkoba 
dan gangguan jiwa. Inilah yang 
dirasakan oleh panti yang 
mempunyai konsep home stay 
(rumah tinggal). 

"Kami awalnya hanya melayani 
satu sampai dua pasien. Itu pun 
dari mulut ke mulut. Setelah kami 
mengadakan promosi lewat brosur 
dan iklan, barulah sedikit demi 
sedikit masyarakat mulai melirik 
Rumah Harapan dan Pemulihan 
Bethesda," jelas Trisna, wanita 
penyuka makanan Lasagna ini. 

Baru pada tahun 2000 mulai ter¬ 
lihat peningkatan yang cukup 
signifikan berkait dengan jumlah 
pecandu narkoba dan gangguan 
jiwa yang dirawat di dalam panti 
itu. Bahkan, menurut data dari 
pihak Panti Rehabilitasi Rumah 
Harapan dan Pemulihan Bethesda, 
masih dalam tahun tersebut jum¬ 
lah pasien yang dirawat pernah 
menembus angka hampir 200 
orang. 

Terapi rohani 

Ditambahkan oleh wanita yang 
dikaruniani dua putri ini, pihak 
panti sendiri memberlakukan 


"Kami menggerakan anak-anak 
mahasiswa agar mau ikut peduli 
melayani sesamanya. Dan kami 
ingin menunjukan bahwa 
mahasiswa kristen bisa peduli 
dengan penderitaan orang 
banyak, " kata Andri mahasiswa 
semester V Jurusan Komunikasi 
UKI. 

Ditambahkan Andri acara 
baksos ini disusun sedemikian 
rupa agar mahasiswa yang 
terlibat lebih saling mengenal 
dengan para penghuni LP, 
misalnya saja pada acara sharing 
bersama dan makan siang 
bersama. 

Disini makin terlihat keakraban 
diantara penghuni LP dengan 
peserta yang terdiri dari anggota 
GMKI, GAMKI dan FKPKD, 
dibuktikan penghuni LP yang 
rata-rata perempuan tidak malu- 


seleksi yang ketat bagi para 
pecandu yang narkoba yang akan 
dirawat. Salah satunya, mereka 
harus melawan rasa sakaw selama 
seminggu. Bila masih membandel, 
maka pasien akan dimasukkan ke 
dalam ruang isolasi. Baru setelah 
satu minggu dan dirasakan pasien 
tidak lagi sakaw, maka pihak panti 
akan menyatukannya dengan 
teman-teman yang lain untuk 
mendapatkan terapi rohani. 

Selama satu hari penuh para 
pasien pecandu narkoba dan 
gangguan jiwa mendapatkan 
bimbingan rohani dari lima orang 
mentor melalui program penda¬ 
laman Alkitab dan Kebaktian 
Kebangunan Rohani. 

Guna mengatasi rasa bosan 
pasien, pihak panti juga menga¬ 
dakan kegiatan olahraga seperti 
bulu tangkis, sepak bola, fitness 
dan senam. Selain itu panti yang 
kini juga menerima para pengidap 
HIV/ADIS ini membuat program 
rekreasi ke daerah-daerah wisata 
umpamanya kawasan Puncak, 
Bogor. 

Menariknya, panti yang mem¬ 
punyai delapan kamar tidur 
dengan kapasitas 12 orang ini 
mempunyai program baru, yaitu 
perkunjungan ke rumah keluarga 
para pecandu narkoba. 

"Sekarang ada program baru, 
yaitu perkunjungan ke rumah 
orangtua untuk melihat kondisi 
keluarga mereka. Biasanya kami 
membawa pasien ke rumah se¬ 
lama satu sampai satu setengah 
jam. Di sana kami berdiskusi 
dengan orangtua mereka untuk 
melihat secara langsung perkem¬ 
bangan pasien tersebut ketika di 
rumah," tutur Trisna. 

sDanie! Siahaan 



malu lagi mengungkapkan 
masalahnya kenapa mereka 
bisa masuk kedalam hotel 
prodeo. 

Selain acara baksos, 
penghuni LP juga dihibur oleh 
penampilan Joan Tanamal, artis 
penyanyi yang sempat 
tersandung kasus narkoba. Di 
depan penghuni LP Joan yang 
terkenal dengan lagu Si 
Kodok ini mengajak mereka 
untuk tetap mengisi hari-hari 
di penjara dengan kegiatan 
yang positif. 

Acara dan kegiatan baksos di 
tutup dengan siraman rohani 
yang disampaikan oleh 
Pendeta Jefry Tambayong, 

S.Th dari Yayasan Kasih 
Agape. 

Dan/e/ Siahaan 


Bakti Sosial di LP perempuan Pondok Bambu ■ 

JPMKM Adakan 
Kegiatan Baksos 
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‘Mata-mata 


Awal Tahun Kelabu, GPdl Purwadadi 


Subang Diserbu Massa 


SIAPA pun tentu berharap bahwa 
di tahun 2004 ini segala sesuatu 
akan menjadi lebih baik dan penuh 
sukacita. Tapi, di Purwadadi, Ka¬ 
bupaten Subang, Jawa Barat, 
warga jemaat Gereja Pantekosta 
di Indonesia (GPdl) mengalami hal 
yang sebaliknya. Hari pertama di 
tahun baru ini baru saja mereka 
masuki. Menyusul temaramnya 
sinar sang surya, awan kelabu pun 
menyelimuti mereka. Apa pasal? 

Pada 1 Januari lalu, sekitar pukul 
19.05 WIB, gereja yang terletak 
di Purwadadi Barat RT 22/RW 05 
tersebut diserbu massa dengan 
lemparan batu dan molotov. Sing¬ 
kat kisah, gereja itu pun akhirnya 
ditutup oleh pihak Muspika se¬ 
tempat. 

Peristiwa ini bermula pada 21 
Desember 2003, pukul 17.00 
WIB, ketika jemaat yang dipimpin 
oieh Pendeta Ferdinan Pinontoan 
itu mulai melakukan Ibadah Natal 
Bersama dengan penuh khit- 
mad. Selain dihadiri oleh warga 
jemaat, perayaan ini juga dihadiri 
oleh para undangan lain, di an¬ 
taranya hamba-hamba Tuhan dari 
Kabupaten Subang. Sebelumnya, 
suasana terkesan aman, karena 
aparat kepolisian setempat me¬ 
ngirimkan dua orang anggotanya 
untuk berjaga-jaga di sekitar 
gereja. 

Kira-kira pukul 17.05 WIB, selagi 
acara berlangsung, datanglah 
seorang tokoh setempat 


untuk bersilaturahmi. Tetapi, 
begitu dia kemudian keluar, 
ternyata massa telah berkumpul 
dan mulai melempari gereja. 
Kedua polisi yang berjaga di luar 
berupaya keras menghalau massa, 
dan bahkan sempat mengeluarkan 
tembakan peringatan. 

Tapi, apa daya, massa terus me¬ 
ngamuk tanpa sebab yang jelas. 
Sehingga, akibat lemparan batu, 
seorang jemaat mengalami cedera 
luka memar. Sementara, genteng- 
genteng dan kaca bagian depan 
gereja pecah. Karena lemparan 
batu yang begitu gencarnya di¬ 
lakukan dari luar, maka Gembala 
Sidang memutuskan untuk meng¬ 
hentikan perayaan Natal tersebut. 

Selesaikah peristiwa itu? Pada 1 
Januari 2004 (saat itu tidak ada 
kegiatan-red), sekitar pukul 19.05 
WIB, massa datang kembali dan 
mulai merusak pagar dan melem¬ 
pari kaca-kaca serta melempar 
bom molotov ke arah ge¬ 
reja. Karena lemparan molotov 
itu, dua ruang tidur pastori yang 
berada di samping gereja pun ter¬ 
bakar. Api yang membakar kasur 
sempat membesar, tetapi Pendeta 
Ferdinan dan isterinya dapat me¬ 
ngatasi si jago merah itu sehingga 
tak sampai menyebar ke gedung 
gereja. 

Pendeta dan keluarganya me¬ 
mang selamat. Tapi, akibat pe¬ 
ristiwa itu, kursi-kursi gereja dan 
kaca-kaca berantakan, sementara 


dua ruang tidur pastori terbakar 
bersama dua buah kotak per¬ 
sembahan. 

Selain membakar dan me¬ 
lempari, massa yang beraksi saat 
itu juga mencaci-maki pihak gereja 
dengan kata-kata yang kasar. 
Alasan penyerbuan itu sendiri, 
konon, karena mereka tidak 
menghendaki adanya gereja di 
daerah tersebut. Tapi, betulkah 
mereka adalah warga setempat? 

Setelah peristiwa tersebut, 
aparat kepolisian datang ke lokasi, 
kemudian memblokade serta me¬ 
masang police /ine. Untuk se- 


GARA-GARA tak punya IMB (Izin 
Mendirikan Bangunan), Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Jemaat 
"Ora et Labora"di Desa Pucung, 
Kecamatan Balongpanggang, 
Kabupaten Gresik, Jawa Timur, 
diminta untuk mengurus IMB 
gereja tersebut oleh pihak 
Muspika (Musyawarah Pimpinan 
Kabupaten) setempat. Selama 
pengurusan IMB tersebut, gereja 
harus menghentikan segala 
kegiatan ibadah, terhitung mulai 


mentara, kegiatan ibadah di¬ 
hentikan oleh pihak Muspika 
setempat. Alasannya, supaya 
tidak terjadi lagi peristiwa yang 
lebih fatal. 

Kerugian dan biaya yang di¬ 
butuhkan untuk perbaikan ge¬ 
dung gereja tersebut berserta 
sarana-prasarananya diperkirakan 
sekitar Rp. 8 juta. 

GPdl Purwadadi, Subang, ini 
sudah berdiri sejak tahun 1959. 
Izin operasionalnya diberikan oleh 
pihak Bimas Kristen Jawa Barat 
sejak 1972. Jumlah anggota 
jemaat lebih kurang 15 Kepala 


7 Desember 2003. 

Hal ini terungkap dalam per¬ 
temuan yang diadakan antara 
pihak Muspika Kabupaten Gresik 
dengan pihak GBI Jemaat "Ora et 
Labora" yang didampingi oleh Tim 
Advokasi FKKI (Forum Komunikasi 
Kristen Indonesia) pada 4 De¬ 
sember 2003. Dalam pertemuan 
tersebut, Tim Advokasi FKKI juga 
menyampaikan rencana bahwa 
jemaat GBI akan menyeleng¬ 
garakan ibadah Natal pada 24 dan 


Keluarga (sekitar 30-40 jiwa). 

Nah, inilah sebuah contoh kasus 
lain betapa di negeri yang sangat 
meninggikan agama ini ternyata 
masih ada umat beragama yang 
tidak bisa hidup berdamai dalam 
berdampingan dengan umat 
beragama lainnya. Kita berharap, 
pihak Muspika setempat mestinya 
bertindak pro-aktif dan berorien¬ 
tasi mencari solusi jika peristiwa- 
peristiwa serupa terjadi lagi. 
Sebab, kalau hanya menutup 
gereja, petugas satpam pun bisa. 

■^EN 


25 Desember 2003, serta ibadah 
Tutup Tahun 31 Desember 2003 
dan 1 Januari 2004. Namun, be¬ 
berapa hari sebelum Natal, 
diperoleh informasi bahwa ibadah 
Natal dan Tutup Tahun itu tak 
boleh dilakukan. 

Ironis sekali. Untuk beribadah 
saja, kok, dilarang-larang. Padahal, 
negara ini katanya sangat me¬ 
ninggikan agama. 

EN 


Jemaat GBI Gresik Tak Boleh 
Rayakan Natal dan Tahun Baru 



Sumbangsih Umat Kristiani dalam Pemilu 2004 


AWAL tahun ini kita sedang me¬ 
nyongsong pemilihan umum 
(pemilu) yang akan berlangsung 
bulan April nanti. Sebagaimana kita 
ketahui, Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) telah menetapkan sebanyak 
24 partai politik (parpol) yang akan 
bertarung memperebutkan suara 
rakyat. Suara rakyat inilah yang 
akan menentukan komposisi wakil 
rakyat, serta pim-pinan nasional 
untuk periode 2004-2009. 

Sebagai umat Kristen, bagai¬ 
mana kita menyikapi agenda 
kenegaraan yang terjadi lima tahun 
sekali ini? Melalui pemilu ini kita 
tentu akan bersungguh-sungguh 
menjadi bagian anak bangsa yang 
bertang-gung jawab? Dalam 1 
Samuel 8:7 tertulis, Tuhan 
berfirman kepada Samuel: 
"Dengarkanlah perkataan bangsa 
itu dalam segala hal yang dikatakan 
mereka kepadamu, sebab bukan 
engkau yang mereka tolak, tetapi 
Akulah yang mereka tolak, supaya 
jangan Aku menjadi raja atas 
mereka... 

Dalam bacaan ini kita melihat 
bagaimana orang-orang Israel yang 
memiliki sistem kehidupan yang sa¬ 
ngat indah, teokrasi, menuntut 
suatu sistem monarki (kerajaan). 
Teokrasi adalah suatu sistem ke¬ 
hidupan di mana Allah langsung 
memerintah. Tetapi bangsa Israel 
tidak puas dengan sistem itu, 
setelah melihat bangsa kafir lainnya 
memiliki sistem monarki. Mereka lalu 
menuntut sistem yang sama 
dengan bangsa-bangsa yang 
diperintah oleh seorang raja itu. Dan 
dalam perkembangannya, sistem 
ini menjadi republik atau istilah 
lainnya: demokrasi. 

Setelah Indonesia merdeka 


tahunl945, karena berbagai hal, kita 
baru bisa menyelenggarakan pemilu 
pertama tahun 1955 dengan 52 
parpol. Tetapi hanya 28 parpol yang 
memperoleh kursi pada waktu itu. 
Sedangkan di masa Orde Baru, pe¬ 
milu pertama diselenggarakan tahun 
1971, diikuti oleh 9 partai. Pada 
pemilu selanjutnya ke-9 partai ini ber¬ 
gabung sehingga hanya ada 3 kon¬ 
testan (PPP, PDI, dan Golkar). Kini, 
tepatnya sejak era reformasi 1998, 
kita kembali lagi ke masa lampau. 
Pada Pemilu 1999 lalu ada 48 partai. 
Dan pada Pemilu 2004 nanti yang 
ada 'hanya' 24 partai. 

Kita perlu bertanya: apakah kita 
telah belajar banyak selama periode 
tersebut? Apakah kita telah mema¬ 
hami banyak, sehingga ketika memu¬ 
tuskan sesuatu bagi masa depan 
bangsa ini, kita betul-betul memutus¬ 
kan sesuatu yang pas, yang sesuai 
dengan kehendak Tuhan, yang 
membawa bangsa ini makin maju. 
Untuk itulah dituntut sikap kritis dari 
seluruh anak bangsa, khususnya 
umat kristiani, supaya kita mampu 
memberi sumbangsih yang maksimal 
bagi bangsa dan negara yang kita 
cintai ini. 

Pemilu lazimnya diselenggarakan 
sekali dalam lima tahun, kecuali jika 
terjadi hal-hal khusus, seperti pada 
masa peralihan Orde Baru ke era 
reformasi. Pemilu dinamakan juga 
sebagai pesta demokrasi yang 
bersifat langsung-umum-bebas- 
rahasia (LUBER) dan jujur-adil 
(JURDIL). Semua orang ingin pemilu 
berjalan dengan baik. Pemilu di¬ 
selenggarakan oleh KPU dan diawasi 
oleh Panwaslu. Rakyat yang ber¬ 
bondong-bondong ke tempat pe¬ 
mungutan suara (TPS), April nanti, 
akan memilih partai, calon legislatif 


(caleg), dan presiden. Presiden yang 
akan terpilih nanti, akan membentuk 
kabinet. Tim inilah yang akan me¬ 
nentukan ke arah mana bangsa dan 
negara ini akan dibawa. 

Dengan demikian perjalanan kita 
masih sangat panjang. Kalau kita 
salah memilih partai, salah memilih 
caleg, dan salah memilih presiden, 
makin sulitlah kita dalam upaya 
memperbaiki kehidupan bangsa. 
Celakalah kita jika presiden yang 
terpilih secara 'salah' itu mengangkat 
menteri-menteri yang salah pula. Jika 
ini yang terjadi, betapa menge¬ 
rikannya masa depan kita sebagai 
bangsa. Maka, memahami pemilu, 
merupakan suatu hal yang sangat 
penting di dalam tanggung jawab 
kita sebagai anak bangsa. Pemilu itu 
perlu, sebab momen itu adalah 
kesempatan bagi kita untuk meng¬ 
ganti pemerintah jika tidak benar, 
tidak adil, tidak jujur, gemar ber-KKN 
dan sebagainya. Pemilu merupakan 
suatu kesempatan emas untuk 
mengganti pemerintahan yang tidak 
berpihak kepada rakyat banyak. 

Pemilu juga perlu sebagai pendi¬ 
dikan politik di dalam menumbuh¬ 
kembangkan rasa tanggung jawab 
rakyat sebagai anak bangsa di dalam 
perputaran roda pemerintahan, 
sehingga lebih baik dan lebih baik 
lagi. Jika hal ini dapat dicapai, maka 
kita merupakan suatu bangsa 
dengan limpahan berkat yang 
sangat indah: menjadi suatu bangsa 
yang mandiri, jauh dari dosa. Pemilu 
perlu karena ini merupakan proses 
menuju titik di mana semua rakyat 
bersama-sama bergandengan 
tangan dengan falsafah Pancasila, 
mewujudkan kelima sila: keadilan 
yang merata bagi seluruh rakyat. 
Sehingga kita sungguh-sungguh 


menjadi satu keluarga besar yang 
indah dengan segala keaneka¬ 
ragamannya, sesuai dengan kondisi 
Indonesia yang pluralistik: beragam 
agama, beragam suku, beragam ba¬ 
hasa, adat istiadat, dan sebagainya. 

Pemilu penting karena merupa¬ 
kan kontrol demokrasi di mana rak¬ 
yat sebagai pemegang kedaulatan 
tertinggi mengambil keputusan 
penting, tapi tidak menjadi anarki. 
Selanjutnya, pemilu juga perlu 
untuk menghindarkan pemerinta¬ 
han yang bersifat otoriter, diktator, 
penindas rakyat. Jadi, pemilu bukan 
sesuatu yang sederhana. Karena itu 
kita perlu melakukan pengamatan 
secara seksama. Kita mesti bersikap 
kritis, tidak terlalu gampang meng- 
iyakan setiap statement. Pemilu se¬ 
lalu merupakan pertaruhan masa 
depan bangsa, bukan pertaruhan 
kelompok, bukan pertaruhan masa 
depan partai. Pemilu kali ini bukan 
menyangkut masa depan seorang 
presiden, melainkan masa depan 
seluruh rakyat Indonesia. 

Jangan sampai Tuhan mengu¬ 
capkan kalimat yang sama seperti 
kepada bangsa Israel. "Ketika eng¬ 


kau sudah menjadi satu bangsa, 
bangsa Indonesia, ternyata lewat 
pemilu pun engkau menolak Aku. 
Karena engkau melakukan kolusi, 
money politics, menghalalkan 
segala cara..." Untuk itulah, umat 
Kristen di mana pun berada, kita 
dituntut untuk meraih kemena¬ 
ngan dengan cara yang terhor¬ 
mat. Jika kalah pun harus terhor¬ 
mat pula. 

Pemilu kali ini sangat strategis, 
bukan lantaran ada satu parpol ber¬ 
corak Kristen, Partai Damai 
Sejahtera (PDS), yang menam¬ 
pilkan capres Kristen. Pemilu kali 
ini strategis, justru jika kita umat 
Kristiani dapat memainkan peran 
dan tanggungjawab yang utuh, 
antara lain turut berpartisipasi 
menggunakan hak pilih. Kita pun 
harus turut mengamati, me¬ 
ngawasi lalu memberitahukan jika 
ada kecurangan. Mudah-mudahan 
melalui sumbangsih kita akan 
tercipta suatu pemilu yang jujur 
dan adil, yang pada gilirannya 
membawa perubahan yang positif 
bagi masa depan bangsa ini. 
Amin.*** 
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Body Painting (tato), kini bukan hal yang 
baru lagi. Bahkan banyak ABG sengaja 
memakai body painting di tubuhnya agar 
bisa tampil percaya diri. 


DULU bicara masalah tato atau 
body painting pasti identik dengan 
dunia kejahatan atau kekerasan. 
Namun, belakangan tato makin di¬ 
gemari 'orang baik-baik' dari orang 
kantoran, mahasiswa, model. 
Bahkan kini pelajar dan ABG(anak 
baru gede) suka bertato. 

Jangan heran, apabila berjalan 
di tempat keramaian seperti di 
mal, cafe dan diskotik melihat ba¬ 
nyak ABG dengan bangga mema¬ 
merkan bagian tubuh sensitifnya 
yang dihiasi oleh tato. Selain me¬ 
nambah gaya, bagi mereka tato 
juga dapat menimbulkan rasa per¬ 
caya diri ketika sedang berjalan- 
jalan. 

Tasha (17) pelajar kelas III, di 
SMU swasta di kawasan Jakarta 
Selatan ini, mengaku sudah ber¬ 
tato sejak kelas I SMU. "Gue se¬ 
nang tato sejak kelas satu SMA, 
kayaknya lucu aja, bila lihat badan 
gue ditato," singkat Tasha sambil 
menunjukan tato bermotif batik 
di bagian pinggulnya. 

Alasan Tasha memilih pinggul¬ 
nya ditato, agar terlihat lebih seksi, 
apalagi kalau sedang memakai 
kaos ketat. Uniknya, tato yang di¬ 
buat Tasha adalah tato perma¬ 
nen. 

"Waktu ditato, badan gue sakit 
luar biasa karena dilukis dengan 
jarum. Tapi setelah gue lihat hasil¬ 
nya, gue puas banget," jelasnya. 

Lain lagi dengan Novi (24), 
mahasiswi sebuah PTS di Jakarta 
ini. Ia baru satu tahun memakai 
tato di punggungnya. Biasanya 
wanita berbibir mungil dan berkulit 


putih ini memakai tato pada saat 
acara-acara tertentu seperti week 
end, dubbing, atau ke pesta perni¬ 
kahan. 

"Terus terang tato gue bukan 
tato permanen, jadi setiap saat 
gue bisa hilangin. Gue nggak setiap 
hari memakai tato, hanya hari- hari 
tertentu saja," jelasnya. 

Novi yang memakai 
tato bergambar seekor 
cecak di punggungnya 
ini berdalih bahwa 
kebiasaannya memakai 
tato hanya sekedar 
mengikuti tren dan 
mode yang berkembang 
saat ini. 

Menurutnya, tato 
atau rajah tubuh ini 
hanya merupakan bagi¬ 
an seni keindahan tu¬ 
buh, bukan terkait de¬ 
ngan dunia kriminal atau 
narkoba. 

"Body painting itu 
merupakan keindahan 
dan seni, karena gam- 
bar-gambarnya terlihat 
lebih lucu dan menarik. 

Kalau dulu tato lebih 
sering dianggap orang 
garang karena yang 
memakai biasanya pemakai 
narkoba atau penjahat," kata Novi. 

Makin banyaknya mahasiswi dan 
ABG penggemar tato memang 
dibenarkan oleh Rivai (27), pelukis 
tato yang sehari-harinya mangkal 
di kawasan stasiun UI Depok. 
"Biasanya pelanggan yang datang 
adalah dari kalangan mahasiswi dan 


ABG. Mereka biasanya senang 
ditato di bagian pinggul, kaki dan 
punggung," ujar Rivai. 

Ia menambahkan, setiap hari¬ 
nya tak kurang lima hingga sepu¬ 
luh orang datang ke lapaknya 
untuk dibuatkan tato. Baik tato 
permanen maupun tato temporer. 

Rivai yang tadinya mempunyai 
lapak sendiri di kawasan Parkir 
Timur Senayan, Jakarta Selatan, 
ini mengaku untuk setiap pembu¬ 
atan tato, dirinya mematok harga 
mulai dari Rp 5000 hingga Rp 
21.000, tergantung besar kecilnya 
ukuran tato. 

Dalam membuat sebuah tato, 


pria yang lihai melukis tato secara 
otodidak ini memakai media 
bambu runcing berdiameter 1,5 
cm dengan panjang 30 cm (mirip 
sumpit) dan tinta Hena (tinta 
untuk melukis tubuh ala India). 

Biasanya tato temporer buatan 
Rivai yang bermotif bunga, kupu- 


kupu dan huruf kanji Jepang ini 
tahan hingga satu bulan. 

Mulai dari permanen hingga 
temporer. 

Selama ini, dikenal ada beberapa 
jenis tato. Ada tato stiker ( sticker 
tattoo), tato temporer ( tempo - 
rary tattoo), tato semi permanen 
{semi permanent tattoo) dan tato 
abadi (permanent tattoo). 

Tato temporer bisa berdaya 
tahan 2-3 minggu, tato tempelan 
dengan stiker hanya tahan be¬ 
berapa jam, tato semi temporer, 
bisa bertahan 3-6 bulan. Sedang¬ 
kan tato abadi, tidak hilang, kecuali 
dengan pengobatan khusus di 
klinik skin center. 

Penggolongan tato didasari 
bahan yang digunakan dan cara 
pembuatannya. Tato temporer, 
menggunakan tinta khusus pro¬ 
duk Amunez. Cara melukis dengan 
kuas bukan jarum. Sedangkan 
tato permanen, pembuatannya 
rada khusus. Bagian tubuh yang 
akan ditato dibersihkan dulu 
dengan alkohol, lalu gambarnya 
dibuat di atas kertas kalkir atau 
langsung di atas kulit. Jarum tato 
yang sudah diberi tinta lalu 
dicucuk-cucukkan di atas kulit, 
mengikuti sketsa yang ada. 

Dari keempat jenis tato, tato 
"boongan" kini sedang ngetren di 
kalangan ABG. Pasalnya jenis tato 
seperti ini tidak berdaya tahan 
lama dan mudah dihapus. Tato 
jenis ini cocok bagi penggemar 
tato yang masih duduk di bangku 
sekolah. 

Setuju ada body painting 

Fenomena body painting di 
kalangan ABG menuai pendapat 
yang beragam. Ada kaum muda 
yang menyatakan setuju bila 
anggota tubuhnya dihiasi oleh 
gambar-gambar body painting. 

Sarah (16) misalnya, pelajar kelas 


satu SMU Samaria Kudus, Kebon 
Jeruk, ini menuturkan body paint¬ 
ing Itu sifatnya hanya sebatas have 
fun (kesenangan) saja. 

"Pendapat gue, body painting 
itu sifatnya hanya have fun saja. 
Lagi pula dapat membuat gue 
makin keren, lebih wah, dan per¬ 
caya diri, " tutur Sara ketika dite¬ 
mui sedang bermain bowling di 
salah satu mal di kawasan Puri 
Indah, Jakarta Barat. 

Ia juga melihat, pemakaian 
body painting tidak menimbulkan 
efek sampingan apalagi kalau tato 
yang berbentuk tato "boongan". 

Hal yang sama diutarakan Mary 



Kezhia Bianta 


(19), mahasiswi semester satu di 
Institut Pertanian Bogor. Menurut 
wanita berkulit hitam manis ini, 
body painting hanyalah sebuah 
karya seni. Jadi sah-sah saja bila 
seorang perempuan memakai 
body painting. 

"Gue sih nggak ada masalah 
dengan body painting, yang 
penting itu hanya sebatas seni 
dan tidak lebih apalagi kalau dipakai 
untuk sangar-sangaran," tukas 
Mary. 

Pendapat tak setuju datang dari 
Kezhia Bianta (16). Menurut siswi 
kelas satu SMUK Penabur Jakarta 
ini, tidak etis rasanya bila kalangan 
pelajar, apalagi perempuan, 
memakai body painting di 
tubuhnya. 

"Gue tidak setuju bila di tubuh 
terdapat tato. Alasannya sih 
mudah aja, nggak enak dilihat 
mata, apalagi jika yang memakai 
adalah perempuan," ujar Kezia 
singkat. 

D ani e! Siahaan 
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Stefany Claudia Butarbutar 

Persembahan untuk Tuhan 


BLANTIKA musik rohani anak 
nampaknya tidak pernah berhenti 
melahirkan penyanyi-penyanyi cilik 
baru. Setelah melahirkan Nikita, 
Kevin dan Kerin, dan seabrek 
lainnya, kini muncul lagi penyanyi 
cilik lainnya. Dia adalah Stefany 


Claudia Butarbutar. Pada 11 
Oktober 2003 lalu, Stefany— 
demikian anak dari pasangan 
Sebulon Butarbutar dan 
Rosmawati Sirotus ini 
biasa disapa — melun¬ 
curkan album perda¬ 
nanya yang bertitel 
Symphony Rohani. 

Stefany rupanya 
bukan penyanyi cilik yang 
asal jadi. Hal itu terbukti 
setidaknya dari album 
yang baru diluncurkannya 
ini. Dalam album ini, Stefany 
menyanyikan sekitar sepuluh lagu, 
yang semuanya lagu baru dan 
berirama macam-macam. Mulai dari 
pop, reggae, country, waltz, dan 
bahkan rock. Meski harus 
menyanyikan lagu-lagu baru 


dengan beberapa warna musik 
itu, namun Stefany hampir tidak 
menunjukkan kegagapan dalam 
membawakan lagu-lagu tersebut. 

Dalam membawakan lagu Sabar 
dan Percaya dan Bejana /tef/yang 
berirama pop-kontemplatif, 
misalnya, selain menguasai syair 
dan melodinya secara baik, Stefany 
pun mampu mengeskpresikan 
karakter vokal lagu tersebut secara 
baik, sehingga orang yang 
mendengarkan lagu ini seperti 
dibawa ke sebuah alam 
kontemplatif. 

Begitu pula ketika membawakan 
lagu Yesus Sayang Semua yang 
berirama rock atau Haieiuya 
Sambut Dia yang berirama 
country, sama sekali tak terlihat 
kalau gadis kelahiran Jakarta 8 


Desember 1993 ini tidak mampu 
membawakan lagu-lagu tersebut 
dengan baik. Yang terjadi justru 
sebaliknya, kita mungkin akan 
berjoget dan bernyanyi bersama- 
sama dengan Stefany. 

Kemampuan menyanyi yang kini 
dimiliki Stefany tentu tidak datang 
begitu saja. Sejak umur 5 tahun, 
murid kelas IV Marsudirini, Jakarta, 
ini telah mengikuti les vokal, dan 
akhir-akhir ini bahkan menam¬ 
bahkannya dengan les piano. 
Dalam kancah perlombaan, 
Stefany boleh dibilang salah satu 
penyanyi cilik yang banyak meraih 
penghargaan. Ia pernah menjadi 
juara umum lomba lagu-lagu 
perjuangan di Taman Ismail 
Marzuki, Juara I lomba menyanyi 
antar TK se-Jabotabek, Juara I 


lomba menyanyi lagu pop daerah 
di Mal Mangga Dua, dan 
sebagainya. Tidak hanya itu, 
Stefany juga pernah berduet 
dengan penyanyi ternama Ruth 
Sahanaya dan Rita Butarbutar. 
Untuk mengapresiasi prestasinya, 
Stefany pernah beberapa kali 
tampil di layar televisi. Misalnya 
ketika ia menjadi bintang tamu 
pada acara Boneka Susan di SCTV 
pada 1999, atau bintang tamu 
pada acara Cerdas Cermat SMU 
yang berlangsung di TVRI. 
"Talenta yang saya miliki ini, ingin 
saya persembahkan kepada 
Tuhan," ungkap Stefany ketika 
ditanya apa alasannya memilih 
lagu-lagu rohani untuk albumnya 
yang pertama. 

Ce/estino Reda 
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Profil Para Caleg 

PDS sudah memasukan 298 caleg ke KPU. Caleg- 
caleg inilah yang diharapkan memuluskan langkah 
ketua umumnya, Pdt. Dr. Ruyandi Hutasoit, ke bursa 
calon Presiden RI. Bagaimana kisah perekrutan 
mereka? Berikut kisah beberapa caleg. 


Pdt. Suyapto Tandyawasesa, 
MA. 

Suyapto Tandyawasesa mung¬ 
kin tak termasuk orang yang buta 
amat pada politik. Jauh sebelum 
terjun ke politik praktis, lelaki 
kelahiran Mojokerto 29 Sep¬ 
tember 1949 ini sudah aktif dalam 



kegiatan kemahasiswaan yang 
bersentuhan juga dengan urusan 
politik. Tahun 1992, oleh BPS GBI 
ia diangkat sebagai staf ahli bidang 
kenegaraan. Tahun 1998, ia 
merintis berdirinya Partai Kebang¬ 
saan Merdeka. Namun, partai ini 
gagal maju ke Pemilu karena para 
donornya keder terhadap anca¬ 
man Orba. Namun, ketertarikan 
Suyapto kepada politik tak pernah 
berhenti. Tahun 2002 ia menjadi 
salah satu ketua di Partai Pewarta 


Damai Kasih Bangsa. 

Bendara Umum PGI dan BPS 
GBI ini dipanggil bergabung oleh 
PDS kira-kira dua bulan lalu. Namun 
saat itu sarjana teknik Universitas 
Satya Wacana ini baru memutus¬ 
kan bergabung sebulan lalu, se¬ 
telah mengalami serangkaian de¬ 
bat dengan Pdt. Ruyandi Hutasoit. 

Meski menjadi caleg no. 2 di 
daerah pemilihan Jakarta II, namun 
Suyapto optimis akan meraih kursi. 
Alasannya, daerah pemilihan 
Jakarta II yang terdiri Jakbar dan 
Jaksel merupakan pusat dari 
gereja-gereja besar seperti GBI 
REM, Gereja Bethany pimpinan 
Pdt. Niko Notorahadjo, GBI 
Petamburan, Tiberias, Gereja 
Sungai Yordan, dan masih banyak 
lagi. Direktur Utama PT. Alberta 
Sukses Mandiri ini memperkirakan 
ada sekitar 500.000 - 600.000 su¬ 
ara di gereja-gereja tersebut. 
Selain akan berusaha mendapat¬ 
kan suara dari situ, Suyapto juga 
akan berusaha merengguk suara 
dari kalangan Tionghoa. Maklum 
hingga saat ini ia masih menjadi 
salah satu ketua Paguyuban Sosial 
Warga Tionghoa. Suyapto juga 
akan meminta bantuan teman-te¬ 
mannya dari kalangan Katolik. 

Jika ia terpilih menjadi anggota 


DPR-RI, maka yang akan diperju¬ 
angkannya antara lain mene¬ 
gakkan moral bangsa ini. Kedua, 
ia akan berusaha menghapus se¬ 
luruh bentuk diskriminasi. Saat ini 
masih ada sekitar 40 peraturan 
yang diskriminatif bagi orang 
Tionghoa. "Pokoknya segala se¬ 
suatu yang berbentuk diskriminatif 
akan saya lawan," tandasnya. 

Constant M. Ponggawa, SH, 
LL.M 

Nino—demikian lelaki kelahiran 
18 Maret 1959 ini biasa disapa— 
mengaku diminta Ruyandi berga¬ 
bung kira-kira satu setengah tahun 
lalu. Namun saat itu, ia mengaku 
tak langsung menerima tawaran 
itu karena merasa tak punya 
pengalaman politik. Meski begitu, 
Pendiri dan Penasehat Ayub 
(Asosiasi Yayasan untuk Bangsa) 
ini berpegangan pada satu keyaki¬ 
nan: kalau memang Tuhan me¬ 
nunjuk dirinya untuk terjun ke du¬ 
nia politik, terutama untuk me¬ 
wujudkan kesejahteraan bagi se¬ 
luruh bangsa, maka ia akan ke 
sana. Untuk itu, Nino bersama 
keluarganya terus berdoa minta 
petunjuk kepada Sang Ilahi. 
Hasilnya, awal Desember 2003 lalu, 
Nino menyatakan kesediannya 
untuk bergabung ke PDS. Kini ia 
menjadi caleg no.l untuk daerah 
pemilihan Jakarta II. 

Meski mengaku belum mem¬ 
punyai data pasti dari mana saja ia 
akan mendulang suara, namun 
dalam kampanye nanti ia akan ber¬ 
usaha untuk mendapatkan suara 
baik dari kalangan gereja, kawan 
sesama pengusaha, dan bahkan 
dari kalangan non Kristen. 

Nino boleh dibilang tokoh yang 


lintas agama. Keaktifannya di Ayub 
dan Yayasan Obor Berkat Indo¬ 
nesia (OBI) setidaknya membuk¬ 
tikan hal itu. Seperti kita ketahui 
kedua yayasan ini tak hanya 
membantu umat Kristen, tapi 
seluruh umat. "Setiap kali kami 
mengumpulkan sumbangan, saya 
selalu bilang sumbangan ini bukan 
hanya untuk umat Kristen, tapi se¬ 
luruh umat. Mereka yang mem¬ 
butuhkan," tandas Nino. 

Kalau lolos ke DPR-RI, Nino 
sudah diplot di Komisi Hukum dan 
Otda. Maklum, ia seorang sarjana 
hukum yang saat ini menjadi 
Komisaris Utama di PT. Pan United 
Shipyard Indonesia dan PT. 
Suryandra Nusa Bakti. 

Prof. Dr. Karel Waas 

Lelaki yang dilahirkan pada 20 
April 1939 ini mengaku dihubungi 
oleh Sekjen Deny Tewu dan Beby 
Odang untuk menjadi caleg PDS 
dua bulan lalu. Karel baru meng- 
iyakan permintaan itu, sehari se¬ 
telah PDS dinyatakan sebagai par¬ 
pol peserta pemilu. 

Menurut Preskom PT. Multi 
Cater ini, motivasinya bergabung 
ke PDS karena ia melihat partai ini 
merupakan partai berwawasan 
nasional dan mengakomodir se¬ 
mua kekuatan Kristen. Ia juga ter¬ 
tarik dengan misi PDS yang ingin 
mempertahankan negara kesa¬ 
tuan Republik Indonesia, dan 
memperjuangkan peningkatan 
harkat dan martabat bangsa 
Indonesia dari keterpurukan 
moral, ekonomi, sosial, keamanan 
dan pertahanan. 

Saat ini Karel diplot sebagai caleg 
no. 1 dari daerah pemilihan Maluku 
Utara. Jika nanti terpilih, selain 



mengerjakan misi partai, ia juga 
akan berjuang menghilangkan ke¬ 
tertindasan yang selama ini dialami 
oleh umat Kristen, mulai dari pem¬ 
bakaran gereja sampai dengan UU 
yang diskriminatif. 

Ir. Samuel F. Silaen 

Samuel F Silaen adalah salah satu 
pengurus PDS yang masuk seba¬ 
gai caleg no. 2 dari daerah pe¬ 
milihan Bengkulu. Dunia politik ba¬ 
ginya bukan hal baru. Sejak kuliah 
di Universitas Krisna Dwipayana, 
Sam sudah aktif di Gerakan Maha¬ 
siswa Kristen Indonesia (GMKI). 
Tahun 1998 ia aktif turun ke jalan 
untuk menumbangkan Soeharto. 
Dalam aktivitas gerejawi, Sam aktif 
di Jaringan Doa Pelayanan 
Mahasiswa dan Lembaga Pelaya¬ 
nan Mahasiswa Indonesia. 

Penempatannya di Bengkulu, 
menurut Sam, sangat cocok kare¬ 
na dari sanalah ia berasal. "Jika 
Tuhan berkehendak, tak ada yang 
musthail," tandas lelaki kelahiran 
21 Juni 1977 ini. 

Ce/estino Reda. 
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Benny Panber's, _ 

gereja tua 

yang Selalu 
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NAMA Benny Panjaitan tentu tak asing bagi pencinta musik 
nasional, khususnya yang saat ini berusia 40 tahun ke atas. 
Pasalnya, pada tahun 70-an, ketika para pencinta musik nasional 
tersebut masih remaja, Benny bersama band Panber’s yang dia 
dirikan bersama tiga saudaranya menjadi idola para pencinta 
musik nasional. Sejumlah lagu yang dibawakan mereka sangat 
populer kala itu. Bahkan hingga kini pun, lagu-lagu tersebut masih 
tetap digemari banyak orang, bukan hanya para (mantan) ABG 
tahun 70-an, namun juga anak-anak muda masa kini. Buktinya, 
siapa yang tidak kenal lagu-lagu nostalgia berjudul ‘Akhir Cinta”, 
“Pilu”, ‘Terlambat Sudah”, dan lain-lain? Lagu-lagu ini memang 
menjadi hits di era 70-an, namun disukai oleh banyak orang hingga 
saat ini. Lagu-lagu tersebut bukan saja populer, namun juga identik 
dengan orang yang menciptakannya, yaitu Benny. Bahkan tak 
sedikit orang yang menamai Benny sesuai dengan judul lagu-lagu 
ciptaannya tersebut. Misalnya ‘si Pilu’, ‘si Terlambat Sudah’, dan 
sebagainya. 

Di tengah pesatnya pertumbuhan industri musik yang melahirkan 
banyak grup band dan artis penyanyi, apakah popularitas Benny 
dan Panber’s menjadi redup? Rasanya tidak juga. Sebab pada 
tahun 85, Panber’s kembali menggebrak blantika musik pop 
nasional dengan hits-nya yang berjudul “Gereja Tua". Berikut 
penuturan Benny tentang lagu itu serta kiprahnya bersama 
Panber’s, ketika ditemui REFORMATA di Cafe Tana Toraja, Plaza 
Senayan, Jakarta Selatan, beberapa waktu lalu. 

Sangat Spektakuler 


BAGI saya, lagu ini (Gereja Tua, 
Red), sangat spektakuler, karena 
dapat diterima oleh seluruh 
lapisan masyarakat meski ada 
'sedikit' warna rohani kristianinya 
lantaran ada kata 'gereja'. Yang 
lebih membanggakan dan 
membahagiakan saya, lagu 
tersebut, yang sejatinya adalah 
lagu pop bernuansa asmara 
(cinta), bisa diterima dan pernah 
dinyanyikan dalam acara ibadah 
gereja. Makanya saya selalu 
mengatakan kalau lagu Gereja 
Tua, murni pemberian Tuhan. 
Lucunya, seiring dengan 
populernya lagu tersebut di 


Tak Henti 
Berkreasi 

iwi Re 



lewi Rezer, 25 
f seorang Video 
\ MTV, kini tak lagi 
tJflihat bengisi setiap program 
acara dari stasiun televisi khusus 
musik ini. Kemanakah dara manis 
yang baru satu tahun 
bergabung di MTV\n\? Rupanya 
hanya dengan alasan ingin 
meneruskan kuliahnya di London 
School, wanita finalis Gadis 
Sampul 1995 ini rela melepaskan 



kan pada awalnya saya tidak 
pernah punya pemikiran untuk 
membuat album rohani. Ala¬ 
sannya, tahun 70-an, kami meng¬ 
anggap merekam lagu-lagu rohani 
adalah tabu. Ketika pihak 
produser Remaco me¬ 
minta kami membuat 
album rohani, saat itu 
saya bertanya-tanya 
heran, kok Tuhan di¬ 
bisniskan? Atas dasar 
pemikiran itulah, saya 
sempat menolak pe¬ 
nawaran itu. 

Di samping itu, pada 
saat itu sangat sulit 
mendapatkan lagu-lagu 
rohani, karena me¬ 
mang tidak ada, atau 
jarang ada pencipta 

Menolak Luncurkan Album Rohani 


W t 


DALAM kiprahnya yang sudah 
memasuki tahun ke-30, band le¬ 
gendaris Panber's telah mene- 
lorkan sekitar 400 album, dan ri¬ 
buan lagu. Album-album tersebut 
terdiri dari berbagai jenis musik, 
antara lain: pop, melayu, lagu 
daerah, dan rohani kristiani. Per¬ 
kembangan album lagu rohani 
ternyata tidak segencar album lagu 
pop. Itulah sebabnya, sampai 
sekarang kami baru menghasilkan 
sekitar 20-an album rohani. Bah- 


lagu yang berminat menciptakan 
lagu rohani. Karena pihak produser 
tetap bersikeras menginginkan 
lagu-lagu rohani, akhirnya, meski 
dengan sedikit perasaan risih, 
Panber's mengeluarkan album 
rohani dengan salah satu lagu 
berjudul Tuhan Pelita Hidupku. 
Album rohani pertama tersebut 
juga berisi sejumlah lagu natal 
karena dirilis bertepatan pada bu¬ 
lan Desember tahun 1972. Meski 
album rohani tersebut sudah 


beredar di masyarakat, perasaan 
risih ternyata masih melekat di 
hati saya. Itulah sebabnya saya 
tidak mau menerima secara pe¬ 
nuh honor pembuatan album ro¬ 
hani itu. Setengah dari honor itu 
saya minta untuk disalurkan ke 
yayasan-yayasan sosial atau 
gereja. 

Sejak tahun 90-an perkem¬ 
bangan musik rohani di negeri ini 
sangat pesat. Hingga kini tidak 
terhitung lagi album rohani, judul 
lagu, dan penyanyi lagu-lagu ro¬ 
hani yang muncul di pasaran. Dari 
segi kuantitas, situasi ini bisa saja 
menggembirakan. Namun jika bi¬ 
cara tentang kualitas,kita jangan 
lengah atau terpesona karena 
perkembangan yang sangat luar 
biasa itu. Sebab kita harus mem¬ 
pertanyakan apa sebenarnya misi 
yang diemban oleh sang penya¬ 
nyi lagu rohani itu? Apakah dia 
itu hanya mau cari popularitas 
atau benar-benar ingin memulia¬ 
kan nama Tuhan? Tetapi, betapa 
pun pesatnya perkembangan 
musik-musik rohani saat ini, 
menurut hemat saya belum ada 
yang bisa mengalahkan lagu-lagu 
mazmur yang sudah melagenda 
dan mendunia seperti Amazing 
Grace, Oh, Hoiy Night, Joy to 
the World, dan lain-lain. 


Tidak Pernah Ditinggalkan Juru Selamat 


masyarakat, nama'panggilan'saya 
pun berubah menjadi 'si Gereja 
Tua'. 

Menyadari berkat yang telah 
saya dapatkan selama ini, saya 
tidak pernah menampik tawaran 
atau undangan manggung dari 
gereja atau perhelatan yang 
bertujuan memuliakan nama 
Tuhan. Bahkan saya selalu 
mendahulukan acara kerohanian 
dibanding hiburan atau bisnis. 
Untuk acara yang sifatnya rohani 
itu, saya tidak pernah 
membicarakan tentang honor. 
Meski panitia hanya bisa mengganti 
biaya transportasi, puji Tuhan! 



profesinya sebagai seorang 
presenter dan VJ di Global TV. 

"Saya tidak bisa mengatur 
waktu antara urusan kuliah 
dengan presenter. Biasanya 
jadwal syuting di MTV setiap hari 
Senin sampai Jumat sedangkan 
saya tidak bisa ketemu dosen 
semau-maunya. Makanya saya 
memutuskan untuk berhenti 
menjadi VJ MTV!' jelasnya. 

Banyak pengalaman menarik 


DALAM meniti karir sebagai 
penyanyi, saya sangat merasakan 
adanya jamahan Yesus yang 
membuat saya tetap mampu ber¬ 
karya. Campur tangan Tuhan itu 
antara lain terlihat dari kualitas 
suara saya yang tidak pernah be¬ 
rubah. Padahal jika dilihat dari segi 
usia, orang yang usianya 50 tahun 
ke atas, seperti saya, kondisi itu 
sudah sangat rawan. Di samping 
kualitas suara yang tetap prima itu, 
saya pun dikaruniai stamina tubuh 
yang sangat menunjang sehingga 
tetap mampu tampil dalam acara- 
acara nyanyi. Dan yang tidak kalah 
penting, kesehatan saya pun 
tetap baik. Sebagai anak Tuhan, 
saya sangat berbahagia memiliki 


yang didapat oleh VJ Dewi, 
begitulah panggilan akrabnya 
.ketika memandu acara MTV 
"Ampuh" ini. Salah satunya, ia 
berkesempatan mewancarai 
salah seorang personil group 
musik asal Taiwan F-4 Vaness 
Wu. 

Dunia cuap-cuap, bagi wanita 
yang lahir di Bogor tahun 1980 
ini, bukan barang yang baru lagi, 
sebelum dipercayakan oleh MTV 
sebagai seorang VJ, Dewi 
terlebih dahulu sempat menjadi 
presenter acara Simfoni yang 
ditayangkan oleh SCTV. 

Ada pengalaman yang lucu 
saat Dewi menjadi presenter di 
acara Simfoni. Ketika itu dirinya 
diberi tugas mewancarai personil 
grup band asal Inggris, Westlife. 
Saking tertegun melihat wajah 
ganteng mereka, iapun tak 


juru selamat, dalam diri Yesus 
Kristus itu. Bahkan saya yakin sang 
juru selamat itu tidak pernah 
meninggalkan saya. Salah satu 
bukti adalah ketika terjadi ke¬ 
rusuhan berbau SARA pada Mei 
1998 lalu. Saat itu, saya sedang 
berada di sebuah hotel di Kota 
Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 

Ketika huru-hara meledak dan 
meluas, hotel tempat saya me¬ 
nginap itu dibakar massa yang 
beringas. Pada saat itu rasanya 
tidak ada lagi jalan keluar, karena 
nyaris seluruh sudut hotel sudah 
terkurung oleh api. Dalam situasi 
dan kondisi yang sudah mirip 
neraka itu, seseorang datang 
menolong dan menuntun tangan 


sengaja mengeluarkan celetukan 
you are so cute. Akibat 
perbuatannya itu, salah seorang 
kru memperingatkan agar ia 
kembali lagi ke skrip naskah yang 
dipegangnya. 

Tak henti berkreasi. Itulah 
sosok wanita yang wajahnya tak 
asing lagi menghiasi cover depan 
setiap majalah mode dan fesyen 
ini. Selain sebagai seorang 
presenter, Dewi yang pernah 
menjadi model iklan Biore ini 
mulai merambah ke dunia 
sinema, salah satu filmnya 
berjudul "Rumah Ketujuh". 

Di dalam film arahan sutradara 
Mira Lesmana ini, Dewi berperan 
sebagai Lintang, seorang gadis 
remaja berusia dua puluh empat 
tahun yang terkenal dengan 
kesan cuek dan judes, namun di 
balik rasa masa bodohnya 


saya untuk keluar dari situ. 
Sambil tetap berdoa dan me¬ 
lantunkan kidung pujian, saya 
dan orang itu menapaki lorong- 
lorong hotel menuju tangga 
darurat. Di sini, kami sempat 
ragu-ragu: mau pilih pintu yang 
sebelah kiri atau kanan? Kami 
memilih pintu yang sebelah kiri. 
Sambil berjalan menyusuri jalan 
darurat itu, saya tetap melan¬ 
tunkan lagu puji-pujian. Dan kami 
pun selamat. Coba seandainya 
kami memilih pintu yang sebelah 
kanan, tanpa ampun kami akan 
terjebak dalam lautan api yang 
akan menghanguskan tubuh 
kami tanpa sisa! 

& Hans P. Tan 


Lintang rupanya memendam 
perasaan cinta kepada Cakra 
yang diperankan oleh Indra 
Wibowo. Bagaimana akhir dari 
drama komedi khusus remaja ini? 
Pasti sudah dapat ditebak, 
Lintang dan Cakra akhirnya 
berpacaran karena mereka 
mempunyai ambisi yang sama, 
yaitu ingin membuat teater 
alternatif. 

Di balik kesibukannya sebagai 
seorang model, artis, dan 
presenter, untuk urusan agama 
Dewi tidak pernah 
mengabaikannya. Setiap ada 
kesempatan, wanita yang selalu 
berpenampilan modis ini selalu 
pergi ke Katedral untuk Misa 
Minggu dan berdoa. 

^ Dan i e! Siahaan 
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Kirim undangan, surat untuk pemasaran 
(Mailing) dengan Label Komputer APLI. 
Label berbagai ukuran dengan mudah 
dicetak pada jenis mesin printer Inkjet, 
Laser dan mesin Photo Copy. 
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Ketika Orang Depok Asli 

Rayakan Tahun Bara 

Warga Depok asli punya tradisi sendiri dalam merayakan 
malam Tahun Baru. Apa kekhasannya? 


PUKUy 22.30. Kelar mengikuti iba¬ 
dah Malam Tahun Baru di Gereja 
GPIB Immanuel Depok, Wey Lie 
teander 60 tahun, bergegas 
pulang ke rumahnya. Ada apakah 
gerangan? Rupanya wanita yang 
akrab dipanggil Ibu Wey Lie ini, 
tengah mempersiapkan hidangan 
santap malam bagi seluruh 
keluarga dalam menyambut malam 
pergantian tahun dari tahun 2003 
ke tahun 2004. 

Aneka hidangan berwarna Eropa 
seperti Makaroni Schoetel, 
Hwazaren Sla dan Soup tersaji 
lengkap di atas sebuah meja ma¬ 
kan berukuran sedang. Tak lupa 
juga dengan masakan khas De¬ 


pok Lama seperti Gurame Asam 
Manis, Semur Ayam dan Sambel 
Goreng Pete. Sungguh meng¬ 
gugah selera. Di ruang tamu dan 
keluarga, beberapa jenis kudapan 
khas dari kota yang telah berumur 
289 tahun ini, seperti Dodol 
Depok, Kue Geplak dan Kue Lapis 
legit diletakkan berjajar rapi di 
atas sebuah meja berukir. 

"Sejak pagi hari, saya sudah 
mempersiapkan makan malam 
untuk merayakan tahun baru. Usai 
pulang gereja, saya biasanya me¬ 
manasi kembali hidangan yang 
telah dibuat sejak pagi hari," jelas 
wanita yang dikaruniani tiga orang 
anak ini. 

Bagi istri dari Eimile Anto 
Leander ini, malam tahun 
baru merupakan salah satu 
tradisi keluarganya yang 
ditunggu-tunggu. Pasal¬ 
nya pada malam pergan¬ 
tian tahun ini seluruh kelu¬ 
arga berkumpul mulai dari 
ketiga anaknya, menantu 
serta para cucu hanya un¬ 
tuk sekedar mengucap¬ 
kan selamat tahun baru. 

Tidak hanya itu saja, 
ucapan selamat tahun ba¬ 
ru pun berdatangan dari 
tetangga sekitar rumah¬ 
nya. Maka tak usah heran 
bila melihat pintu rumah¬ 
nya masih terbuka walau¬ 
pun jarum jam telah me¬ 
nunjukkan pukul dua pagi. 

Bagaimana dengan famili 
dari keluarga Wey Lie 


Leander dan suaminya? Biasanya 
mereka baru datang pada tanggal 
1 Januari. 

Wanita yang tinggal di Depok 
sejak tahun 1974 ini mengakui, 
awalnya ketika warga asli Depok 
Lama masih diperbolehkan 
membunyikan petasan pada 
malam tahun baru, banyak famili 
yang menginap di rumahnya sehari 
sebelum tahun baru. 

"Baru belakangan ini, saat pe¬ 
merintah tidak memperbolehkan 
membunyikan petasan, famili dari 
saya maupun suami datang pada 
saat tahun baru, yaitu tanggal 
satu Januari," singkatnya. 

Turun temurun 

Menurut Otto Simon Leander, 
56 tahun, bagi warga asli Depok 
Lama, bakar petasan pada saat 
malam tahun baru sudah menjadi 
tradisi yang telah turun temurun. 
Dentuman suara petasan yang 
dipasang pada setiap pagar rumah 
warga Depok akan terdengar pa¬ 
da saat detik-detik memasuki 
pukul 00.00 WIB. 

"Kalau dulu, kita pasang pe¬ 
tasan lalu jalan ke rumah tetangga 
sebelah, begitu juga ke rumah 
keluarga yang lebih tua. Tapi 
sekarang karena pemerintah tidak 
lagi memberikan ijin, makanya di 
sini sudah tidak ada lagi bakar 
petasan, walaupun disisi lain tradisi 
ini sudah turun temurun," jelas pria 
yang lahir dan besar di Depok Lama 
ini. 

Otto juga mengisahkan, orang 



Gereja GPIB Immanuel Depok. 
Satu-satunya gereja tertua di Depok 


C TeCuang ) 



Warga Depok Lama. Sedang adakan Gerak Jalan 


asli Depok Lama telah lama 
mengenal budaya hantaran, 
biasanya pada malam tahun baru 
saudara-saudara mereka yang 
beragama Islam dan tinggal di 
sekitar wilayah Depok sampai 
dengan Serengseng Sawah mem¬ 
bawa hantaran berupa hasil bumi, 
seperti buah-buahan dan sayuran 
dengan menggunakan pikulan. 
Makanya tidak berlebihan, bila 
sejak dulu orang-orang Depok 
Lama sangat menjunjung tinggi 
rasa toleransi beragama. 

Menariknya, ada tradisi yang kini 
sudah tidak dapat ditemukan di 
wilayah Depok Lama yaitu "Se¬ 
ruling Petra". Tradisi yang telah 
berumur puluhan tahun ini bia¬ 
sanya dilakukan pas jam dua belas 
malam. Belasan orang dengan me¬ 
makai alat musik seperti seruling 
dan tamborin, berkeliling di sekitar 
jalan raya Pemuda Depok Lama 
sambil melantunkan lagu-lagu 
mars. 

"Pada malam tahun baru mere¬ 
ka berkeliling Depok dengan 
meniup seruling. Karena anggota¬ 
nya yang rata-rata sudah berumur 
makanya seruling petra yang 
tadinya rutin sekarang menjadi 
hilang," jelas pria yang menyukai 
hobi sepak bola ini. 

Warisan Cornelis Chastelein 

Sejarah berdiamnya warga asli 


Depok Lama ini tak lepas dari peran 
seorang pegawai VOC yang 
bernama Cornelis Chastelein 
(1657). Kala itu Cornelis yang lahir 
di kota Amsterdam Belanda ini, 
membeli sebidang tanah di daerah 
Seringsing (sekarang dikenal 
dengan nama Lenteng Agung). 
Kemudian ia membeli tanah lagi ke 
arah selatan yaitu Tanah Depok, 
Mampang dan Karang Anyar 
(Depok Ilir) . 

Seiring dengan waktu, Cornelis 
yang menikah dengan Chatarina 
Van Qualberg dan memiliki seorang 
putra bernama Anthony Chas¬ 
telein ini membuat sebuah testa¬ 
men (wasiat), di mana dalam surat 
wasiatnya Cornelis berjanji mem¬ 
berikan tanah kepada para 
pekerjanya dan membebaskan 
mereka dari status budak bila ber¬ 
sedia memeluk agama Kristen 
Protestan. 

Setelah Cornelis wafat pada 
tanggal 28 Juni 1714, dirinya 
memberikan surat wasiat bagi ke 
dua belas marga yaitu, Jonathans, 
Laurens, Bacas, Loen, Soedira, 
Isakh, Samuel, Leander, Joseph, 
Tholense, Jacob dan Zadokh. 
Hingga saat ini warga asli Depok 
Lama berjumlah 600 KK, mereka 
tinggal di sekitar Jl. Pemuda, Raya 
Citayam dan Pondok Cina. 

** Dani e! Siahaan. 


Panangian Simanungkalit 

Keteguhan Seorang Pengamat Properti 



Panangian Simanungkalit. Tak bermanis muka 


KEBERHASILAN sebuah bisnis, 
pertama-tama tidak ditentukan 
oleh siapa koneksi anda atau 
berapa besar modal yang anda 
miliki, tetapi oleh kejelian, kon¬ 
sistensi, dan terutama kete¬ 
guhan anda pada apa yang sudah 
anda pilih dan putuskan. 

Itulah resep utama yang di¬ 
kembangkan oleh Panangian 
Simanungkalit ketika memulai 
bisnisnya di bidang penelitian, 
analisa, dan konsultasi properti 
pada tahun 1993. Hanya ber¬ 
modalkan uang Rp. 5 juta, Pa¬ 
nangian yang sudah jengah 
bekerja pada orang lain, nekat 
mendirikan perusahaan sendiri. 
"Kala itu kami hanya bertiga, 
saya, seorang asisten saya, dan 
seorang Office boy," jelas Pa¬ 
nangian soal jumlah orang yang 
mula-mula memutar roda pe¬ 
rusahaannya yang ia beri nama 
PT. Panangian Simanungkalit & 
Associates (PSA). 

Tampil pertama kali sebagai 
perusahan peneliti, analis, dan 
konsultan properti, PSA ternyata 
tidak berusaha "bermanis muka" 
di hadapan para stakeholder 
(pemerintah, perbankan dan 
pelaku properti). Dengan analisa¬ 
nya yang tajam dan mendalam, 
PSA menyatakan bahwa peme¬ 
rintah dan perbankan nasional 


harus menerapkan prinsip kehati- 
hatian dalam mengucurkan kredit 
kepada para pengusaha properti. 
Alasannya, antara jumlah kredit 
yang dikucurkan dan jumlah 
produk properti yang berhasil 
dijual, ternyata mengalami ke¬ 
tidakseimbangan. Terlalu banyak 
kredit yang dikucurkan, sementara 
lebih sedikit produk properti yang 
berhasil dijual. Kala itu (1994) PSA 
memperkirakan kredit macet di 
bidang properti bisa mencapai 
Rp.2,7 triliun. Entah karena di¬ 
anggap perusahaan yang belum 
berpengalaman, peringatan PSA 
saat itu dianggap angin lalu saja 
oleh para stakeholder. 

Namun Panangian yang teguh 
pada keputusannya, tak pernah 
berhenti melontarkan kritikan 
sekaligus peringatan. Tahun 1995 
PSA kembali memperingatkan 
bahwa kredit macet di bidang 
properti bisa membengkak men¬ 
jadi Rp.3,9 triliun. Keberanian 
suami dari Rondang Rianawati dan 
ayah dari Samuel Kevin dan Ilona 
Veronica Carossa, ini dalam me¬ 
lakukan kritikan dan peringatan, 
tentu saja mendapatkan ten¬ 
tangan dan bahkan dimusuhi oleh 
beberapa stakeholder. Meski 
begitu, dengan keyakinannya 
yang teguh, Panangian tak per¬ 
nah surut melakukan kritik. 


Puncaknya, tahun 1996 PSA 
menyatakan bahwa sebelum 
tahun 2000, bisnis properti 
Indonesia akan jatuh (crash) dan 
diperkirakan akan berdampak 
pada kehancuran sektor per¬ 
bankan, keuangan, dan pereko¬ 
nomian secara keseluruhan. Media 
massa yang mencium bahaya itu, 
kemudian mulai meliput seluk 
beluk masalah properti ini. Sejak 
itu, boleh dibilang halaman- 
halaman media massa tak pernah 
alpa memberitakan persoalan akut 
properti ini. 

Dan buktinya, tiga tahun ke¬ 
mudian, seiring dengan krisis 
ekonomi yang menerpa Indo¬ 
nesia, sektor properti betul-betul 
jatuh ke jurang kehancuran yang 
akhirnya berdampak kepada 
seluruh sektor ekonomi, persis 
seperti yang diperkirakan oleh 
PSA. Pada tahun 1999, kredit 
macet di bidang properti bahkan 
sudah mencapai Rp. 70 triliun. 
Waoh sebuah angka yang sung¬ 
guh menakutkan. 

Kejelian, konsistensi, dan ke¬ 
teguhan PSA dalam melontarkan 
hasil-hasil analisis mereka, akhirnya 
membuahkan hasil. Terhitung 
sejak tahun 1997 beragam pe¬ 
mikiran mereka mulai mewarnai 
kebijakan pemerintah. Contoh¬ 
nya, kala BI dibawah kendali 


Sudrajad Djiwandono, 
gubernur BI itu menyetop 
kredit bagi properti kelas 
atas, dan hanya 
memberikan kepada 
pengusaha perumahan 
tipe RS/RSS. Puncaknya, 
mulai tahun 2000 hingga 
2003 lalu, PSA dipercaya 
sebagai landed Re- 
sidentia/ Industry Expert 
dari Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional 
(BPPN). Disini PSA ber¬ 
tindak sebagai penyusun 
dasar-dasar kebijakan 
restrukturisasi kredit sektor 
properti di BPPN. Selain itu, PSA 
juga ditunjuk se-bagai penilai 
independen dan aset-aset BPPN. 

Keikutsertakan PSA pada bisnis 
BPPN, tentu saja turut meng¬ 
gelembungkan isi saku mereka 
secara luar biasa. Aku Panangian, 
untuk membereskan sebuah 
masalah yang durasi waktunya 
enam bulan, perusahaannya bisa 
dibayar hingga miliaran rupiah. 
Meski begitu, lelaki terlihat awet 
muda ini menolak jika perkem¬ 
bangan perusahaannya hanya 
tergantung BPPN. "Sejak berdiri 
kami sudah menjadi konsultan dan 
mitra dari lebih seratus 
perusahaan," tegas Panangian 
yang tamatan Teknik Sipil 


Universitas Sebelas Maret (UNS) 
Solo ini. 

Jika ketika memulai usahanya, 
karyawan Panangian hanya 2 
orang, kini ia sudah memiliki 
ratusan karyawan yang meng¬ 
gerakkan roda-roda bisnisnya. 
Perusahaan Panangian pun 
berkembang dari satu menjadi 5 
perusahaan. Masing-masing PSA, 
PAS (PT. Penilai Arta Sedaya), 
PSPI (Pusat Studi Properti 
Indonesia), ITPI (Institut Tek¬ 
nologi Properti Indonesia), dan 
Pro Realtor 2001. Itulah buah 
dari kejelian, konsistensi, dan 
keteguhan seorang pengamat 
properti. 

jes Ce/estino Reda. 
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■Reinhard 'Akhmad' Nainggolan 

Se Menggadaikan 

Namai r< 



Aku pulang 
dari rantau bertahun-tahun 
di negeri orang, oh... Malaysia... 

Inilah kisahku semalam di Malaysia... 


PENGGEMAR lagu berirama Melayu 
pasti hafal lagu "Semalam di Ma¬ 
laysia" yang populer sekitar tahun 
80-an. Lagu yang sangat terkenal 
di Malaysia dan juga Indonesia ini 
dibawakan oleh Reinhard 
Nainggolan, vokalis grup band 
Amigos. Tapi, siapa sangka, selama 
kurang lebih 10 tahun berkelana 
di negeri jiran, Reinhard ternyata 
mengukir pengalaman rohani yang 
mengesankan, yang kemudian 
mengubah hidupnya. 

Grup band Amigos yang di Ja¬ 
karta dikenal sebagai spesialis lagu- 
lagu berirama Melayu, sekitar ta¬ 
hun 80-an meneken kontrak un¬ 
tuk manggung di Malaysia. Ini tidak 
mengherankan, sebab grup ini su¬ 
dah cukup dikenal di sana. Ke¬ 
beradaan Amigos di negeri jiran 
tersebut disambut sangat antusias 
oleh fansnya yang berjibun. Wajar 
saja jika dalam waktu yang tak 
lama personil grup band ini meraup 
sukses materi yang menggiurkan. 
Namun popularitas serta peluang 
meraup kemewahan itu membuat 
Reinhard lupa diri dan terperosok 
ke lembah nista. 

Tiba di negeri yang berpendu- 
duk mayoritas muslim itu, Reinhard 
yang khawatir identitas kekriste- 
nannya menjadi batu sandungan 
terhadap karirnya, dengan sengaja 
mengganti namanya menjadi 
'Akhmad' Dengan nama baru itu, 
dia benar-benar meraup sukses 
dalam kiprahnya sebagai artis 
penyanyi lagu-lagu Melayu. 

Apa yang membuat Reinhard 
sampai tega 'menggadaikan' 
Tuhan Yesus dengan jalan meng¬ 
ganti nama dan menyembunyikan 
kekristenannya? "Ketika meng¬ 
adakan meeting dengan rekan 
bisnis maupun fans, saya takut me¬ 
ngaku bernama Reinhard Naing¬ 
golan dan beragama Kristen," ujar¬ 
nya. Maklum, relasi bisnis dan fans¬ 
nya biasanya selalu menanyakan 
tentang agama yang dianutnya. 
Dan ini menggelisahkannya. Dia 
takut kehilangan kesempatan 
manggung dan kehilangan teman- 
teman gara-gara beda agama. 
"Kalau kubilang namaku Reinhard, 
mereka pasti menanyakan pula 
agamaku. Dan ketika kusebut 
namaku Akhmad, mereka tidak 
menanyakan soal agama lagi," 
tutur pria berkepala plontos dan 
berbadan gempal ini. 

Narkoba dan Seks Bebas 

Sejak itu ia pun menanggalkan 
nama Reinhard dan lahirlah 
Akhmad Nainggolan, ketika merilis 
lagu dan masuk ke dapur rekaman 
di Malaysia maupun Jakarta. Ia 
benar-benar menggadaikan Tuhan 
Yesus, demi popularitas, teman 
dan karir keartisannya. Panggilan 
demi panggilan dari tempat hi¬ 
buran pun terus berdatangan. Sa¬ 
habat terus bertambah. Seiring 
sukses di tangan, bertambah pula 
dosa-dosanya. Narkoba, shabu- 
shabu, menjadi menu sesehari 
yang tak bisa dilepaskannya. 

Tak hanya itu. Dia pun seolah 
melupakan istrinya, Heny, dengan 
4 orang buah hati mereka. Setiap 
menghadiri suatu acara, Reinhard 


tak pernah membawa Heny. Dia 
selalu didampingi seorang perem¬ 
puan 'profesional' yang disodorkan 
teman-teman atau bosnya. Ka¬ 
laupun Heny pernah mendam¬ 
pingi, jumlahnya bisa dihitung de¬ 
ngan jari. Tapi, perlakuan Reinhard 
yang sangat menyakitkan itu tak 
membuat cinta Heny luntur. 
Dengan setia Heny mendoakan 
sang suami supaya kembali ke jalan 
Tuhan. 

Setiap ada kesempatan, Heny 
mengajak sang suami untuk 
menghadiri persekutuan doa atau 
ke gereja. "Awak (aku -recf) selalu 
buat ulah. Paling tidak marah- 
marah dulu, supaya jangan ikut ke 
persekutuan doa. Daripada di sana 
nanti aku ngobrol dan melawak, 
kan lebih baik tidak ikut," kilahnya. 
Pasalnya, dia sadar, kebutuhan 
pendeta dengan dirinya sama, ya¬ 
itu cari duit. 

Setelah beberapa kali ikut 
kebaktian, suatu hari Roh Kudus 
bekerja dengan cara-Nya yang luar 
biasa. Sebab dalam pema-haman 
Reinhard selama 10 tahun di 
Malaysia, Yesus itu tak lain adalah 
Nabi Isa, bukan Kristus atau juru 
selamat manusia. Tak heran setiap 
mendengar uraian pendeta ten¬ 
tang firman Tuhan, hatinya tetap 
membatu. "Kalau memang Yesus 
bisa melepaskan aku dari narkoba, 
aku ikut Dia," batinnya. 

Apa yang mendorong Reinhard 
mulai mengikuti kebaktian meski 
masih setengah hati? Rupanya dia 
sudah mulai putus asa karena tak 
ada satu dokter pun, baik di Ma¬ 
laysia mau pun di Jakarta, yang bi¬ 
sa menolongnya. "Maaf Bu, kami 
tak bisa menolong Bapak, karena 
sudah akut. Ia pengguna aktif, beri 
saja (narkoba) sesuai yang dia 
butuhkan supaya dia jangan 
tersiksa," demikian kata-kata 
dokter kepada Heny setiap mem¬ 
bawa suaminya berobat. 

Mulai Bertobat 

Namun, hari itu merupakan hari 
yang tidak terlupakan bagi 
Reinhard. Ia bebas dari narkoba, 
shabu-shabu dan seks bebas. Ia 
mulai menyentuh Alkitab, yang se¬ 
lama 18 tahun tak pernah di¬ 
sentuh dan dibacanya. Lembar de¬ 
mi lembar halaman Alkitab dilalap 
habis. Doa yang tak pernah dipe¬ 
lajari dan tak pernah diucap¬ 
kannya, lambat-laun mulai keluar 
dari mulutnya, sampai lancar. 

Namun, iblis kelihatannya tak 
mau menerima kembalinya 
Reinhard ke jalan yang benar. Iblis 
seperti menunjukkan taringnya 
dan berkata kalau dia (si iblis-rea) 
masih punya kekuatan. Kontrak 
kerja Reinhard yang habis tidak 
diperpanjang lagi oleh rekanan 
kerjanya. Ada juga yang diputus 
secara sepihak. Bahkan selama 6 
bulan dia tak mendapat panggilan 
untuk menyanyi di pub maupun 
diskotik. Dalam kondisi sepi job\tu, 
simpanan uang terus menipis, 
bahkan suatu ketika beras pun tak 
ada lagi. 

Reinhard yang sudah benar- 
benar bertobat menyerahkan se¬ 
gala persoalan hidupnya itu ke¬ 
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pada Yesus dalam doa. Dia yakin 
Tuhan tak akan membiarkannya 
begitu saja. Tapi, iblis tak tinggal 
diam. Kali ini ia tampil sebagai 
pahlawan, dengan cara mema¬ 
kai salah seorang teman 
Reinhard, pemilik rumah "esek- 
esek" yang selama ini menye¬ 
diakan narkoba bagi Reinhard. 
Sang teman - sebut saja ber¬ 
nama Budi — ini tahu kalau 
Reinhard sudah lama tak naik 
panggung dan kehabisan uang. 
Dia lalu menghubungi Reinhard 
lewat telepon dan menyuruh¬ 
nya menemui salah seorang bos 
untuk mengambil uang sebe¬ 
sar Rp 1 juta. Hebat-nya, 
Reinhard dengan tegas 
menolak tawaran yang 
sebenarnya sangat 
menggiurkan itu. "Ti¬ 
dak. Aku tak mau 
mengambil 
uang haram 
itu. Itu uang 
hasil dosa," katanya kepada Heny, 
sambil terus asyik membaca bibel. 

"Ah, baca bibel saja kerja kau," 
kata Heny kesal sambil mengguyur 
tubuh suaminya dengan air. Pantas 
Heny merasa dongkol. Sejak 
suaminya bertobat dan menerima 
Kristus, aktivitasnya hanya berdoa 
dan membaca Alkitab saja. Di lain 
pihak, sikap sang istri kali ini justru 
membuat Reinhard bingung. "Ada 
apa dengan istriku ini? Apa dia 
kerasukan setan? Dulu, sewaktu 
awak belum bertobat disuruh 
bertobat. Sekarang, setelah awak 
bertobat, disiram pakai air pula," 
kata Reinhard dalam hati seraya 
sibuk mengeringkan beberapa 
lembar Alkitab yang basah. 
Rupanya, wujud pertobatan yang 
diinginkan Heny dari sang suami 
selama ini adalah dengan tak lagi 
mengonsumsi narkoba, shabu- 
shabu, dan seks bebas. Tapi ia 
masih tetap menyanyi di pub, 
diskotik, dan night Club. Sebab 
memang dari situlah sumber 
penghidupan mereka. Sementara, 
bentuk pertobatan yang ada di 
benak Reinhard adalah dengan 
meninggalkan semua masa lalu 
secara total. "Jadi kami berbeda 
pengertian tentang pertobatan 
itu," papar pria Batak yang sejak 
beberapa tahun lalu bermukim di 
Jakarta bersama istri dan anak- 
anaknya. 

Setelah bertobat, Reinhard 
terpaksa menjual 2 buah mobil 
serta menyewakan seperangkat 
sound system miliknya untuk 
menutupi biaya hidup sesehari dan 
kuliah anaknya. Kesaksian Reinhard 
dalam beberapa kesempatan 
rupanya didengar teman seiman 
yang kemudian mendoakannya. 
Beberapa tempat persekutuan 
doa memintanya bersaksi dengan 
menyanyikan puji-pujian kepada 
Tuhan. Terkadang ia secara spon¬ 
tan bersaksi, bagaimana Yesus 
mengubah hidupnya. 

Setelah semua mobil terjual dan 
bisnis penyewaan sound system- 
nya sepi, uang simpanan habis, 
persediaan beras tak ada, Heny 
mulai mengomel sepanjang ma¬ 
lam. Meski begitu, Reinhard te¬ 
nang saja sambil terus setia ke¬ 
pada Tuhan. Saat itu dia teringat 
bagian firman Tuhan yang ber¬ 
bunyi: "Tuhan tidak akan menco¬ 
bai kau melampaui kekuatanmu", 
dan "Cari dahulu kerajaan Allah dan 
kebenaranNya, maka sekalian-Nya 
ditambahkan kepadamu". 

Setelah merenungkan kedua fir¬ 
man itu, dia seperti anak kecil, 
meminta kepada Tuhan. Ajaib. Ke¬ 
esokan paginya telepon berde¬ 
ring. Seorang teman yang baru da¬ 
tang dari Padang memberitahu 
akan mengantar satu goni beras 


ke rumahnya. Suatu malam, 
ketika salah seorang anaknya sakit, 
sementara dia tak punya uang 
untuk berobat, Reinhard berdoa. 
Sebab saat itu tak ada lagi yang 
bisa diharapkan untuk membe¬ 
rikan pinjaman uang. Ajaib. Besok 
paginya, telepon berbunyi, yang 
ternyata dari Hotma Sitompul, 
pengacara terkenal. "Mad, kau ke 
kantor dulu, ambil DP untuk lagu 
itu," kata Hotma. Hari itu juga 
anaknya dibawa ke dokter. 

Pengalaman hidup bersama 
Yesus membuatnya makin ma¬ 
tang. Imannya terus berakar dan 
bertumbuh. Dia mulai tahu meng¬ 
hargai uang sebesar 10 ribu ru¬ 
piah. Jika menerima persembahan 
kasih untuk transpor sebesar 10 
ribu, ia menaikkan syukur kepada 
Tuhan. Padahal selama ini, uang 
100 juta rupiah bisa diraihnya 
hanya dengan naik panggung se¬ 
malam. 

Semenjak bertobat, ia tak 
pernah absen ke gereja. Pada 
setiap ibadah, dia selalu bersaksi. 
Berkat Tuhan, secara rohani dan 
materi, terus melimpah. Proses 
dan pendidikan dari Tuhan me¬ 
mang sangat luar biasa dan luar 


batas kemampuan manusia untuk 
mengertinya. 

Genap setahun pertobatannya, 
dia diajak pendeta ke Malaysia 
untuk melayani. Di tempat peng¬ 
inapan, pendeta tersebut ber¬ 
tanya, kenapa pakai nama 
Akhmad. Ternyata tak gampang 
baginya untuk berterus-terang. 
Setelah bergumul dalam doa 
semalaman, esok harinya dia 
mengisahkan latar belakang peng¬ 
gunaan nama itu, dan sekaligus 
berjanji melepasnya. "Sejak itu, 
Akhmad sudah 'mati', yang ada 
sekarang adalah Reinhard 
Nainggolan," tegasnya. Berkat 
Tuhan ternyata tak pernah 
berhenti. Belum lama ini dia 
membeli mobil baru. Dan yang 
penting, sang istri selalu diajak 
serta untuk mendampinginya 
dalam berbagai acara. Bukan ha¬ 
nya itu. Anak sulungnya yang 
selama ini doyan merokok, secara 
total kini berhenti, meniru jejak 
sang ayah yang sudah lama 
'pensiun' menyedot asap rokok. 
Keluarga mereka kini penuh 
dengan nuansa kasih. 

Binsar TH Sirait 


k* 


PT. MENARA CIPTA METALINDO 

SHEET METAL FABRICATOR 


Kawasan Industri Sarana Terpadu 
Jl. Industri Km.2 Pasir Gombong, 

Lemah Abang - Cikarang 17550 
Telp. 021-8936634, 8936635 Fax: 021-8936306 


Menerima Pekerjaan: 

1. C. N.C. Shearing (potong plat) 

2. C.N.C. Turret Punch (membuat lubang) 

3. C.N.C. Bending (tekuk) 

4. Welding (las) 

5. Powder Coating (pengecatan) . 

6. Painting Liquid (pengecatan) 
dan lain-lain 


Barang-barang yang diproduksi: 

f, PafitetBox\ \ \ V 

v 2. Show Care % i 

- \\x\i%m 
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‘Baca QaCi MkitaS 



k Baca Gali Alkitab bersama PPA 

fj Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk 

merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu 
teduh secara berurut per kitab dan kontekstual. 
Langkah-langkah Baca Gali Alkitab adalah: 1) Berdoa, 
2) Baca, 3) Renungkan: Apa yang kubaca; Apa yang 
kupelajari; dan apa yang kulakukan. 4) Bandingkan, 5) Berdoa, 6) 
Bagikan. 


PUJIAN KEPADA ALLAH SEBAGAI RAJA 

(Mazmur 47:1-10) 

MAZMUR adalah kumpulan puisi bangsa Israel yang dapat digunakan 
dalam ibadah-ibadah bersama umat, ataupun secara pribadi dalam waktu 
teduh, juga dalam ibadah keluarga. Mazmur merupakan ungkapan doa 
umat Tuhan yang dapat mengambil bentuk ucapan syukur, pujian, 
pernyataan keyakinan, permohonan, bahkan keluhan. Doa-doa 
pemazmur dilantunkan dengan suatu keyakinan mendasar bahwa Tuhan 
adalah Allah yang hidup, yang mendengar doa umat-Nya, penuh belas 
kasih dan kepedulian, dan yang memiliki rencana baik untuk umat-Nya. 

Mempelajari Mazmur memerlukan pengenalan dasar akan puisi Ibrani. 
Puisi Ibrani dikenali dari kesejajaran baris-barisnya dalam mengungkapkan 
ide-idenya. Permainan kata, sinonim maupun lawan kata, kemudian 
perlambangan membuat puisi Ibrani dapat mengungkap perasaan 
dengan lebih terbuka ketimbang menyampaikan informasi data-data 
sejarah. Oleh karenanya Mazmur dapat dibaca, direnungkan, bahkan 
diterapkan tanpa terlalu bergantung kepada konteks sejarahnya. 

Mazmur 47 adalah mazmur pujian kepada Allah sebagai Raja atas 
Israel, dan atas alam semesta. Mazmur ini mengajak orang percaya 
untuk menyembah dan merajakan Dia, sekaligus juga menghimbau 
agar semua manusia (percaya atau tidak) untuk mengakui kedaulatan 
Allah sebagai raja mereka, dan akhirnya menuntut para raja dunia untuk 
menyatakan tunduk mereka kepada Raja diraja. 

Di tengah situasi Indonesia menjelang Pemilu, di mana kita dalam 
beberapa bulan di depan ini akan memilih para pemimpin kita, kita 
diingatkan untuk 1) meRajakan Yesus dalam hidup kita, Yesus harus 
menjadi pemimpin utama kita, bukan pemimpin manusia manapun. 2) 
memilih para pemimpin yang mengakui kedaulatan Allah sebagai Raja 
diraja dalam hidup mereka dan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara Indonesia. Para pemimpin yang demikian niscaya akan 
memimpin bangsa kita menuju Indonesia yang dipulihkan, rohani, 
jasmani, ekonomi, sosial dan politik! 


Apa yang kubaca: 


Israel: 

- Diajak untuk menaikkan Mazmur 
Pujian ini bagi Allah sebagai raja 
atas seluruh bumi dan atas 
segala bangsa. 

Bangsa-bangsa: 

- Dipanggil untuk memuji dan 
menyembah Allah (2, 7-8) 

- Tunduk dan takluk kepada Allah 
(3-4, 9) 

- Para pemimpin bangsa dipanggil 
untuk menjadikan Allah raja 
mereka, dan mereka menjadi 
umat-Nya (10) 

Allah: 

- Dia adalah TUHAN, Yang 
Mahatinggi. (3,) 

- Dia adalah Raja atas bumi ini dan 
atas segala bangsa (3, 8,9) 

- Seluruh bangsa takluk akan Dia 

- Telah memilih Israel (5) dan 
memberikan kuasa atas bangsa- 
bangsa (4) Telah memberikan 
tanah Peijanjian. 

- Patut dipuji dan disembah, 
dielu-elukan serta menerima 
hormat dan kuasa (2, 6-7) 


Apa yang kupelajari: 

Pelajaran: 

- Allah adalah Raja atas seluruh 
bumi, atas semua bangsa, atas 
setiap manusia. 

Perintah: 

- Pujilah Tuhan, dan akuilah Dia 
sebagai Raja dalam hidup 
sehari-hari (sosial politik), dalam 
ibadah (hidup di rumah, di 
tempat ibadah) 

Peringatan: 

- Jangan memberontak 
terhadap kedaulatan-Nya 
dalam hidup kita. 

Janji: 

- Setiap orang yang mengaku 
Allah sebagai raja hidupnya, 
akan dihisapkan sebagai umat 
Allah, sama seperti setiap 
bangsa dan penguasanya yang 
menyembah TUHAN akan 
disebut umat Allah Abraham. 


Pembacaan bulan Februari 2004: 

I Feb: Lukas 9:18-27, 2 Feb: Lukas 9:28-36, 3 Feb: Lukas 9:37-43a, 4 
Feb: Lukas 9:43b-50, 5 Feb: Lukas 9:51-62, 6 Feb: Mazmur 42, 7 Feb: 
Mazmur 43, 8 Feb: Mazmur 44, 9 Feb: Mazmur 45,10 Feb: Mazmur 46, 

II Feb: Mazmur 47, 12 Feb: Mazmur 48, 13 Feb: Mazmur 49, 14 Feb: 
Lukas 10:1-20, 15 Feb: Lukas 10:21-24, 16 Feb: Lukas 10:25-37, 17 
Feb: Lukas 10:38-42,18 Feb: Lukas 11:1-4,19 Feb: Lukas 11: 5-13, 20 
Feb: Lukas 11:14-26, 21 Feb: Lukas 11:27-32,22 Feb: Lukas 11:33-36, 
23 Feb: Lukas 11:37-54, 24 Feb: Lukas 12:1-12, 25 Feb: Lukas 12:13- 
21, 26 Feb: Lukas 12:22-34, 27 Feb: Lukas 12:35-48, 28 Feb: Lukas 
12:49-53, 29 Feb: Lukas 12: 54-13: 9. 


Apa yang kulakukan: 


Mengucap syukur: 

- Sebab Allah berdaulat, saya tak 
perlu kuatir akan hidup ini 

- Karena pemerintahan manusia 
dikendalikan oleh Allah, saya 
dapat hidup melaksanakan 
panggilan saya dengan rasa 
aman dan tenteram. 

Berdoa: 

- Agar semua bangsa mengaku 
Yesus sebagai Tuhan & Raja 

- Agar semua pemimpin bangsa, 
pejabat negara, aparatur 
pemerintahan hormat kepada 
Allah dan hidup benar sesuai 
dengan ketetapan-Nya. 

Mengakui dan Meninggalkan 

dosa: 

- Seringkali tidak taat kepada 
kehendak Allah; hidup seolah- 
olah Allah tidak ada atau tidak 
tahu akan kelakuan kita. 

- Meninggikan diri sendiri dan 
merampas kemuliaan Allah bagi 
diri sendiri. 

Melakukan Sesuatu: 

- tunduk dan taat kepada 
pemerintah yang sah yang 
diangkat oleh Allah. 

- Menjadi agen Allah di dalam 
pemerintahan dengan 
memelihara kehidupan yang 
bersih dan transparan secara 
moral dan politik. 

Bandingkan hasil BGA Anda ini 

dengan uraian SH 11 Februari 

2004 

Dipersiapkan oleh Hans Wuysang, 

M.Th. 


SANTAPAN HARIAN ADA UNTUK KEHIDUPAN ROHANI YANG SEGAR, KUAT DAN SIGAP 


Santapan Harian edisi Maret - April 2004 akan menelusuri riga kitab yaitu : "Lukas" 
via dolorosa (Jalan kayu salib) menuntun kita ke tempat yang lebih tinggi. "Kolose": 
mengenal Kristus sehingga mentransformasi kita menyerupai Dia. "Kejadian": Kisah 
Abraham adalah kisah pemeliharaan Allah terhadap umat-Nya 

Sisipan: "Membuat Saat Teduh dengan Prinsip Hermeneutik (1)" 


Edisi Mar - Apr 2004 




Rp. 4.500, -/eks 

Dapatkan di Toko-toko buku Kristen terdekat, 
untuk berlangganan: hubungi: 

Persekutuan Pembaca Alkitab (PPA) 

Jl. Pintu Air Blok C4 No. 7, Jakarta 10710 
Telp. 021-3442462, 3519742-43, Fax. 021-3442461 


Kjonij ‘PE'MIL'U 


| Caleg PDS Pdt. Tiurlan Hutagaol 

Bantah Kampanye Terselubung 






Pendeta Tiurlan Hutagaol, calon 
legislatif (caleg) Partai Damai 
Sejahtera (PDS), yang pada 11 
Januari silam dituduh Panwaslu 
Jakarta Timur telah melakukan 
kampanye terselebung di gereja 
HKBP Pulo Asem, membantah 
tuduhan tersebut. 

Kepada REFORMATA, Ketua 
Sinode Gereja Kristen Soteria 
Indonesia ini mengatakan jika 
pada pukul 11.00 WIB, 11 
Januari silam, dua orang 
keponakannya telah membagi- 
bagikan brosur PDS kepada 
jemaat HKBP Pulo Asem yang 
baru saja selesai ibadah. 

Meski begitu, Tiurlan menolak 
jika perbuatan kedua kepona¬ 
kannya itu dianggap sebagai 
kampanye terselubung atau curi 
start kampanye. Menurut dia, 
sesuai dengan Juklak Kampanye 
yang membolehkan pendistri¬ 
busian informasi kepada kader 



partai, maka apa yang dilakukan 
oleh dua keponakannya itu tak lain 
adalah membagi-bagikan informasi 
kepada kader-kadernya yang ada 
di gereja HKBP Pulo Asem. 

Tiurlan sendiri mengklaim bahwa 
jemaat HKBP Pulo Asem itu 
sebagai kadernya. Karena, selain 
menjadi pembina di Departemen 


Ina Distrik VIII Jawa-Kalimantan 
HKBP, ia juga dosen di Sekolah 
Alkitab Wanita HKBP di Pondok 
Bambu. 

Tiurlan juga membantah 
berita sebuah media Jakarta 
yang mengatakan bahwa hari itu 
ia sedang memimpin ibadah di 
gereja tersebut. Menurut Tiurlan 
yang memimpin kebaktian hari itu 
adalah Pdt. Drs. M. Simanjuntak. 

Dedi Tambunan, anggota 
Panwaslu Propinsi DKI Jakarta, 
saat dikonfirmasi REFORMATA 
menolak dalih Tiurlan tersebut. 
"Pertanyaannya sederhana saja. 
Jemaat HKBP Pulo Asem itu 
termasuk kader PDS atau warga 
gereja biasa. Kalau mereka kader 
PDS, Tiurlan selamat. Tapi, apa 
dia bisa menjamin jemaat itu 
kader PDS?" tanya Dedi. Kasus 
Tiurlan kini sedang ditangani 
oleh Polres Jakarta Timur. 

jesCe/estino Reda. 


TANGGAL 

11 Maret-1 April 
2 April - 4 April 
5 April 

21-28 April 
29 - 30 April 
1 - 7 Mei 


19 Mei 


1 Juni - 1 Juli 
2-4 Juli 
5 Juli 

26 Juli 

30 Juli - 5 Agustus 

14 - 16 September 
20 September 

5 Oktober 

20 Oktober 


KEGIATAN 

Kampanye 
Masa Tenang 

Pemungutan Suara & Perhitungan Suara 
DPR, DPD & DPRD 

Penetapan & Pengumuman Hasil Pemilu 
DPR, DPD & DPRD 

Penetapan Perolehan Kursi DPR, DPD & 
DPRD 

Pendaftaran Pasangan Calon Presiden/ 
Wakil Presiden ke KPU oleh Parpol/ 
Gabungan Parpol 

Penetapan, penentuan nomor urut dan 
Pengumuman Calon Presiden/ 

Wakil Presiden 
Kampanye 
Masa tenang 

Pemungutan suara & Perhitungan suara 
(putaran pertama) 

Pengumuman hasil pemilu tahap pertama 
secara nasional 

Penetapan 2 pasang Calon Presiden/ 
Wakil Presiden (putaran kedua) 
Kampanye 

Pemungutan Suara & Perhitungan Suara 
(putaran kedua) 

Penetapan & Pengumuman hasil Pemilu 
tahap kedua secara nasional 
Pelantikan & Sumpah Janji Presiden & 
Wakil Presiden 




















Laporan %husus 
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' CalegPDS 

“Cita-cita Besar Itu... 



AKHIRNYA rampung juga Partai 
Damai Sejahtera (PDS) menyusun 
daftar calon legislatif (caleg)-nya. 
Setelah "melewati masa perbaikan 
persyaratan-persyaratan caleg 
pada 19 Januari lalu, PDS lalu 
kembali memasukkan sekitar 298 
nama calegnya ke Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) untuk diverifikasi. 
Tanggal 29 Januari lalu, KPU 
menurut rencana akan mengu¬ 
mumkan nama-nama caleg yang 
dinyatakan lulus verifikasi dan 
boleh berlaga di Pemilu 2004 nanti. 

Keberadaan caleg-caleg ini 
memang menjadi bagian dari 
pertaruhan PDS. Soalnya, partai 
yang berlambangkan salib, burung 
merpati, daun zaitun, dan padi dan 
kapas dalam lingkaran itu telah 
memplot ketua umumnya, Pdt. 
dr. Ruyandi Hutasoit, sebagai calon 
presiden RI. Namun untuk itu, ada 
satu rintangan yang harus dilewati 
oleh partai ini, yakni mampu 
meraih sedikitnya 3 persen kursi 
atau sekitar 17 kursi dari 550 kursi 
yang tersedia di DPR-RI nanti. 

Jika persyaratan ini tidak bisa 
dipenuhi, PDS sebenarnya masih 
bisa berkoalisi dengan partai lain 
untuk mencalonkan Ruyandi. Tapi 
sebagai partai pendatang baru, 
siapa yang mau mencalonkan 
Ruyandi begitu saja? Karena itu 
bagi PDS, tak ada pilihan lain, 


mereka harus mampu menembus 
persyaratan minimal 3 persen kursi 
di DPR-RI itu. Dalam konteks inilah 
kehadiran caleg-caleg PDS menjadi 
sangat menentukan apakah 
persyaratan itu bisa dipenuhi atau 
tidak. 

Untuk itu, dalam menjaring 
para bakal caleg, PDS tak bekerja 
sendiri. Mereka meminta bantuan 
lembaga-lembaga gerejawi seperti 
PII, GBI, PGPI, Perkantas, dan 
sebagainya untuk mengirim orang- 
orang terbaiknya atau minimal 
memberi referensi nama untuk 
menjadi caleg PDS. Tak hanya itu, 
mereka juga meminta bantuan 
sejumlah tokoh masyarakat dan 
bahkan para pengusaha dan 
profesional untuk menyodorkan 
nama. Semua itu mereka lakukan 
supaya caleg-caleg yang mereka 
rekrut merupakan representasi 
dari banyak kalangan yang pada 
gilirannya bisa menjaring suara 
umat Kristen dalam jumlah besar. 

Hasilnya, muncul 298 nama 
caleg. Dari jumlah tersebut, 10 
persen berasal dari pengurus 
partai, 30 persen merupakan 
tokoh gereja, dan 60 persen atau 
bagian terbesar berlatar belakang 
pengusaha, profesional, dan 
akademisi. 

Yang merupakan pengurus 
partai, antara lain, Apri Sukandar 


untuk Papua, Tiurlan Hutagaol 
untuk DKI Jakarta I, serta R. 
Sianturi untuk daerah pemilihan 
Sumut II. Sementara tokoh-tokoh 
gereja, antara lain, Pdt. Bersih 
Tarigan untuk daerah pemilihan 
Jawa Barat III, Pdt. Dr. Marcus 
Gontji Tembang yang dijagokan di 
daerah pemilihan Sulteng, Pdt. Dr. 
Josias Lengkong untuk Sumbar I. 
Dari kalangan pengusaha, 
profesional, dan akademisi, antara 
lain terdapat nama Constanta 
Ponggawa yang dipasang di 
daerah pemilihan Jakarta II. 
Sementara Sony Subrata 
dipasang di daerah pemilihan Jawa 
Tengah II, dan Dr. Isbodroini 
Suyanto, MA dipasang di daerah 
pemilihan Jawa Tengah V. 
Sedangkan dari kalangan artis ada 
Nindy Elise yang dipasang di 
daerah pemilihan Jawa Barat VII, 
dan Edo Kondologit yang bakal 
berlaga di Papua. 

Mampukah caleg-caleg itu 
meraih kursi minimal 3 persen 
guna memuluskan langkah ketua 
umumnya ke bursa calon 
presiden? Masih harus dibuktikan 
pada pemilu legislatif yang akan 
dilangsungkan pada 5 April 
mendatang. 

Optimisme Sekjen PDS 

Tentang target ini, Sekjen PDS 
Deny Tewu yang diwawancarai 
REFORMATA di lobi Hotel Crown, 
Jakarta Selatan, beberapa waktu 
lalu, menunjukkan sikap opti¬ 
misnya. Deny yakin, partainya 
bakal menembus angka 3 persen 
itu. Untuk itulah, papar kandidat 
doktor di Universitas Padjajaran 
Bandung ini, partainya tak akan 
mengandalkan suara dari luar Jawa. 
"Kami akan bertarung di Jawa," 
tandasnya. 

Menurut Deny, untuk memulus¬ 
kan langkah Ruyandi ke bursa 
calon presiden, mau tidak mau 
partainya harus ikut bertarung di 
tanah Jawa. Mengapa? Karena di 
sinilah tersedia banyak kursi. 

Jika dilihat dari komposisi jumlah 
kursi, alasan Deny ini sangat masuk 
akal. Sebab jatah kursi yang 
ditetapkan oleh KPU untuk Jawa 
Barat sebanyak 90 kursi, Jawa 
Timur 86 kursi, Jawa Tengah 76 
kursi, Banten dan DKI Jakarta 
masing-masing 29 dan 24 kursi. 
Bandingkan dengan Sulut yang 
hanya 7 kursi, atau Papua dan 
NTT yang hanya 13 kursi. 

Namun, untuk mendulang suara 
di Pulau Jawa bukankah PDS harus 
berhadapan dengan partai-partai 
besar dan massa Islam pula? 
Menurut Deny, inilah keistimewaan 


sistem pemilu kali ini. Dengan 
menggunakan sistem pemilihan 
distrik dan tak adanya stembush 
accord seperti pada pemilu sistem 
proporsional dulu, memungkinkan 
partai-partai kecil meraih kursi-kursi 
sisa di daerah-daerah pemilihan di 
Pulau Jawa. 

Secara sederhana, berikut alur 
pikiran Deny: katakanlah di daerah 
pemilihan Jawa Barat I tersedia 8 
kursi. Untuk merebut satu kursi, 
masing-masing caleg harus 
memenuhi Bilangan Pembagi 
Pemilih (BPP) yang besarnya 
425.000 suara. Setelah dilakukan 
perhitungan, ternyata hanya 6 
caleg yang mampu memenuhi 
BPP tersebut. Nah, sisa dua kursi 
itu akan langsung diberikan 
kepada partai yang perolehan 
suaranya menduduki urutan 
pertama. Jadi, dalam pemilihan 
sistem distrik ini dikenal istilah suara 
sisa yang terbuang begitu saja. 

Bedanya dengan pemilu sistem 
proporsional dulu yang menggu¬ 
nakan metode stembush accord, 
adalah tak ada suara sisa yang 
terbuang begitu saja. Suara sisa 
ini akan diakumulasi secara 
nasional, dan suara inilah yang 
akan turut menentukan pero¬ 
lehan kursi sebuah partai di DPR- 
RI. Dengan kata lain, partai yang 
perolehan suaranya menduduki 
peringkat pertama pada daerah 
pemilihan Jabar I itu tidak secara 
otomatis mendapatkan kursi. 

Untuk meraih kursi-kursi sisa itu, 
Deny sudah punya perhitungan 
sendiri. Alumnus Universitas Sam 
Ratulangi ini memperkirakan, 
karena massa terbesar di Jawa 
adalah massa Islam, maka partai- 
partai lain akan mengonsen¬ 
trasikan perhatiannya ke massa 
Islam tersebut. Mereka juga akan 
menggunakan pendekatan- 
pendekatan keislaman untuk 
meraih simpati para pemilih. 

Mereka lupa bahwa para pemilih 
Kristen kini sudah menyebar ke 
berbagai pelosok di Pulau Jawa ini. 
Menurut Deny, pemilih-pemilih 
Kristen inilah yang akan didekati 
partainya, agar mereka mau 
memilih PDS. 

Dan yang terpenting, tegas 
Deny, PDS bukan partai agama, 
tetapi partai nasionalis yang 
diterangi oleh iman Kristiani. Oleh 
karena itu, dalam berkampanye 
nanti, hal pertama dan utama 
yang akan diangkat partainya 
adalah soal Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang plural dan 
disemangati oleh Bhineka Tunggal 
Ika. PDS juga akan mengede¬ 
pankan penegakan moral, teru¬ 


tama bagi pemimpin-pemimpin 
bangsa ini. Karena menurut Deny, 
moral yang buruk itulah yang 
menjadi penyakit utama bangsa 
ini. Dengan pendekatan yang 
sifatnya nasionalis semacam itu, 
Deny berharap pemilih PDS tidak 
hanya datang dari kalangan 
Kristen, tapi juga kalangan Islam. 

Jika semua rencana ini sukses, 
maka berdasarkan perhitungan 
Deny, di Jabar sedikitnya mereka 
akan meraih 10 kursi, begitu juga 
di Jatim dan Jateng. Sementara 
di Jakarta dan Banten, masing- 
masing 4-5 kursi. Tak hanya itu, 
di kantung-kantung Islam di luar 
Jawa, seperti Lampung, Sumsel, 
Aceh, Jambi, dan Riau, Deny yakin 
partainya bisa meraih masing- 
masing 1 kursi. Perolehan kursi 
PDS tentu saja akan terus 
bertambah, karena kantung- 
kantung Kristen seperti di Sulut, 
Papua, NTT, Sumut, dan 
beberapa daerah di Kalimantan, 
akan menyumbangkan kursi bagi 
partai yang dideklarasikan pada 28 
Oktober 2001 ini. 

Pesimistik 

Jika Deny nampak begitu 
optimis, sejumlah pengamat yang 
dihubungi REFORMATA justru 
berkomentar sebaliknya. Mereka 
pada umumnya merasa ragu dan 
pesimis dengan target perolehan 
suara seperti yang dikalkulasi Deny. 

Edward Tanari, mantan ketua 
GMKI berkata, "Jika kita perhatikan 
komposisi caleg-caleg ini berda¬ 
sarkan asal gerejanya, maka yang 
saya tangkap hampir semuanya 
berasal dari aliran kharismatik dan 
hampir tak ada yang punya 
pengalaman politik cukup." 
Dengan kondisi demikian, urai 
Edward, PDS akan sulit meraih 
kursi yang signifikan, termasuk 
yang 3 persen itu. 

Dia juga menolak optimisme 
Deny yang mengatakan PDS bakal 
meraih kursi-kursi sisa yang tersedia 
di Pulau Jawa. Menurut Edward, 
dengan mengikuti alur pikir Deny, 
maka PDS paling banter hanya bisa 
meraih kursi sisa untuk kursi di 
DPRD II. Alasannya, karena 
bilangan pembagi pemilih di 
tingkat ini rendah. "Tapi kalau 
berharap meraih kursi untuk DPR- 
RI saya rasa akan sangat sulit. 
Selain karena BPP-nya besar, caleg 
PDS hanya didominasi oleh 
kalangan kharismatik," tegas 
Edward. 

Setali tiga uang dengan Edwrad, 
Nus Reimas yang menjabat 
sebagai Direktur LPMI melihat 
bahwa dukungan yang benar- 
benar ada saat ini baru berasal dari 
kalangan gereja Pentakosta dan 
Kharismatik. Sementara dari 
gereja mainstream, seperti gereja 
Katolik, GPIB, GKI, GKJ, HKBP, dan 
sebagainya, dukungan itu keliha¬ 
tannya belum begitu nyata. "Kalau 
hanya mengandalkan suara dari 
kalangan Pentakosta dan 
Kharismatik, saya khawatir PDS 
akan mengalami banyak kendala," 
tandas Nus. 

Karena itu, Nur mengusulkan 
agar pengurus PDS segera 
melakukan langkah-langkah taktis 
untuk merangkul gereja-gereja 
mainstream. Selain itu, ia juga 


mengusulkan agar PDS merangkul 
media-media kristiani, karena 
walaupun jangkauan pembacanya 
terbatas, namun media-media ini 
bisa memberikan imageyanq baik 
bagi PDS. 

Pakar komunikasi Jonatan 
Parapak pun berkomentar senada. 
"Hampir tak ada yang saya kenal," 
ungkapnya tentang daftar caleg 
PDS. Jonatan mengaku hanya 
mengenal tiga orang dari daftar 
caleg tersebut. Mereka adalah Ir. 
Andri Pakan yang berprofesi 
sebagai wiraswastawan, Elly 
Sangka Warow yang berprofesi 
dosen, dan Yohanes Duma, 
pensiunan Pertamina. Menurut 
Jonatan, integritas ketiga orang 
tersebut memang bagus, tapi 
pengalaman politik mereka kurang 
memadai. 

Berbicara soal pengalaman 
politik, harus diakui, caleg-caleg 
yang dimajukan PDS sebagian 
besar memang kurang penga¬ 
laman. Ada pun 'segelintir' caleg 
yang boleh dibilang punya cukup 
pengalaman, antara lain, Yos 
Rahawan, caleg dari Papua. 
Sebelum bergabung dengan PDS, 
aktivis PMKRI ini cukup lama aktif 
di Partai Katolik Demokrat (PKD), 
yang kemudian berubah nama 
menjadi Partai Katolik Demokrat 
Indonesia. Kini, ia juga tercatat 
sebagai anggota DPR-RI dari PKD. 
Selain Yos, ada juga Moses 
Hasibuan yang menjadi caleg dari 
Irian Jaya Barat. Seperti halnya 
Yos, Moses pun lama berkecim¬ 
pung di Partai Pewarta Damai 
Kasih Bangsa. 

Tokoh lain yang bisa diandalkan 
mungkin Simon Timorason yang 
diplot di daerah pemilihan Jawa 
Barat I. Bahkan tidak berlebihan 
jika dikatakan kalau Simon 
merupakan salah satu tokoh 
sentral umat kristiani di Jabar. 
Selain menjabat sebagai Ketua FKK 
Jabar, Simon juga aktif dalam 
bidang advokasi gereja. Karena 
keberaniannya membela gereja 
itu, sampai-sampai majalah Islam, 
Sabili, menempatkannya sebagai 
salah satu tokoh Kristen yang 
mengancam Islam. Belum lama ini 
nama Simon sempat mencuat 
karena dia menjadi tokoh sentral 
dalam menyelamatkan Jemaat 
Sekte Hari Kiamat yang disesatkan 
oleh Pdt. Mangapin "Paulus II" 
Sibuea. 

Dengan kondisi minim caleg 



Pdt. Nus Reimas 


berpengalaman seperti ini, 
kelihatannya memang sulit bagi 
PDS untuk meraih suara yang 
berarti pada Pemilu 2004 ini. 
Namun ada faktor keberuntungan 
yang dimiliki PDS, yakni sebagai 
satu-satunya partai Kristen yang 
berlaga di pemilu mendatang. 
Semoga PDS bisa menggunakan 
momen penting ini dengan baik. 

^ Ce/est/no Reda. 



Edward Tanari 
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Gereja Tidak BOleh 

Dipakai Kampanye 



Pdt. Dr. Stephen Tong 


AKHIR-akhir ini sebagian umat 
Kristen mulai gerah dan marah. 
Sebab kelihatannya gereja disalah¬ 
gunakan oleh beberapa oknum 
pendeta, gembala jemaat yang 
menjadi calon legislatif (caleg). 
Para oknum ini menjadikan gereja 
sebagai ajang atau tempat kam¬ 
panye. 

Sebenarnya, bolehkah gereja 
menjadi tempat kampanye? Jika 
pejabat gereja seperti ketua 
sinode, pendeta jemaat, tercatat 
sebagai caleg, apakah mereka 
boleh tetap memegang jabatan 
atau melepasnya? Berikut ini 
sejumlah tokoh kristiani angkat 
bicara tentang masalah tersebut. 

"Gereja tidak boleh dilibatkan 
dalam politik praktis," kata Pdt. 
Stephen Tong, usai memimpin 
ibadah Minggu (10/1) di Kampus 
Emas, Jakarta. Sebagai tindak 
lanjut dari sikapnya itu, pendiri 
Gereja Reformed Injil Indonesia 
(GRII) ini secara tegas menya¬ 
takan tidak mendukung partai 
mana pun, termasuk Partai Damai 
Sejahtera (PDS) pimpinan Pdt. 
Ruyandi Hutasoit. 

Namun jika memang partai itu 
(PDS-AecO bisa dipakai Tuhan, 
dirinya hanya bisa mendoakan, 
semoga anak-anak Tuhan yang 
nanti duduk di pemerintahan bisa 
menjadi terang dan garam. Se¬ 


baliknya jika partai tersebut nanti 
berjalan tidak pada tempatnya, dia 
akan menegur dan mengingat¬ 
kan. "Jadi, pada prinsipnya saya 
hanya mendukung kebenaran, 
bukan mendukung partai atau se¬ 
seorang. Namun siapa pun po¬ 
litikus Kristen yang mendapat pim¬ 
pinan Tuhan, kita harus dukung," 
tegasnya. 

Menurutnya, setiap orang Kris¬ 
ten secara pribadi memiliki kebe¬ 
basan penuh dalam memilih par¬ 
pol. Tetapi harus diingat, jika ada 
pendeta atau pejabat gereja lain¬ 
nya yang bergabung dengan salah 
satu parpol, keberadaannya bu¬ 
kan untuk mewakili gereja. Sehu¬ 
bungan dengan itulah, sejak dini 
dirinya menegaskan bahwa mim¬ 
bar GRII adalah tempat firman 
Tuhan diberitakan, bukan untuk 
kampanye pemilu. 


Hal yang sama dikemukakan oleh 
Letjen TNI (Purn) HBL Mantiri, Ke¬ 
tua Umum Full Gospel Business- 
man's Fellowship International 
untuk Indonesia. Mantan Kasum 
ABRI ini tidak setuju jika gereja 
dijadikan tempat kampanye. 
"Kalau mau kampanye di luar 
gereja saja. Ada banyak tempat 
dan lapangan terbuka," katanya. 

Hanya, Mantiri menolak pen¬ 
dapat yang mengatakan kalau po¬ 
litik itu kotor dan jahat. Baginya, 
politik itu netral, sama seperti 
uang atau gereja. Yang kotor ada¬ 
lah orangnya, politikusnya. Jika ada 
pelayan gereja .atau pendeta 
yang kelakuannya mencemarkan 
nama baik Kristus, kita tentu tidak 
bisa mengatakan gereja yang 
rusak, sebab yang rusak adalah ke¬ 
pribadian pelayan gereja atau pen¬ 
deta itu. 


Lebih lanjut dikatakan, secara 
teori gereja tidak berpolitik, tetapi 
secara praktis gereja melakukan¬ 
nya. Namun, Pemimpin Umum 
Harian Sinar Harapan ini mene¬ 
gaskan kalau gereja, secara 
organisatoris/lembaga tidak boleh 
dilibatkan dalam politik praktis. 
Tetapi kalau ada pendeta yang 
mau terjun ke politik praktis, tidak 
apa-apa. Sebab itu urusan pribadi, 
namun dia harus menanggalkan 
statusnya sebagai gembala sidang 
atau ketua sinode. Artinya, 
Ruyandi Hutasoit yang menjadi 
capres PDS mesti menanggalkan 
jubah pendetanya dan tidak boleh 
berkhotbah lagi. Mestinya dia 
berkonsentrasi penuh untuk PDS- 
nya. Di samping itu, setiap caleg 
wajib merenungkan, apakah 
tampilnya dia sebagai caleg 
merupakan panggilan Tuhan atau 
tidak. Bila tidak, sebaiknya 
mengundurkan diri, daripada nanti 
mempermalukan nama Tuhan. 

Menanggapi keresahan jemaat 
di beberapa gereja, karena pen¬ 
deta dan ketua sinode sibuk me¬ 
ngurus diri menjadi caleg, Mantiri 
menegaskan bahwa pelayan 
gereja tidak boleh menjadi caleg. 
Alasannya, tugas seorang pen¬ 
deta jemaat itu sudah cukup be¬ 
rat, yakni melayani umat. "Tugas 
seorang pendeta adalah menyam¬ 
paikan firman Tuhan. Khotbah 
yang disampaikan adalah kebe¬ 
naran firman Tuhan, dan tidak me¬ 
nyisipkan pesan sponsor atau apa 
pun. Jika ada jemaat yang ber¬ 
tanya, boleh saja diarahkan, na¬ 
mun bukan untuk berkampanye. 


Kampanye di gereja bisa menim¬ 
bulkan perpecahan. Karena, 
pertama, gereja adalah tempat 
orang Kristen mendengar firman 
Tuhan. Kedua, orang Kristen ada 
di banyak parpol. Jadi kalau Partai 
A kampanye di gereja, simpatisan 
Partai B atau C yang juga jemaat 
di situ akan meminta kesempatan 
yang sama. Salah-salah bisa timbul 
perselisihan yang bermuara pada 
perpecahan gereja. 

Di tempat terpisah, Ketua 
Sekolah Tinggi Theologia (STT) 
Cipanas Edy Paimoen menegaskan 
sikapnya yang tidak mendukung 
partai Kristen. Dengan sendirinya 
dia menolak jika gereja dijadikan 
ajang kampanye. Alasannya posisi 
gereja sangat jelas, yaitu untuk 
menjadi berkat bagi dunia. "Gereja 
tidak boleh eksklusif, tetapi harus 
berjuang bagi umat manusia," kata 
Paimoen yang juga dosen ilmu 
sosial politik pascasarjana STT 
Jakarta. Meski tidak mau mence¬ 
burkan diri ke dalam politik praktis, 
Paimoen akan siap memberi 
nasihat dan teguran jika partai 
yang mengusung nama Kristen itu 
keluar dari rel. 

Paimoen khawatir, adanya partai 
Kristen itu menyebabkan perpe¬ 
cahan dalam gereja, jika gereja 
dijadikan ajang kampanye. Soal¬ 
nya, banyak orang Kristen yang 
sudah duduk di parpol lain seperti 
Golkar, PDIP, PKB dan sebagainya. 
Menurutnya, Kristen harus me¬ 
nunjukkan nasionalismenya, ber¬ 
juang bukan untuk kelompok sen¬ 
diri, namun untuk seluruh bangsa 
dan negara. 

-r" Binsar T H Sirait 


Jangan Cuma Jadi Penonton 




SEMENJAK Partai Damai Sejahtera 
(PDS) dinyatakan lulus verifikasi, 
banyak aktivis partai Kristen yang 
gagal verifikasi 'merapat' ke partai 
pimpinan Ruyandi Hutasoit itu. 
Tujuannya, ingin bergabung 
dengan PDS. 

Meski PDS bercorak kristiani, na¬ 
mun perekrutan calegnya tidak 
beda dengan partai lainnya. Dari 
sejumlah caleg yang minta iden¬ 
titasnya dirahasiakan, diperoleh 
informasi tentang maraknya per¬ 
mainan uang dalam rangka rek¬ 
rutmen caleg. Ada narasumber 
yang mengaku diminta menyum¬ 
bang Rp 125 juta untuk jadi 
caleg, itu pun bukan nomor jadi. 
Yang lain mengaku sudah me¬ 
nyetor Rp 50 juta, namun ke¬ 
mudian digeser karena ada yang 
menyetor lebih besar dari itu. 
"Pokoknya payah, deh, PDS," ujar 
narasumber itu. Benarkah? Kalau 
ya, kenapa orang-orang itu mau 


Hanie Timoty Lawrence MBA, 


Wilhelmus Latumahina, BSc, STh. 


merogoh kantong 'hanya' untuk 
menjadi caleg? Konon, karena 
sabetannya besar setelah nanti 
resmi jadi anggota legislatif. 

Jika banyak caleg yang moti¬ 
vasinya untuk materi, Wilhelmus 
Latumahina, Sekjen GPDI Banten 
bersikap lain. Tujuannya bukan 
untuk mencari uang atau 
memperkaya diri, namun 
karena merasa punya beban 
dalam hatinya, kenapa orang 
Kristen terus dianiaya, kenapa 
aspirasi Kristen selalu diganjal. 
"Saya hanya mau memper¬ 
juangkan aspirasi Kristen. 
Sebab kita bukan 
warga kelas 
dua, dan bu¬ 
kan menum¬ 
pang di 
negeri ini," 
tegasnya. 

Meskipun 
ada seruan 
dari Musya¬ 


warah Besar GPDI di Bali yang 
menegaskan agar para pendeta 
jemaat GPDI tidak terlibat dalam 
politik praktis, Wilhelmus berpen¬ 
dapat kalau dirinya sudah belajar 
dari sejarah masa lalu dan tak ingin 
dikatakan lebih bodoh dari keledai. 
Dalam tiga kali pemilu, GPDI secara 
resmi memberikan suara pada 
Golkar dan PDI Perjuangan, 
namun gereja terus dianiaya. 

"Meski ada seruan dari Mubes 
GPDI di Bali, itu kita kan tidak mau 
pelayanan rusak, karena jadi caleg. 
Namun, di sisi lain kita juga harus 
berpikir secara logis, siapa lagi yang 
memperjuangkan nasib orang 
Kristen kalau bukan kita sendiri? 
Apalagi, jika mau menjadi terang 
dan garam kita harus terjun lang¬ 
sung ke politik praktis, tidak bisa 
hanya jadi penonton," katanya. 

Hanie Timoty Lawrence MBA, 
caleg PDS untuk Banten mengaku 
mula-mula merasa takut menjadi 
caleg. Namun karena dorongan 


hati nurani yang kuat, pengusaha 
restoran lulusan University of 
Houston, Texas, AS, ini memu¬ 
tuskan untuk jadi caleg. Dia sa¬ 
dar, berat untuk memperoleh 
suara dari Banten, karena dari 
logonya, PDS langsug dikenal 
sebagai partai Kristen, apalagi 
Banten adalah wilayah religius 
muslim. Untunglah dia punya hu¬ 
bungan baik dengan tokoh 
masyarakat, tokoh agama dan 
tokoh pemerintah Banten. "Relasi 
inilah yang menjadi aset saya," 
kata pemilik Restoran Aneka 


Subur yang baru dibangun kembali 
setelah dibakar massa pada tahun 
1998 lalu. 

Menurutnya, reformasi sangat 
dibutuhkan oleh kaum papa. Ini 
didasari oleh pengalamannya se¬ 
hari-hari menyaksikan kehidupan 
kaum buruh pabrik di Banten. 
Mereka perlu perubahan yang 
radikal, sehingga mendapatkan 
hak-haknya sebagaimana mesti¬ 
nya. 

.r' Binsar TH Sirait 



Menghadapi perubahan abad yang cukup 
menakutkan, dimana dekadensi moral merosot 
secara tajam. Masihkah ada harapan menolong 
anak-anak menjadi generasi beriman? Untuk 
mendapatkan jawaban ikutilah. 

MISI & VISI GSM MILENIUM KE-3 

Apakah anak sekedar sebuah aset keluarga? generasi masa depan 
bangsa atau gereja? Fakta menunjukan kebanyakan anak menjadi 
korban jamannya, dan gagal menemukan dirinya sebagai ciptaan 
Allah. Apa kata Alkitab tentang dunia anak, temukan pula 
jawabannya secara komprehensif dalam sessi ini: 


ANAK DALAM PERSPEKTIF TEOLOGI 


Semuanya disampaikan dalam bentuk: 

SEMINAR PEMBINAAN GSM (GURU SEKOLAH MINGGU), 
yang diadakan oleh Institut Integrasi Iman d Ilmu (14 - 
REFORMATA) 
dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Februari & 27 Maret 2004 

Tempat : Wisma Bersama Lt-2 

Ji. Salemba Raya, No. 24B, Jakarta 10430 
Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 

Biaya : Rp. 20.000/Topik (makan siang) 

Daftarkan diri Anda segera di telepon: 

021-3101350, Hp: 0856-7808400, pada 

setiap jam kerja. Peserta terbatas hanya untuk 50 orang. 
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Opini 


Menggagas satu Bumi 

Banyak Agama’ yang Seluk 


agama itu? Banyak 
dibuat oleh baik kalangan 
^igangjaian maupun kalangan lain. 
Dari Sosiolog, filsuf, ekonom, po¬ 
litikus hingga awam memiliki 
pandangannya masing-masing. 
Oleh karena itu Gus Dur di era pe¬ 
merintahannya, menurut Dr. Kees 
de Jong, bermaksud meng¬ 
hapuskan definisi agama dari dasar 
dan sudut pandang pihak tertentu 
saja. Maka di era presiden yang 
ilmuwan itu Kong Hu Cu ditetap¬ 
kan sebagai agama ke-6 di republik 
ini. Kalau Gus Dur memerintah 
lebih lama bukan mustahil pem¬ 
baharuan dan pelurusan semacam 
ini terjadi. Dengan demikian, de¬ 
finisi maupun hakikat agama 
diperluas dan karena itu men¬ 
celikkan mata kita bahwa di negara 
(lebih-lebih di bumi) yang satu ini 
terdapat bermacam-masam aga¬ 
ma. Masalahnya, bagaimana 
dengan agama yang bermacam- 
macam itu umat manusia tidak ter¬ 
lempar ke jurang pengelompokan 
ekslusif dan berpotensi meng¬ 
hancurkan agama yang lain? Itulah 
gagasan dasar acara bedah buku 
"Satu Bumi Banyak Agama" Karya 
Prof. Paul Knitter yang diseleng¬ 
garakan Universitas Kristen Satya 
Wacana dan Penerbit BPK Gunung 
Mulia, Kamis (13/11) di Balairung 
Kampus UKSW. 

Bedah buku yang amat strategis 
bagi negara Indonesia yang me¬ 
nyatakan diri bangsa beragama ini 
diikuti tiga ratusan peserta dari 
Perguruan Tinggi, Gereja, LSM, 
Pesantren di wilayah Jateng DIY. 
Hadir dalam kesempatan yang 
menegaskan eksistensi Salatiga se¬ 
bagai kota akademis itu Dr. Abdul 
Munir Mulkan, Dr. Kees de Jong, 
Banthe Suryadi dengan dipandu 
Drs. Nico Likumahuwa, MA yang 
menerjemahkan buku tersebut. 
Meski labelnya bedah buku, 
namun silang dan curah pendapat 
berlangsung ilmiah, hidup, dinamis 
dan penuh persahabatan. 

Dibuka oleh Pdt. Prof. John A. 
Titaley, Th.D, rektor UKSW dan 
sekaligus key note speaker yang 
memaparkan bahwa kemajuan 
zaman secara alami ini menuntut 
perubahan teologi dan kosmologi 
yang ada. Teks yang hadir di za¬ 


man yang sangat berbeda sama 
sekali mestinya harus dibaca 
dengan semangat zaman kini 
lengkap dengan realitas kon¬ 
teksnya. Itu sebabnya, sekte 
Pondok Nabi menjadi komedi 
nasional yang tidak lucu. Kemajuan 
Iptek juga mengharuskan teolog 
maupun awam untuk berpikir 
secara baru pula sesuai dengan 
revolusi cara hidup manusia. Dasar 
untuk berpikir secara 
baru adalah kebu¬ 
tuhan untuk hidup 
bersama secara lebih 
manusiawi yang men¬ 
desak. Kini, agama- 
agama menghadapi 
masalah-masalah 
seperti adanya penga¬ 
nut yang masih taken 
forgranted atas ajaran 
agama dan memprak- 
tikkannya hitam putih, 
wahyu Tuhan yang 
dulu masih banyak 
dibaca dengan kaca¬ 
mata masa lalu sehing¬ 
ga berpotensi meng¬ 
hancurkan diri sendiri, 
dan banyak pemimpin 
dan penganut sesuatu 
agama terjebak dalam 
kosmologi kuno. Itulah 
sebabnya tugas para 
sarjana agama (teo¬ 
log) adalah berusaha keras 
menyamakan pandangan menge¬ 
nai kebenaran-kebenaran yang 
notabene adalah milik bersama 
dalam bumi yang tunggal ini. 

Moderator memaparkan siapa 
itu Knitter. Ia adalah pemikir 
agama-agama yang mengalamai 
pencerahan akibat dua peristiwa. 
Pertama perjumpaannya dengan 
seorang muslim di Eropa dan 
kedua penganut agama lain di 
Amerika. Dia yang mula-mula 
sangat meyakini keselamatan 
manusia hanya melalui Yesus 
Kristus diubahkan oleh kenyataan 
adanya 'pihak-pihak lain' (the 
others ) yang -ternyata- sama 
baik bahkan melebihi kebaikan 
seorang Kristen. Permenung¬ 
annya mengantarkannya pada 
'kesimpulan' bahwa the others 
yang demikian bukan saja sekadar 
Kristen anonim melainkan memiliki 


eksistensinya sendiri, entah Islam, 
Hindu, Yahudi, dan yang lain. Dan, 
dalam masing-masing eksistensinya 
itulah Knitter meyakini bahwa 
keda-maian di bumi pasti bisa 
diwujud-kan. 

Dr. Abui Munir Mulkan, seorang 
Islam liberal yang akibat gagasan- 
gagasannya sering dianggap se¬ 
bagai murtad mengemukakan 
kenyataan memilukan di kalangan 


penganut beragama dalam satu 
ungkapan 'semakin dekat dengan 
Tuhan, seorang penganut agama 
semakin tidak peduli pada se¬ 
samanya". Ungkapan itu merupa¬ 
kan hasil permenungannya setelah 
menunaikan ibadah haji. Dr. Munir 
mendapati kenyataan betapa 
ibadah haji yang dalam teks Al- 
Quran 'sekadar' sunnah salah di¬ 
maknai sehingga lebih wajib hu¬ 
kumnya daripada yang diwajibkan. 
Pengalaman spiritual lainnya 
membuatnya mencapai kesim¬ 
pulan bahwa ritus berhaji, kini, se¬ 
sungguhnya lebih bernuansa 
devisa. Doktor sosiologi yang pro¬ 
duktif menulis buku ini juga sangat 
menentang upaya penutupan 
cafe-cafe di bulan puasa sebab 
selain mengurangi rezeki orang lain 
juga menjadikan puasa kehilangan 
atau setidaknya berkurang 
maknanya. Dalam praktik 


HARI Minggu pagi (25/1), gem¬ 
bala sidang Gereja Kristen Kemah 
Daud (GKKD), Komplek Mahkota 
Mas, Pdt Johny Butar-Butar (47), 
hanya bisa terdiam sejenak ketika 
melihat 40 orang yang mengatas¬ 
namakan warga RW 06 Kampung 
Sembung, Cikokol, Tangerang, 
Propinsi Banten naik ke atas 
mimbar dan secara paksa mem¬ 
berhentikan kebaktian yang 
sedang berlangsung. 

Sebelum merangsek masuk ke 
dalam ruangan ibadah, warga 
yang sempat melakukan demo di 
depan komplek ruko Mahkota Mas 
Tangerang, itu terlebih dulu me¬ 
matikan meteran listrik yang ada 
di lantai dasar ruko Blok K No 5 
tersebut. 

"Mereka datang sekitar pukul 9 
pagi. Saat itu saya sedang 
berkhotbah. Tiba-tiba puluhan 
orang masuk dari belakang, lalu 
langsung naik ke atas mimbar dan 


beragama yang merugikan orang 
lain inilah awal terbentuknya 
ekslusifitas pemeluk agama- 
agama. Untuk itu diperlukan pe¬ 
nafsiran ulang atas tafsir teks-teks 
keagamaan yang kini ada. 

Lebih jauh, rusaknya praktik 
beragama dewasa ini lebih dikare¬ 
nakan adanya penafsiran keliru 
atas doktrin-doktrin netral dalam 
Quran. "Karena itu umat beragama 
jangan selalu setuju 
pada pemimpinnya, 
bersikaplah kritis". 
Sebab, agama itu 
sesungguhnya sangat 
tergantung bagaimana 
kita mendefinisikan¬ 
nya. Soal ketakutan 
terhadap kristenisasi 
sesungguhnya bera¬ 
wal dari ketakutan 
berkurangnya umat 
Islam yang -bakal- 
berakibat dimarahi 
Allah. Mereka lupa satu 
hal mengenai dakwah, 
yaitu "Tuhan saja tidak 
pernah menghendaki 
umat-Nya untuk men¬ 
jadi satu agama, kok, 
kita repot amat", 
katanya. 

Bagian yang men¬ 
dapat sambutan 
hangat peserta adalah 
gagasannya untuk memikirkan 
kapling-kapling surga bagi setiap 
pemeluk agama. Sebab, bukan¬ 
kah setiap penganut agama 
merasa sangat yakin bahwa dirinya 
akan bahkan pasti masuk surga? 
Dengan demikian, daripada me¬ 
mikirkan menang-menangan yang 
cenderung merusak itu, lebih baik 
mempraktikkan hidup terbuka dan 
mengatasi persoaalan riil bersama: 
kemiskinan. Bagi umat muslim di¬ 
anjurkan untuk mengganti eks¬ 
presi kurban yang selama ini di- 
praktikkan dengan kurban yang 
lebih efektif. 

Dr. Kees de Jong, sebagai se¬ 
orang Katolik Belanda kurang lebih 
menyejajarkan diri dengan penga¬ 
laman spiritual Knitter. Itu tidak 
saja disebabkan oleh nuansa 
setting hidup yang analog, me¬ 
lainkan kenyataan yang tidak bisa 
dipungkiri. Ia juga menganjurkan 


mengatakan kalau mulai Minggu ini 
tidak boleh lagi ada ibadah," jelas 
Pdt. Johny ketika dikonfirmasi 
REFORMATA lewat telepon. 

Guna menghindari adanya kor¬ 
ban jatuh, pihak GKKD meminta 
jemaat yang hadir saat itu untuk 
turun ke lantai bawah dan keluar 
dari gedung gereja dengan tertib. 
Akhirnya, ibadah yang seharusnya 
selesai pukul 11.00 siang itu, 
hanya bisa berlangsung sampai 
pukul 10.00 pagi 

Pendeta yang telah 9 tahun 
menjadi gembala sidang di GKKD, 
Mahkota Mas, ini mengaku sejak 
tahun 1996 belum pernah ada 
masalah menyangkut keberadaan 
gereja tersebut dengan masya¬ 
rakat sekitar. 

Dirinya malah tidak mengerti me¬ 
ngapa baru sekarang kegiatan ge¬ 
reja yang dihadiri kurang lebih 50 
jemaat dalam setiap kebaktian itu 
kembali dipermasalahkan oleh 


lahirnya ruang bagi kehidupan 
agama-agama dengan segala ke- 
khasannya. De Jong melihat tidak 
ada resep untuk berdamai kecuali 
melalui dialog. 

Banthe Suryadi mengajak ma¬ 
nusia untuk merenungkan dua hal 
yang berbeda, yaitu agama pada 
dirinya dan praktik para pemeluk 
agama tersebut. Permenungan 
itu diharapkan sampai pada titik 
agama menjadi way oflife, bukan 
sekadar kepercayaan. Baik dan 
buruk itu hakekatnya ada sejak 
dahulu, jadi masalahnya adalah ke¬ 
tika agama dipolitisir untuk me¬ 
legitimasi teror, pembunuhan, pe¬ 
perangan dan lain-lain. Soal dialog, 
itu bukan semata karena ke¬ 
butuhan melainkan cermin bahwa 
diri umat beragama gagal untuk 
terbuka pada diri sendiri dan 
orang lain. Untuk mewujudkan 
damai di bumi tidak diperlukan 
resep lain di luar teks agama sebab 
memang telah ada pada teks 
masing-masing agama. Yang lebih 
penting, adalah bagaimana me¬ 
rumuskan agama yang humanis. 
Kunci agama yang humanis adalah 
kesadaran. 

Setelah melalui diskusi yang 
hangat dari harapan praktik ber¬ 
agama yang santun hingga ke 
RUU KUB yang ngawur, akhirnya, 
acara ini mencapai tiga kesimpulan 
besar yaitu, pertama, gagasan 
menghadirkan kedamaian a la 
Knitter patut direnungkan dan di¬ 
laksanakan terutama melalui pintu 
dialog jika saat ini jalan-jalan me¬ 
nuju ke sana masih belum me¬ 
mungkinkan. Kedua, umat ber¬ 
agama pada masa kini dituntut 
untuk menjalankan agamanya se¬ 
cara kritis dengan cara terus- 
menerus mendalami teks-teks 
keagamaannya dan menyadari 
konteks yang dimasukinya. Ke¬ 
tiga, perlu diwujudkan dan atau 
meningkatkan penghargaan ter¬ 
hadap agama orang lain sembari 
mendorong terciptanya ruang- 
ruang bagi perubahan tafsir bias 
yang kini ada dan cenderung 
destruktif menuju tafsir baru yang 
memajukan peradaban. 

Mianto Nugroho Agung 


warga sekitar komplek ruko. 

Tidak hanya GKKD saja yang di¬ 
bubarkan secara paksa beribadah 
oleh warga sekitar, namun 6 
gereja di lingkungan komplek ruko 
Mahkota Mas itu turut terkena im¬ 
basnya, yaitu GKRI, GBI REM, GKY, 
GBI Kasih Abadi, GKB termasuk 
Sekretariat Saksi Yehovah 

Walaupun tidak ada insiden pe¬ 
rusakan terhadap ketujuh gereja 
itu, namun warga sempat mela¬ 
kukan penyegelan dengan cara 
menggembok pintu depan ruko- 
ruko yang dipakai untuk kegiatan 
ibadah. 

Buntut Pertemuan di Polres 
Tangerang 

Informasi yang berhasil di¬ 
kumpulkan REFORMATA menye¬ 
butkan insiden penyetopan paksa 
kegiatan ibadah oleh warga RW 
06 Kampung Sembung adalah 
buntut dari pertemuan antara 


Stop ‘Pre ss’ --— 

Gereja di Tangerang 

Dibubarkan 

Saat Ibadah 
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MennoSimons 

'Kaya Semangat Gnta, 
Miskin Pemahaman" 

Sikap mengunggulkan ciri khas, melulu berujung pada usaha mencari 
pengikut. Setidaknya, inilah yang kerap terjadi pada abad ke- 16 . 
Semenjak roda reformasi digulingkan Marthin Luther, banyak orang yang 
kecewa dengan Gereja Katolik Roma, kemudian membentuk kelompok- 
kelompok baru dalam kekristenan. 


SEJAK bergulirnya roda reformasi 
yang dimotori Marthin Luther — 
sekitar abad ke-16—semakin 
banyak gugatan terhadap gereja 
resmi. Mulai masalah-masalah etis, 
hingga doktrinal. Salah satunya 
adalah gugatan terhadap kredibi¬ 
litas baptisan anak,yang selama ini 
memperoleh pembenaran dari ge¬ 
reja resmi. Terutama yang diwaca¬ 
nakan oleh kelompok Anabaptis. 
Kaum Anabaptis berpendapat, 
bahwa baptisan bukan untuk 
anak-anak, tetapi bagi mereka 
yang secara sadar memilih jadi 
Kristen. Oleh sebab itu, dikalangan 
para pengikut Anabaptis, seseo¬ 
rang yang berbuat dosa lagi, serta 
tidak mau mengoreksi diri, pasti 
akan dikucilkan—dan ini merupa¬ 
kan tindakan yang memiliki dasar 
pemikiran dalam ajaran kaum Ana¬ 
baptis. Sedangkan pandangan 
mereka tentang dunia tak lebih 
sebagai wadah kejahatan, sebab 
itu harus dijauhi. Termasuk gereja 
negara juga Protestan. Oleh 
sebab itu, kaum Anabaptis sangat 
selektif memilih gembala-gem¬ 
bala—mereka yang terpilih umum¬ 
nya adalah, lelaki baik-baik. Hal 
lainnya yang tak kalah penting 
dalam ajaran kaum Anabaptis ada¬ 
lah, larangan bagi orang percaya 
untuk bersumpah. 

Ternyata, perdebatan masalah 
baptisan, sejak dulu sudah meng¬ 
alami gugatan. Tentu saja, sebatas 
cara. Seperti halnya pun saat ini, 
masih terdengar gugatan-gugatan 
terhadap bentuk serta cara bapti¬ 
san sejati. Atau, yang katanya le¬ 
bih Alkitabiah. Padahal, biasanya, 
ujung dari perdebatan tersebut 
nantinya berakhir pada ajakan 
menjadi warga gereja, kira-kira, isu 
baptisan yang kembangkan pihak 
Anabaptis saat itu pun merupakan 
usaha mencari ciri khas kekristenan 
mereka. Sekaligus tentunya, 


Forum Komunikasi Kristen Banten 
(FKKB) dengan tokoh masyarakat 
dan alim ulama di RW 06 Kampung 
Sembung yang difasilitasi oleh Pol¬ 
res Tanggerang, pada Jumat (23/ 
1) lalu, bertempat di kantor Polres 
Tangerang. 

Dalam pertemuan tersebut to¬ 
koh masyarakat di RW 06 secara 
terang-terangan meminta agar ke¬ 
giatan ibadah yang diadakan di ru- 
ko-ruko sekitar Kompleks Mahkota 
Mas segera dihentikan. Hal ini 
berkait dengan hasil musyawarah 
para tokoh masyarakat, alim 
ulama, pemuda dan seluruh Ketua 
RT di lingkungan RW 06, pada 
tanggal 12 Januari 2004. 

Sedangkan isi hasil musyawarah 
yang ditandatangani oleh Ketua 
RW 06 Esin Suhandi pada intinya 
menyatakan warga masyarakat 
Kampung Sembung tidak setuju 
dengan adanya ruko yang dialih- 
fungsikan menjadi sarana periba- 


sebagai nilai tawar pada orang 
percaya saat itu, untuk kemudian 
ikut bergabung dengan kelom¬ 
poknya. Sesungguhnya, cara-cara 
menjaring pengikut seperti itu di 
abad ke-16, tak aneh lagi. Masing- 
masing kelompok terus berupaya 
mencari bentuk, termasuk ciri 
khas, dengan harapan nantinya 
menjadi alternatif pilihan bagi 
orang-orang percaya masa itu, 
yang memang tidak meyukai ge¬ 
reja Katolik Roma. Bukankah saat 
ini pun banyak gereja baru yang 
lantang memproklamasikan kele¬ 
bihan-kelebihan ajaran, bahkan 
keunikan model baptisannya, ke¬ 
mudian mengharapkan banyak je¬ 
maat gereja lain terpikat. Tentu 
saja, masalah gereja resmi, Katolik 
Roma abad ke-16 dengan saat ini 
beda. Kalau dulu, gereja Katolik 
Roma sebagai satu-satunya lem¬ 
baga gerejawi yang sarat dengan 
kesemena-menaan, saat ini, 
sehingga isu reformasi saat itu je¬ 
las, untuk memperjuangkan 
keadilan sosial serta pemurnian 
peran gereja-gereja Katolik 
Roma saat itu juga menjadi gereja 
negara. Sehingga kebijakannya 
kadang memiliki implikasi sosial- 
politis. Sedangkan sekarang, isu 
utamanya lebih berkisar seputar 
keinginan berkuasa. Tetapi, analisa 
sejarah saya ini, masih sebatas 
wacana. 

Perpecahan dalam kelompok 
Anabaptis 

Gerakan Anabaptis ternyata 
tidak solid. Baik penafsiran pun 
pemahaman Kitab Suci, tentu saja 
yang dimaksud pada awal gerakan¬ 
nya. Pada tahun 1534 misalkan, 
muncul gerakan Anabaptis radikal. 
Mereka, seperti dituturkan bebe¬ 
rapa penulis sejarah gereja, mem¬ 
beri kesan berani serta revolusi¬ 
oner. Massa Anabaptis yang radikal 


dahan karena telah menyalahi per¬ 
izinan. 

Warga pun tidak akan memberi¬ 
kan izin mendirikan bangunan 
gereja di Komplek Mahkota Mas 
Keluharan Cikokol Kecamatan/ 
Kodya Tangerang. Dan masyara¬ 
kat Kampung Sembung tidak akan 
menerima kompensasi dalam ben¬ 
tuk apa pun yang diberikan oleh 
badan pengelola yang berkaitan 
dengan sarana ibadah umat kris¬ 
tiani di Komplek Mahkota Mas. 

Menurut Oji (30) warga RW 06, 
keberadaan ketujuh gereja yang 
melakukan aktivitas di ruko ter¬ 
sebut menimbulkan keresahan 
warga berkaitan dengan akidah 
agama yang mereka anut. 

"Sebenarnya dalam pertemuan 
pada Jumat (23/1) lalu ada 
kesepakatan dengan pihak gereja 
untuk tidak mengadakan kegiatan 
ibadah selama belum ada kese¬ 
pakatan dengan warga Kampung 


tersebut bahkan berhasil mengua¬ 
sai kota Muster. Di sana, syariat 
agama diberlakukan. Namun, sekali 
lagi, dalam kerangka berpikir juga 
pemahaman Kitab Suci yang me¬ 
lenceng dari maksud sesungguh¬ 
nya. Misalkan, salah satu bukti keti¬ 
dakbenaran pemahaman mereka 
adalah, mengizinkan praktek poli¬ 
gami, dengan alasan sesuai ajaran 
Kitab Suci Perjanjian Lama. Aki¬ 
batnya, golongan Katolik berkoalisi 
dengan Prostestan untuk meng¬ 
usir, bahkan bermaksud meng¬ 
hancurkan mereka, walau sebe¬ 
narnya, antara Katolik dengan 
Protestan pun sama-sama tidak 
menyukai saat itu. Tetapi, itulah 
politik! Tidak ada kawan sejati, ser¬ 
ta tidak ada lawan sejati pula! Ter¬ 
nyata, gereja-gereja hanya dapat 
bersatu kalau, memiliki lawan yang 
sama. Atau, kepentingan yang 
sama. Lainnya adalah yang 
bercorak "spritual" yang bergan¬ 
tung pada "cahaya batin". Tu¬ 
juannya adalah, untuk mendapat¬ 
kan penyataan-penyataan khusus 
dan pribadi. Yang terakhir adalah 
kelompok Anabaptis yang dipimpin 
oleh Menno Simons. 

Menno Simons, Leluhur 
Menonit 

Menno Simons, lahir di Friesland, 
Belanda Utara, tahun 1496. 
Tahun 1524 ditabhiskan sebagai 
imam, tetapi tak lama kemudian 
meragukan doktrin transsub- 
stansiasi. Kesimpulannya setelah 
membaca Alkitab secara menyelu¬ 
ruh adalah, bahwa ajaran Roma 
salah. Meski pun demikian, ia, 
enggan meninggaakan gereja 
Roma. Keputusan keluar dari 
gereja Roma justru setelah men¬ 
dengar kabar matinya seorang 
pengikut Anabaptis. 

Menno menjadi pemimpin 
Anabaptisme di Belanda dan 


Sembung," jelas Oji. 

Ditambahkan Oji, sebelum mem¬ 
bangun rumah ibadah, pihak gere¬ 
ja harus meminta izin terlebih dulu 
kepada warga RW 06, kemudian 
dari Dinas Tata Kota Tangerang, 
serta dari Departemen Agama. 

Ketua FKKB Pdt Boy Mangowal 
menilai, alasan warga yang resah 
atas berdirinya gereja di tempat 
tersebut adalah tidak masuk akal, 
sebab kebebasan beribadah 
adalah hak asasi setiap warga 
negara Indonesia. "Kami minta 
diperhatikan, masalah ibadah 
adalah hak asasi manusia yang 
paling tinggi. Kami sebagai warga 
negara Indonesia mempu-nyai hak 
untuk beribadah di mana pun 
berada," kata Boy. 

Hanya sebagai fasilitator 

Sementara itu, Kapolres 
Tangerang Kombes Pol Ketut 
Yoga yang ditemui REFORMATA 


Jerman Utara. Para pengikutnya 
kemudian dikenal dengan nama 
Menonit. Perkembangan Menonit 
lebih berkembang di Belanda, 
karena negara itu memiliki toleransi 
pada mereka teramat besar. 
Hingga saat ini, jumlah pengikut 
Menonit sekitar 700.000 jiwa, dan 
tersebar diseluruh dunia. Namun, 
paling banyak berada di Kanada 
dan Amerika Serikat. 

Menno berbeda dengan corak 
kekristenan dua kelompok dalam 
gerakan Anabaptis lainnya, tidak 
radikal, pun emosional -yang 
bercorak "spritual" yang bergan¬ 
tung pada "cahaya batin". Menno 
lebih memilih untuk memposisikan 
Alkitab, sebagai tolak ukur utama. 
Hanya sayangnya, ia, tidak 
menaruh minat besar pada tulisan- 
tulisan Bapa-bapa gereja purba. 
Hal ini yang membedakannya 
dengan para reformator yang lain. 
Sekaligus menjadi sisi kelemahan. 
Karena, mengabaikan sejarah, 
berarti membiarkan diri secara 
sengaja, menjadi miskin pengeta¬ 
huan. Sebaliknya, mengetahui 
sejarah, namun tidak memahami 
makna penulisannya, maka tidak 
memberi arti apa-apa. 

Menno sangat menekankan 
aspek cinta damai. Oleh sebab itu, 
hingga kini, para pengikutnya, 
yakni kelompok Menonit, sangat 
menjunjung tinggi tindakan- 
tindakan perdamaian. Walau 
dikelompok Kekristenan yang lain 


pun demikian. 

Tetap menolak baptisan anak- 
anak 

Menno tetap memegang 
paham, kalau baptisan anak-anak 
kurang sreg. Baginya, ini tidak 
mendapat refrensi Alkitab. Oleh 
sebab itu, ia tidak meyetujui bila 
dilaksanakan. Sebenarnya, cara 
berpikir seperti ini sangat kaku. 
Bukankah tidak harus, kalau semua 
pertanyaan mendapat jawaban 
dari Alkitab? Lagi pula, Akitab 
bukanlah kamus lengkap yang 
memuat semua persoalan hidup. 
Namun anehnya, hingga sekarang 
pun, kita sering menemukan 
orang-orang yang memaksakan 
diri untuk membuktikan kalau 
Alkitab memuat banyak informasi 
aktual. Padahal, mestinya kita 
memahami makna teks Alkitab, 
baru kemudian mencari artinya 
guna menjawab pergumulan 
kekinian. Cara yang memaksakan, 
seakan-akan Alkitab sama seperti 
kamus, hanya membuat makna 
Suci-nya hilang! Tetapi yang pasti, 
semangat cinta damai yang 
dikembangkan Menno, mesti 
tetap dipelihara dalam persekutu¬ 
an gereja-gereja saat ini. Bahkan, 
menggemakannya terus, sehing¬ 
ga disemua aspek kehidupan, baik 
sosial, politik, dan lainnya, menjadi 
terbiasa dalam paradigma kedamai¬ 
an. 

^ Albert Gosseling 



sebelum insiden penyegelan itu 
berlangsung, mengatakan pihak¬ 
nya hanya berwenang sebagai 
fasilitator bukan sebagai pembuat 
keputusan. 

"Tindakan yang kita lakukan 
hanya memfasilitasi mereka. Saya 
mengarahkan mereka bertemu 
dengan Pemda, MUI, dan warga 
sekitar. Sekarang ini masih dalam 
tahap proses negosiasi, mudah- 
mudahan ada hasil yang positif,” 
jelas Ketut. 

Ditambahkannya, permasalahan 
yang terjadi antara warga dengan 
pihak gereja seharusnya disele¬ 
saikan melalui mekanisme dan ja¬ 
lur yang benar. 

Pihak kepolisian, dalam hal ini 
Polres Tangerang, hanya bisa 
menjamin bahwa warga tidak 
melampiaskan emosi 
dalam menyampaikan ‘ 

aspirasi menyangkut ^ 
penolakannya 


terhadap keberadaan ketujuh 
gereja tersebut. 

* Binsar TH Sirait 
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Ketika Penginjilan Digugat 


Pdt. Dr. Martin Sinaga, 
Dosen STT Jakarta. 

Stop Penginjilan ala 
Zending dan Injili 

Kristenisasi adalah hantu yang 
menakutkan bagi orang-orang bukan 
Kristen di negeri ini. Dan itu menciptakan 
syakwasangka dan bahkan sekarang ada 
gerakan membendung Kristenisasi. 

Ada yang berpendapat, ah bohong, 
nggak ada Kristenisasi itu. Apa pun 
dalihnya, sejarah sudah membuktikan 
bahwa misi zending dulu memang 
berorientasi membawa jiwa-jiwa ke 
dalam gereja. Penginjilan model inilah 
yang kemudian hari diteruskan oleh 
gereja Injili yang banyak menimba inspirasi 
dari gereja-gereja Amerika. (Dan tak 
jarang gereja model ini, selalu 
menggunakan media supermie, sandang, 
pangan, papan dan sebagainya untuk 
menarik hati orang masuk ke dalam 
gereja). 

Menurut saya, kecenderungan kita 
untuk selalu membawa jiwa-jiwa ke dalam 
gereja mengandung setidaknya tiga 
bahaya. Pertama, secara teologis kita 
akan mengatakan bahwa di luar Kristen 
tidak ada keselamatan. Kedua, secara 
sosiologis kita akan menjadi sekelompok 
umat yang hanya memikirkan statistik. 
Ruyandi bahkan sering mengatakan 2005 
nanti, jumlah umat Kristen Indonesia jadi 
50 persen. Jadi kita menjadi bangga kalau 
jumlah kita banyak. Apakah itu lantas 
akan mendatangkan kebaikan? Masing- 
masing kita bisa menjawabnya. Ketiga, 
akibatnya, tidak ada lagi perjumpaan yang 
kreatif dengan umat agama lain kerena 
secara teologis kita menganggap mereka 
orang-orang yang perlu kita selamat. 
Mereka tidak lagi kita tempatkan sebagai 
subyek, tetapi justru obyek penginjilan. 
Kita juga tidak lagi melihat mereka 
sebagai rekan sekerja Allah, untuk sama- 
sama menanggulangi berbagai persoalan 
yang dihadapi bangsa ini, mulai dari malah 
kemiskinan, kekerasan, penindasan, dan 



sebagainya. 

Makanya saya berani mengatakan kita 
harus mengakiri penginjilan corak zending 
maupun Injili; dan memulai bentuk 
Kekristenan yang baru yaitu Injil 
diberitakan dalam arti "berbagi harapan" 
dengan orang lain. Seperti dalam 2 
Petrus 3: kita diminta untuk selalu 
mempertanggungjawabkan harapan yang 
sudah Tuhan berikan kepada kita. 

Bagaimana kita 

mempertanggungjawabkan harapan itu? 
Dengan kualitas komunitas (gereja, red) 
kita. Apakah komunitas kita itu 
memberikan harapan bagi orang lain atau 
tidak. Sambil kita juga tentu berdialog 
dengan agama lain dan mencoba 
memahami dimensi-dimensi terdalam dari 
agama itu. Dimensi yang sifatnya 
membuka harapan. 

Ada contoh yang menarik. Beberapa 
tahun silam, sebuah desa di Pakem, 
Yogyakarta mengalami kekeringan yang 
sangat parah. Di desa tersebut ada 
sebuah gereja dengan patung Maria di 
dalamnya. Umat Katolik, Protestan, Islam, 
dan kebatinan sama-sama melakukan apa 
yang mereka sebut Jalan Laku Prihatin. 
Jadi umat beda agama ini melakukan 
sembayang di gereja tersebut, kemudian 
secara bersama-sama pergi ke mata air 
dan membawa beberapa liter air itu ke 
gereja dan mereka berdoa lagi. 
Harapannya agar di desa muncul sumber 
air yang menghalau kekeringan. 



Pdt. Martin Sinaga adalah seorang aktivis 
di berbagai forum dialog antarumat 
beragama. Karena itu saya tidak heran 
kalau Martin kemudian mengatakan stop 
penginjilan ala zending dulu atau ala 
gereja Injili saat ini. Martin lebih 
menekankan pentingnya keKristenan 
yang "berbagi harapan", tempat di mana 
umat Allah bersama umat-umat lainnya 
bekerja sama untuk membuat bumi ini 
atau khususnya Indonesia ini menjadi 
lebih baik. 

Keberatan utama Martin kepada 
penginjilan ala Zending atau Injili adalah 
kedua ikon penginjilan itu amat 
mengedepankan mengkristenkan 
seseorang. Menurut Martin, metode 
pengijilan semacam ini sudah tidak cocok 
lagi bagi konteks Indonesia karena akan 
permusuhan dengan agama lain. 

Mengikuti alur pikir Martin, saya melihat 
dosen STT Jakarta itu lebih menekan 
motode penginjilan yang saya istilahkan 
sebagai mandat budaya. Dalam alkitab, 
mandat budaya ini memang menjadi salah 
satu tugas yang dibebankan Allah kepada 
manusia. Dalam Kejadian 1:28 antara lain 
disebutkan bahwa Allah berfirman agar 
manusia memenuhi dan menaklukkan 
bumi. Pengertian memenuhi dan 
menaklukkan bumi bukan berarti kita 
berhak mengeksploitasi isi bumi ini seenak 
udei kita, tapi harus sama-sama kita rawat 
agar layak untuk dihuni dan dinikmati. 

Dalam kerangka itulah saya melihat 
kecenderungan teologi Martin. Bagi 


Pdt. Mangapul Sagala, M.Th 
Dosen STT SETIA 

Mandat Budaya dan 
Mandat Spiritual 

Martin masing-masing orang dengan 
segala kemampuannya harus sama-sama 
bersinergi untuk membuat wajah bumu 
ini, wajah Indonesia menjadi lebih baik. 
Melaksanakan mandat budaya ini tentu 
tak ada salahnya, malah harus. 

Namun selain memerintahkan 
melakukan mandat budaya itu, Allah juga 
mewajibkan kita untuk melakukan apa 
yang saya sebut mandat spiritual. Mandat 
spiritual ini tiada seperti yang 
diperintahkan dalam Matius 28: pergilah, 
jadikanlah semua bangsa muridKu dan 
baptislah mereka dalam nama Bapa, 

Putra, dan Roh Kudus. 

Setiap orang yang menjadi pengikut 
Kristus, harus berani melakukan hal ini 
karena dua alasan. Pertama, itulah 
perintah Yesus yang terpenting sebelum 
ia meninggalkan bumi dan naik ke Surga. 
Kedua, adalah tugas setiap anak Tuhan 
untuk menyelamatkan jiwa-jiwa, sehingga 
mereka pun bisa merasakan keselamatan 
seperti halnya keselamatan yang sudah 
kita peroleh dari Kristus. 

Inilah yang kita kenal sebagai 
eksklusifisme Kristen, dimana keselamatan 
hanya ada di dalam Kristus. Persoalannya, 
apakah Martin masih mengakui hal ini. 
Soalnya saya kuatir pergaulan Martin 
dalam forum dialog antarumat beragama 
menyebabkan ia takut mengatakan 
keselamatan hanya ada dalam Kristus 
atau malah menganggap semua agama 
bisa memberikan keselamatan. 

Martin juga menolak cara penginjilan ala 
supermie atau sejenisnya. Saya setuju 
dengan itu. Penginjilan semacam itu 
memang akan membuat marah umat lain. 
Penginjilan yang benar ada dua. Pertama, 
melalui cara hidup kita yang benar dan 
sesuai alkitab. Kedua, lewat dialog, tetapi 
dialog yang betul-betul bebas, dimana 
keyakinannya kita bisa kita tampilkan apa 
adanya. 

sCelestino Reda. 


memang semakin langka, tapi 
mengapa kita tak coba mengisi¬ 
nya, melahirkan angkatan muda 
yang berilmu tinggi dan beriman 
teguh dengan integrasi yang 
teruji? Daniel telah "berkarya 
nyata tanpa bersuara", meleng¬ 
kapi diri sepenuh dan seutuh¬ 
nya. Kelengkapan diri Daniel pen¬ 
ting menjadi kelengkapan kita 
juga, meski konteksnya ber¬ 
beda. Bagaimana menjadi yang 
terbaik adalah perjuangan Daniel 
yang juga harus menjadi per¬ 
juangan kita. Soal menjadi orang 
nomor berapa, pasti Tuhan tahu 
menempatkan kita di mana dan 
bagaimana. Jadi, dalam coret- 
moret kehidupan bangsa ini, 
pertanyaannya bukanlah apakah 
Anda mayoritas atau minoritas, 
bukan apa sukumu atau apa aga¬ 
mamu, melainkan apa kemam¬ 
puan yang ada padamu yang bisa 
diberikan demi memperbaiki dan 
melengkapi kehidupan bangsa 
ini. Tak terlalu penting kita diakui 
atau dihargai, tapi penting untuk 
bertindak nyata. 

Waktu pasti akan bercerita 
kepada setiap generasi, siapa 
perusak dan siapa yang berkarya 
nyata bagi bangsa ini. Seluruh 
komponen bangsa harus bangun 
memberi sumbangsih dan bukan 
menggerogoti. Bagi umat Kristen 
bukankah ini tantangan ekstra 
yang sangat menarik? 


[ Mata 9-(ati ^) 

Berkarya tanpa Suara 

Bersama PdtBigman Sirait 


Sekitar abad ke-6 SM, di Babel, 
tempat pembuangan bagi 
bangsa Israel, tercatatlah nama 
Daniel, anak muda dengan 
bibit, bebet, dan bobot yang 
luar biasa. Nama Daniel berarti 
"Allah adalah Hakimku". Ke¬ 
mungkinan besar ia berasal dari 
keturunan Raja Hizkia (II Raja- 
raja 20:17-18) atau kalangan 
atas di Yerusalem (Daniel 1.3). 
Karena, tak mungkin Raja Nebu- 
kadnezar memilih orang dari 
kalangan bawah untuk bekerja 
di istananya. Kalangan atas di 
sini identik dengan kemampuan 
keilmuan yang tinggi dan inte¬ 
gritas yang teruji. Itu sebab 
ketika Nebukadnezar menga¬ 
dakan seleksi ketat untuk men¬ 
dapatkan SDM terbaik bagi 
kerajaannya, Daniel lulus. Ia 
memenuhi kriteria seorang pe¬ 
muda yang tak bercela, berpe¬ 
rawakan baik, memahami ber¬ 
bagai hikmat, berpengetahuan 
banyak, mempunyai pengertian 
tentang ilmu, dan cakap bekerja 
untuk tingkat istana (Daniel 
1.4). 

Daniel bukan tipe orang yang 
dipilih karena mampu mem¬ 
promosikan diri atau ahli dalam 
hal jiiatisasi. Ia tidak meminta, 


sebaliknya diminta orang lain. 
Sebab, dia memiliki apa yang 
dibutuhkan untuk pekerjaannya. 
Orang yang memilki kemampuan 
baik di bidangnya sudah pasti akan 
menjadi orang yang dicari. 

Daniel juga tercatat beriman 
teguh. Imannya telah mengalami 
pengujian yang sangat berat, dan 
hal itu sudah tampak jelas pada 
waktu seleksi, terlebih saat meng¬ 
hadapi hujan fitnah dan siasat 
jahat orang yang tak senang ke¬ 
padanya. Ia memang sosok per¬ 
paduan langka dan sempurna 
antara kemudaan, keilmuan, dan 
keimanan. Tak heran jika ia men¬ 
dulang sukses di negeri orang, 
meski berstatus orang buangan. 

Yang mengherankan adalah 
cita-cita orang Kristen masa kini, 
yang ingin sukses, sesukses Daniel 
sekalipun tak punya ilmu yang 
memadai, integritas belum teruji, 
dan iman yang tak jelas. Juga, 
mengherankan bila ada orang 
Kristen yang berlimpah dengan 
kemampuan namun takut berkar¬ 
ya dan selalu memakai alasan 
berhikmat saat menyembunyikan 
dirinya di dinding kemapanan 
hidup. Sebuah ironi dalam realitas 
kehidupan Kristen. Dalam realita 
seperti ini tentu saja umat Kristen 


yang selalu menyuarakan diri 
sebagai minoritas berharap dapat 
mencetak ulang prestasi Daniel 'si 
minoritas' di Babel. 

Di tengah kehidupan berbangsa 
dan bernegara di Bumi Pertiwi ini, 
ada beberapa hal yang perlu di¬ 
luruskan agar tak semakin menye¬ 
satkan dan menciptakan prediksi 
yang tidak tepat, yakni soal mi¬ 
noritas. Umat Kristen harus mam¬ 
pu melepaskan diri dari jebakan ini. 
Kita hanya menjadi minoritas 
apabila tinggal di negeri orang- 
bukan Indonesia. Indonesia adalah 
tanah tumpah darah kita. Kristen 
sebagai bagian dari anak bangsa, 
bagaimana bisa disebut minoritas? 
Agama bukanlah darah kebang- 
saan kita. Untuk itu koreksi terus- 
menerus perlu disampaikan kepa¬ 
da mereka yang seakan menjadi 
pemilik dan penguasa negeri ter¬ 
cinta ini. Di Indonesia, semua anak 
bangsa adalah mayoritas. Untuk itu 
kita perlu menjalin benang kasih 
sebagai satu-nusa satu-bangsa 
Indonesia. Belajarlah untuk tidak 
eksklusif di tengah pergaulan se¬ 
bagai sesama bangsa, apalagi 
merecoki dan menghakimi sesama 
bangsa dengan baju agama. Iman 
kita adalah tanggungjawab pribadi 
kepada Tuhan, bukan untuk diper¬ 
debatkan, tapi didemonstrasikan 
menjadi sumbangan aktual bagi 
bangsa ini. Kalau ada satu agama 
yang merasa diri paling benar, 
biarlah mereka membuktikannya, 


tak sekadar meneriakkannya. 
Kristen jangan sampai terjebak di 
sana, membuang waktu berteriak. 
Lebih baik menabur karya nyata 
sebagai buah iman. 

Jadi, Kristen jangan menem¬ 
patkan diri sebagai minoritas. Di sisi 
lain Kristen perlu belajar agar tidak 
eforia berlebihan, melontarkan 
kalimat tak bersahabat, ber- 
apoiogetika dengan "gelap mata", 
monolog bukan dialog. Kristen 
membutuhkan pencerahan dalam 
menampilkan diri sebagai berkat, 
bukan dengan tumpang tangan 
(rasa diri paling hebat) melainkan 
uluran tangan (sikap bersahabat). 
Dalam keilmuan, jangan sampai an¬ 
tiklimaks, menolak pengetahuan 
atas dasar keimanan. Aneh tapi 
nyata, tapi itulah pembodohan 
yang membuat umat semakin tak 
tanggap pada tanggungjawab ke¬ 
hidupan berbangsa. Bicara tang¬ 
gungjawab berbangsa seakan 
membicarakan dosa, tidak rohani 
dan seribu dalih lainnya. Semen¬ 
tara di saat bersamaan semuanya 
tinggal di bumi Indonesia, bahkan 
bekerja dan menikmati segala 
yang ada tanpa merasa bahwa itu 
juga dosa dan tidak rohani. 

Kembali ke Daniel, bukankah 
kita sangat membutuhkannya? 
Tapi, jangan hanya mimpi sukses¬ 
nya tanpa pikirkan kemampuan¬ 
nya. Jangan cuma harap ke¬ 
dudukannya, tapi abai ketaatan¬ 
nya. Paduan ilmu dan iman kini 











EDISI 11 M Tahun IB Februari B Tahun 2004 


Sejak tamat kuliah, ia teguh berkarya hanya di 
satu perusahaan. Mempertahankan 
ennbangan antara naluri bisnis, nalar 
nurani atau 3-N menjadi salah satu 
legi dasarnya menggapai sukses, 
jjaimana ia menata dirinya hingga 
ci di kelompok usaha 
Hero? 



nya. 

Bagaimana bila mayoritas dewan 
direksi justru memutuskan melak¬ 
sanakan keputusan bisnis yang tak 
selaras dengan nuraninya? "Umpa¬ 
manya dalam pemungutan suara, 
dari 8 anggota direksi hanya saya 
yang mengatakan tidak setuju, 
saya akan minta agar ditentukan 
periode percobaan penerapan 
kebijakan itu selama tiga bulan. 
Disitu bisa dilihat bahaya atau 
tidak. Bila benar-benar bahaya kita 
memprakondisikan agar akibat 
buruknya benar-benar dieliminir/' 
jelas Ketua Dewan Pembina 
Aprindo (Asosiasi Pengusaha Ritel 
Indonesia) ini. 

Begitulah pilihan kiblat Steve 
Sondakh saat mengambil kepu¬ 
tusan penting. Selain mengikuti 
naluri bisnis dan perhitungan ra¬ 
sional, ia juga selalu berusaha setia 
pada apa kata nurani. Sebagai 
pebisnis ia sungguh yakin bahwa 
mempertajam naluri bisnis merupa¬ 
kan keharusan. Begitu pula me¬ 
ngasah nalar. Tapi yang tak kalah 
pentingnya adalah mempertinggi 
kepekaan nurani. Untuk ke 
depan, kata Steve, pebisnis yang 
sukses adalah mereka yang ber¬ 
pegang pada ketiga hal ini, apalagi 
bila kita bicara tentang kesuksesan 
jangka panjang. "Keseimbangan 
antara naluri bisnis, nalar dan 


Bila Nurani Berkata Tidak 


MEMENANGKAN kompetisi dan 
meraih keuntungan maksimal 
merupakan target setiap pelaku 
usaha, apalagi bila ladang bisnis 
yang dipilih sangat kompetitif. 
Untuk itu maka naluri bisnis perlu 
terus dipertajam untuk menang¬ 
kap setiap peluang bisnis yang 
tersedia. Bila peluang itu telah 
didapat, nalar pun bekerja. Sega¬ 
lanya diperhitungkan dengan 
cermat. Prospek dicanangkan, 
faktor resikopun dipertimbang¬ 
kan. Sudah bolehkah bisnis itu 
dijalankan? 

Bagi sebagian orang mungkin 
ya. Apalagi bila nalar atau 
kalkulasi rasional menunjukkan 
bahwa keuntungan yang bakal 
diraup sungguh amat men¬ 
janjikan. Tapi bagi Steve Son¬ 
dakh, masih ada satu faktor 
penentu yang tak bisa disisihkan 
yaitu faktor nurani. "Bagi saya, 
faktor nuranilah yang terpenting 
dalam pengambilan keputusan 


bisnis," kata Direktur PT. Hero Tbk 
ini. 

Dalam persaingan dagang, jelas 
pria kelahiran 11 November 1952 
ini, tak ada satu etika tertulis yang 
mengatakan ini boleh dan itu tidak 
boleh secara hitam putih. 
Semuanya berpulang kepada 
pertimbangan nurani kita sendiri. 
"Mungkin ada beberapa proposisi 
atau ajakan-ajakan yang sesudah 
kita coba renungkan tidak pada 
tempatnya meski dibaliknya ter- 
cacat satu keuntungan keuangan 
yang cukup besar/' katanya. 

Dalam bisnis ritel misalnya, pem¬ 
bukaan gerai di suatu tempat bisa 
saja mendatangkan keuntungan 
yang besar tapi bisa saja hal itu 
merugikan pihak-pihak tertentu, 
seperti mematikan usaha kecil dan 
menengah. "Kalau ada perasaan 
dari nurani yang keluar dari hati 
kecil yang mengatakan lebih baik 
jangan, ada baiknya kita tidak me¬ 
laksanakan hal tersebut," tegas- 


nurani itu harus terus dijaga," 
ujarnya. 

Dijalani saja 

Pria kelahiran Surabaya ini me¬ 
nuntaskan kariernya di Hero. 
Setelah menyelesaikan studi eko¬ 
nomi di sebuah Perguruan Tinggi 
di Belanda, ia masuk di pionir usaha 
ritel ini sebagai pegawai biasa pada 
tahun 1977. Tiga tahun kemudian, 
dia diangkat menjadi manajer di 
Whole Sale Devision. Tahun 1981, 
ia dipindahkan menjadi manajer 
supermarket, jabatan yang dija¬ 
laninya hingga 1984 karena di¬ 
kembalikan ke Wholesale sebagai 
General Manager. 

Tahun '87 ia membawahi juga 
satu Duty Free Store yang diambil 
oleh perusahaan tapi kemudian 
tidak jalan. Tahun '91 ia diangkat 
sebagai Direktur dan memegang 
beberapa jabatan, mulai dari mar- 
keting, sa/es, dan merangkap pula 
sebagai Public Re/ation pada pe- 


Kasih dan Tiga Tipe Umat Kristen 


DI ruang kerjanya yang luas dan 
asri, nampak seperangkat 
piagam penghargaan, lukisan 
dan foto. Di dekat pintu, ada 
pigura bertuliskan kata-kata bijak 
dalam bahasa Inggris. "Itu ayat 
yang saya suka," kata Steve 
sambil menyebutkan I Korintus 
13 ayat 13: "Demikianlah tinggal 
ketiga hal ini yaitu iman, peng¬ 
harapan dan kasih, dan yang 
paling besar diantaranya ialah 
kasih." 

Bagaimana menerjemahkan 
kasih itu dalam pekerjaan? "Saya 
kira warna kasih itu akan keluar 
sendiri bila kita bisa mengerjakan 
tugas kita dengan hati," kata¬ 
nya. 

Sebagai pribadi yang menang¬ 
gapi kehidupan sebagai sesuatu 
yang berada dalam desain 
Tuhan yang sempurna, pria ber¬ 
darah Manado, ini menempatkan 
doa sebagai salah satu pilar 
penting dalam perjalanan karier 
dan keluarganya. "Doa saya 


selalu terkabul," kata ayah tiga 
orang anak - dua putra, satu putri 
ini. 

Menurut dia, terdapat be¬ 
berapa faktor mengapa ada per¬ 
mintaan yang sepertinya tidak 
dikabulkan. Pertama, karena per¬ 
mintaan itu tidak riil. Kedua, ka¬ 
rena si pendoa tidak meng¬ 
upayakannya. Dan ketiga, karena 
Tuhan punya kehendak yang lain 
atas diri kita yang tentunya lebih 
baik buat kita sendiri. 

Sebab pertama dan kedualah 
yang menurut dia kerap terjadi. 
Banyak sekali orang Kristen 
'pemula' yang dininabobokan oleh 
kotbah yang mengatakan what 
ever yourare, kalau kau minta da¬ 
lam doa, kau pasti akan diberikan. 
Orang yang lumpuh bisa berjalan. 
Padahal, menurut Steve, selain 
berdoa, kita juga harus bekerja. 
"Anda diberikan perangkat yang 
sudah didesain Tuhan, itu harus 
Anda digunakan," katanya. 

Steve membagi umat Kristen 


pada tiga tipe kharakter. Pertama 
Kristen KTP yang menganggap 
kekristenan sebagai sekadar 
formalitas. Mereka biasanya tak 
pernah ke gereja, paling banter 
hanya pada waktu Natal atau 
Paskah. Tipe kedua adalah Kristen 
pengemis atau peminta-minta. 
"Dalam doanya, yang dia lakukan 
tidak lain daripada minta, minta 
dan minta. Semuanya dia sebukan. 
Lalu menunggu hasilnya, tanpa 
usaha," jelasnya. 

Dan yang ketiga, orang Kristen 
yang dalam doanya selalu ber¬ 
tanya: Apa yang bisa saya lakukan 
untuk-MU, Tuhan? Orang Kristen 
tipe ketiga ini, senantiasa meng¬ 
ucap syukur atas segalanya. 
"Tuhan, Engkau berkati aku dalam 
kehidupan ini dengan segala di¬ 
namikanya. Terimakasih atas rasa 
sakit, terimakasih akan rasa 
kesusahan. Atas kesedihan, 
terimakasih bahwa air mata saya 
masih bisa keluar. Apa yang bisa 
saya buat bagi-MU, Tuhan?" kata 
Steve mencontohkan doa orang 
dalam tipe ketiga ini. 

Paul M'a kug o r u 



rusahaan yang go public pada 
tahun 1989 ini. 

"Saya hanya menjalani saja," 
Anggota Dewan Pakar Forum Ko¬ 
munikasi Kesatuan Kebangsaan ini 
mengungkapkan kiat menapaki 
kariernya. Sikap dasar ini didorong 
oleh keyakinannya akan penye¬ 
lenggaraan Ilahi. "Saya percaya 
bahwa bagaimanapun dalam 
kehidupan, semuanya sudah di¬ 
desain oleh Yang Di Atas karena 
Dia maha kuasa," ungkapnya. Ia 
yakin tidak ada yang kebetulan 
dalam hidup ini. Semuanya sudah 
dirancang oleh-Nya. Hanya, se¬ 
bagai manusia, terkadang kita 
tidak mengerti dan banyak yang 
kita pertanyakan. "Sebenarnya, 
kalau mau hidup tanpa stres, 
jangan mempertanyakan. Terima 
saja. Jalani saja," imbuhnya. 

Kepasrahan pada desain Ilahi itu 
diperkuat oleh keyakinannya - 
seperti dikatakan Kitab Suci - 
bahwa Tuhan tidak memberikan 
beban yang tidak bisa kita tang¬ 
gung. "Beban seberat apapun 
niscaya bisa kita tanggung. Jalani 
saja, tapi jangan hilang keper¬ 
cayaanmu. Kalau kita merasa 
bahwa kita lemah, dan kita me¬ 
merlukan pertolongan, bawa saja 
ke dalam doa," anjur salah seorang 
Dewan Direksi dari Australian 
Internationa/Schoo/, Jakarta yang 
gemar mengoleksi CD musik klasik 
ini. 

Ia mengaku kerap menyetel CD 
musik klasik kesukaannya kalau 
sedang stres menghadapi beban 
pekerjaan di kantor. "Kalau lagi 
suntuk melihat tumpukan surat, 
saya putar musik klasik kesukaan 
saya," ungkapnya. Bagi Steve, 
menikmati musik klasik bisa 
menggiring jiwanya masuk ke alam 
lain yang lebih tenang. Kesukaan¬ 
nya mendengarkan musik klasik 
mendorongnya mengoleksi ke¬ 
ping cakram dan piringan hitam 
musik klasik, mulai dari Sergei Rach- 
maninov, Frederic Chopin, Johann 
Sebastian Back, Franz Schubert, 
Vivaldi sampai Mozard. 

Terus belajar 

Steve mengaku bila bidang ilmu 
yang dipelajari di sekolah formal di 


Belanda tak selamanya terkait 
dengan tugas keseharian yang 
diembannya. Lalu bagaimana ia 
menyiasati tuntutan konkrit pe¬ 
kerjaan? "Hingga kini saya pun 
masih terus belajar," katanya 
singkat. 

Beberapa kursus yang pernah 
diikutinya, terasa sangat mem¬ 
bantu pelaksanaan tugasnya. Di 
penghujung tahun 70-an dan 
awal tahun 80-an ia banyak ikut 
courses. "Apakah itu bisa di¬ 
terapkan atau tidak, ya saya ikut 
saja. Itu kan hanya untuk up- 
dating saja. Yang diasah itu ada¬ 
lah kemampuan otak kita sendiri," 
ujarnya. Ia misalnya pernah me¬ 
ngambil kursus The art of nego- 
tiation selama tiga hari di Singa¬ 
pura. "Itu sepele kelihatannya, 
tapi kita bisa lihat bagaimana 
bahasa tubuh misalnya dapat 
memberikan warna kepada hasil 
negosiasi kita," lanjutnya. 

Sebagai salah seorang ang¬ 
gota Komite Pemulihan Ekonomi 
Nasional, Steve melihat budaya 
"suap" sebagai salah satu pe¬ 
nyebab keterpurukan ekonomi 
Indonesia. "Saya sama sekali 
tidak merasa nyaman dengan 
budaya seperti itu," tegas dia. 
Tapi, itulah kenyataan yang 
dihadapi oleh dunia usaha Indo¬ 
nesia. Kata dia, masyarakat kita 
kini sedang sakit karena meng¬ 
anggap suap-menyuap sebagai 
hal wajar. 

Menurut Steve, budaya suap 
ini sering menempatkan para 
pengusaha dalam dilema. "Kalau 
kita tidak berikan, kitalah satu- 
satunya yang tidak berikan. Kita 
akan kalah sebelum berperang. 
Jadi kita jalani saja," ujarnya. 
Perang batin? "Itu pasti ada!" 
sambungnya. "Butuh waktu 
cukup lama untuk bisa me- 
rubahnya." Dan menurut pria 
yang menghabiskan masa ke¬ 
cilnya di Surabaya, ini upaya 
perombakan budaya itu harus 
dimulai dari pendidikan. Sayang¬ 
nya, Steve belum melihat poli- 
tical will dari pemerintah untuk 
sungguh-sungguh membenahi 
sektor pendidikan ini. 

Paul Makugoru 



International curriculum ini 
adalah (lari Allah. Hal In! 
akan memberikan inspirasi 
bagi umat Tuhan diseluruh 


seperti tidak pernah terjadi 
sebelumnya.' 
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■ Tidak perlu meninggalkan keluarga, pelayanan dan pekerjaan 
untuk mengikuti suatu pendidikan formal dan terarah. 

■ Diperlengkapi dengan 159 VCD pengajaran. 

■ Pengajar terbaik dunia seperti DR. Reinhard Bonnke, 

DR. T.L. Osborn, DR. Dick Eastman, DR. Howard Foltz dan 
banyak lainnya. 

■ Materi yang sistematis, dinamis dan up to date. 

■ Waktu belajar yang fleksibel dan terarah. 

■ Biaya terjangkau. 
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Lies Mailoa-Marantika 

Kekerasan di Balik Pintu Rumah Itu 

Angka kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) menunjukkan grafik menaik. Korbannya 
biasanya wanita. Bagaimana gereja menghadapi kenyataan ini? m 


KERUSUHAN mencabik segalanya. 
Konflik berdarah pasca jajak 
pendapat yang dilakukan di Timor- 
:a mnur mengantarkan Angel 
(bukan -nama sebenarnya) me¬ 
lakoni kehidupan yang pengap, 
sesak dan menyakitkan. 

Saat kerusuhan berada dalam 
titik tergawat, ia yang saat itu 
berada dalam kamar mandi, me¬ 
mutuskan ikut lari. Tanpa berpikir 
mengemas beberapa potong 
pakaian, ia pun bergabung dalam 
barisan pengungsi menuju garis 
batas antara NTT dan Timor- 
Timor, tepatnya ke Atambua. 

Karena tergesa-gesa, ia terpisah 
dari sanak keluarganya, terutama 
kedua orangtuanya. Hal ini, tentu 
saja menambah kesedihannya. 
Tapi ia merasa beruntung karena 
di tempat pengungsian itu, wanita 
yang fasih berbahasa Tetun ini 
bertemu dengan kakak perem¬ 
puannya yang telah berkeluarga. 
Tinggallah Angel bersama sang 
kakak di salah satu gubuk pe¬ 
ngungsian. 

Tapi perjumpaan itu ternyata 
menjadi awal petaka yang me¬ 
nyisakan luka yang dalam di dalam 
dirinya. Selain tekanan fisik seperti 
pemukulan terhadap dirinya yang 
dilakukan oleh kakak perem¬ 
puannya, ia juga dijadikan budak 
nafsu bejat kakak iparnya sendiri. 

Tak tahan siksaan, Angel pun 
melarikan diri. Ia singgah di sebuah 
kesusteran (tempat biarawati 
katolik tinggal). Oleh seorang 
biarawati, Angel diantar ke se¬ 
orang pastor untuk mendapatkan 
nasihat dan peneguhan. 

Meski berat, Angel akhirnya 
secara perlahan, keluar dari trauma 
pemerkosaan itu. Kini ia menetap 
di gereja tersebut. 

KDRT peringkat pertama 

Penderitaan yang dialami Angel 
pada November 1999 - seperti 
diceritakan oleh Lies Mailoa- 
Marantika saat melakukan inves¬ 
tigasi KPP HAM TimTim - itu 
hanyalah sebuah noktah dari baris 
panjang kekerasan terhadap 
wanita yang anehnya gemar 




dilakukan oleh orang-orang dekat¬ 
nya, entah oleh suami, kakak ipar, 
maupun orangtua kandung. 

Data yang dikeluarkan oleh 
Komnas Perempuan benar-benar 
mengejutkan. Pada tahun 2003, 
tercatat kasus kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT) menduduki 
ranking tertinggi dari seluruh 
kasus menyangkut kekerasan 
terhadap perempuan di Indonesia, 
yaitu sekitar 60 persen, termasuk 
di dalamnya perbuatan incest 
(perkosaan yang dilakukan di 
lingkungan keluarga). 

Menurut Lies Mailoa, tingginya 
angka tindak kekerasan terhadap 
kaum Hawa ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, sebut saja salah 
satunya faktor kondisi tempat 
pengungsian yang sempit dan 
lekat dengan pemandangan jorok 
serta kumuh. 

Selain itu, maraknya beredar 
VCD porno di pasaran turut mem¬ 
pengaruhi makin meningkatnya 
angka pemerkosaan, khususnya 
terhadap anak-anak perempuan di 
bawah umur. "Di sinilah perlunya 
peran media massa untuk meng- 
komunikasikan segala sesuatu 
berkaitan dengan masalah pe¬ 
merkosaan di bawah umur kepada 
para orang tua agar mereka makin 
waspada terhadap perkembang¬ 
an anak gadisnya," kata wanita 
yang lahir di Maluku 47 tahun silam 


Bagi wanita yang duduk sebagai 
Dewan Tetua Baileo (LSM pem¬ 
berdayaan masyarakat adat 
Maluku), kekerasan yang dialami 
oleh perempuan dapat menim¬ 
bulkan dampak negatif, misalnya 
saja adanya pembatasan akses 
mereka untuk berkiprah di ma¬ 
syarakat baik dalam bidang politik, 
ekonomi, sosial maupun budaya. 

Tak hanya itu saja, secara psiko¬ 
logis perempuan sulit untuk dapat 
percaya diri ketika mengeluarkan 
pendapat di muka umum. 
Pasalnya, beredar stigma di 
masyarakat yang menganggap bila 
di dalam keluarga, peran laki-laki 
lebih besar ketimbang perem¬ 
puan. 

Supremasi hukum 

Menurut Lies, salah satu cara 
yang dapat ditempuh guna 
mengurangi tindak kekerasan 
terhadap perempuan ini dapat 
melalui penegakan supremasi 
hukum yang berlaku di Indonesia. 

"Mestinya ini menjadi peringatan 
kepada pemerintah untuk se¬ 
makin memberi perlindungan 
hukum. Harus ada aturan dan ada 
ketegasan proses penyelesaian 
hukum. Sebab dalam kasus incest 
karena yang melakukan orang 
yang mempunyai hubungan per¬ 
sonal, kadang-kadang kasus 
mereka ditarik tidak diproses 
pengadilan," jelasnya. 

Selain itu lembaga-lembaga 
pendidikan dari tingkat dasar 
hingga menengah turut mem¬ 
punyai andil besar dalam men¬ 
cegah merebaknya tindak keke¬ 
rasan terhadap perempuan, yaitu 
dengan cara memberikan pedo¬ 
man mengenai pendidikan seks 
kepada murid-muridnya. 

Rentannya perempuan di Indo¬ 
nesia akan budaya kekerasan, 
menurut Lies, telah membuat 
Komnas Perempuan memfasilitasi 
pembentukan pusat layanan 
terpadu bagi wanita korban 
kekerasan di RSCM Jakarta. 
"Mereka yang diindikasikan me¬ 
ngalami tindak kekerasan dalam 
rumah tangga langsung dilayani 



sekitar 60 persen, termasuk di dalamnya 
perbuatan incest (perkosaan yang dilakukan di 
lingkungan keluarga). 


oleh para dokter dan tenaga kon¬ 
selor yang telah ditunjuk," kata 
Lies. 

Dalam gereja, tambahnya, telah 
pula lahir lembaga-lembaga sejenis 
yang berikhtiar membantu wanita 
dari kemelut rumahtangga ini. 
Muncul banyak pusat krisis yang 
menangani khusus masalah-ma¬ 
salah menyangkut kekerasan ter¬ 
hadap wanita. Sebut saja salah 
satunya Rumah Perempuan yang 
didirikan oleh sebuah gereja di 
Kupang NTT. 

Mulai dari Biro Wanita PGI 

Ibu Lies, demikian panggilan 
akrabnya, memulai karirnya di 
bidang pemberdayaan terhadap 
perempuan ketika menjabat 
sebagai Ketua Pokja Biro Wanita 
PGI (Persekutuan Gereja-Gereja di 
Indonesia). Waktu itu pembica¬ 
raan di seputar isu perempuan 
masih sebatas peran domestik 
perempuan dalam rumah tangga, 
maka wajar saja apabila program 
yang dilaksanakan hanya seputar 
pembinaan ketrampilan guna 
menunjang peran wanita di atas. 
Namun, dalam Pertemuan Raya 
Perempuan yang diselenggarakan 
di Palangkaraya, lewat Biro Wanita 
PGI, wanita yang dikaruniai satu 
putri ini mencoba menekankan 
peran wanita untuk melewati 
batas-batas peran domestiknya. 

"Menurut saya bukannya tidak 
baik perempuan mempunyai 
peran besar dalam rumah tangga, 
namun perempuan dapat juga 


berbicara di luar peran domes¬ 
tiknya. Sehingga, dalam per¬ 
temuan Perempuan Raya di 
Palangkaraya kami coba mene¬ 
kankan peran perempuan mele¬ 
wati batas-batas domestiknya," 
kata wanita yang kini menjabat 
Sekretaris Eksekutif Crisis Center 
PGI ini. 

Tragedi kerusuhan 11 Mei 1998 
yang menjadi lembaran hitam 
bangsa Indonesia ini, membawa 
wanita penyuka masakan ikan 
bakar ini, duduk sebagai anggota 
Komisi Nasional (Komnas) Anti 
kekerasan terhadap Wanita. Di 
dalam komisi nasional yang 
difasilitasi oleh Komnas HAM ini, 
Lies Mailoa makin memperdalam 
wawasannya mengenai isu ke¬ 
kerasan terhadap wanita dalam 
kerangka kak asasi manusia. Di- 
samping itu, istri dari mantan 
Ketua GAMKI Pdt. Dicky Mailoa ini 
pernah mendapat kesempatan 
untuk terlibat dalam tim investigasi 
KPP HAM Tim-Tim mewakili Kom¬ 
nas Perempuan. 

Linangan air mata Lies tak ter¬ 
bendung lagi begitu melihat 
dengan mata kepalanya sendiri, 
kondisi barak-barak penampu¬ 
ngan pengungsi di Atambua yang 
lekat dengan pemandangan jorok 
serta kumuh. Belum lagi dengan 
penderitaan para pe-ngungsi 
wanita yang terkadang sering 
mendapat perlakuan kasar dan 
pelecehan seksual. 

m Dan i e! S ia ha a n 



PUKUL 06.15, saat matahari 
baru saja bersinar merah, Petrus 
Arpani mengayuh sepedanya 
menuju Gereja GPIB Immanuel 
Depok. Aktivitas ini sudah di¬ 
lakoninya selama 25 tahun. Ingin 
berdoa? Ternyata tidak. Ini 
dilakukannya karena dia memang 
seorang koster gereja. 

Tiba di gereja yang berjarak 
hanya 100 meter dari rumahnya, 
pria yang akrab dipanggil Opa 
Petrus ini biasanya langsung 
membersihkan setiap sudut 
ruangan gereja dengan sapu di 
tangannya yang mulai me¬ 
ngeriput. Sambil sesekali men¬ 


Petrus Arpani, 

Tetap Melayani Meski Telah Usia lanlut 

Usianya sudah 75 tahun. Tapi, ia terus giat mengabdikan dirinya sebagai koster 
gereja. “Saya ingin tetap bugar,” katanya. 


dendangkan lagu-lagu rohani 
untuk memecahkan kebekuan 
suasana di pagi hari, Petrus lantas 
memasak air di dalam sebuah 
panci. Lalu dengan sangat hati-hati 
ia menyeduh teh manis di dalam 
gelas dan menaruh ke masing- 
masing meja karyawan. 

Pukul 09.00 pagi kala kegiatan 
kantor mulai menggeliat, be¬ 
berapa tumpukan surat sudah ada 
di depannya untuk siap diantar. 
Ditemani sepeda mini berwarna 
merah, kakek dua orang cucu ini 
menyisir setiap rumah jemaat yang 
tinggal di sekitar jalan Margonda 
sampai berujung di Jalan Raya 
Citayam, Depok. 

Baru pada pukul 17.00, ketika 


para karyawan pulang usai 
beraktivitas di kantor gereja, 
Petrus kembali membereskan 
meja-meja serta kursi kantor yang 
tadinya berantakan ke posisi 
semula. Lalu mengunci pintu kan¬ 
tor dan pulang ke rumah untuk 
berkumpul dengan anak-anak 
termasuk cucu tercinta. 

Seperti katanya, rutinitas ini 
sudah dilakoni Petrus yang lahir 
dan besar di Depok Lama ini selama 
dua puluh lima tahun. 

Ingin sehat 

Dilihat dari faktor usia, se¬ 
patutnya pria yang mulai bekerja 
sebagai koster pada tahun 1976 
ini sudah memasuki masa pensiun. 


Namun karena kemauan yang 
keras untuk memiliki tubuh sehat 
di masa tuanya, Petrus hingga kini 
masih bertahan kerja. "Saya ingin 
badan bergerak. Jujur saja, selama 
bekerja sebagai koster dan 
pengantar surat, saya tidak per¬ 
nah jatuh sakit atau dirawat di 
rumah sakit. Inilah yang membuat 
saya semangat untuk bekerja," 
tutur Petrus. 

Meski harus menempuh jarak 
hampir belasan kilometer untuk 
mengantarkan surat ke rumah- 
rumah jemaat bersama dengan si 
merah, Petrus tidak pernah me¬ 
rasa jenuh. Bahkan sejatinya, bila 
ia tinggal sehari saja di rumah 
tubuh mulai merasakan sakit yang 


luar biasa. 

Bagaimana dengan imbalan 
yang didapatkannya? Sebagai 
tenaga honorer di kantor gereja 
yang terletak di pinggir jalan ini, 
Petrus yang telah ditinggal mati 
oleh sang istri mampu mencukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari. 
Caranya, kembali dalam hidup 
sederhana. "Uang gaji biasanya 
saya berikan kepada anak pe¬ 
rempuan saya. Dialah yang 
mengatur keuangan dalam 
rumah. Sampai saat ini kebu¬ 
tuhan keluarga masih bisa 
tercukupi," urainya. 

Selain gaji, Petrus mengaku 
mendapatkan pula penghasilan 
tambahan lain, terutama me¬ 
nyongsong perayaan-perayaan 
besar kegerejaan. Di samping gaji 
pokok, Petrus mendapatkan be¬ 
berapa tunjangan seperti tun¬ 
jangan hari raya (THR) dan 
pengobatan gratis di Rumah 
Sakit Harapan Depok. 

Dani e! Siahan 
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Konsultasi Teologi 



Mimpi Bertemu Tuhan Yesus 



Bapak Pengasuh yang baik, 

Saya sangat mendukung acara rohani PAMA di RPK FM yang juga 
menerbitkan Tabloid REFORMATA. Saya ingin bersaksi tentang mimpi 
saya beberapa hari lalu. Dalam mimpi itu saya bertemu dengan Tuhan 
Yesus, Dia memberikan saya nasihat. Pada waktu itu ada seseorang 
yang menghakimi kesalahan saya. Hal itu membuat saya terpukul 
dan menangis. Saya berkata pada Yesus: "Bagaimana caranya agar 
dosa saya hilang?" Lalu, Tuhan Yesus berdiri di depan saya, sambil 
tersenyum Dia berkata: "Marilah dan ulurkanlah tanganmu". 

Apakah yang harus saya lakukan setelah mimpi ini? 


Sonia Siahaan 
Bogor 


BERBICARA tentang mimpi, di 
Alkitab juga ada, khususnya 
dalam Perjanjian Lama (PL). 
Kisah mimpi yang paling terkenal 
adalah mimpi Yusuf. Mimpi itu 
ada 2 model. Model pertama 
adalah mimpi biasa yang tidak 
punya makna. Mimpi model ini 
bisa saja merupakan refleksi dari 
aktivitas/kesibukan di siang hari 
(Pengkhotbah 5.2). Model 
kedua berupa mimpi yang dipakai 
Allah untuk menyampaikan 
berita tentang DIA. Nah, mimpi 
seperti ini bukan dalam bentuk 
dialog, tetapi lebih bersifat 
pemberitahuan, peringatan atau 
perintah (Kejadian 20.3-7, 40.9- 
17 atau Matius 1.20-24, 2.12- 
13). 

Dari kedua contoh yang ada 
di Alkitab, baik PL atau 
Perjanjian Baru (PB), tampak 
nyata bahwa mimpi adalah alat 
untuk hal khusus bukan umum. 
Artinya bukan berkaitan dengan 
hidup keseharian kita, seperti 


apakah kita bekerja atau tidak hari 
ini, sudah berbuat dosa atau 
belum, bagaimana masa depan 
kita (Tuhan berkata hari ini cukup 
untuk hari ini, untuk besok ada 
pemeliharaan Tuhan yang tidak 
berkeputusan, berimanlah 
kepada-Nya). 

Secara keseluruhan mimpi tidak 
terlalu memegang peran dalam 
konteks pernyataan Ulahi kepada 
umat. Yang dominan adalah Sabda 
Allah itu sendiri yang disampaikan 
oleh para nabi mau pun rasul, dan 
yang lainnya. Jadi, firman yang 
telah tertulis dalam Alkitab lebih 
dari cukup untuk memberikan 
kepada kita arah dan apa yang 
harus kita lakukan dalam hidup ini. 
Khususnya bagi kita yang hidup di 
era sekarang, petunjuk yang ada 
di Alkitab, baik PL dan PB telah 
lengkap. 

Jadi untuk Sonia, sulit bagi saya 
untuk menjawab pertanyaan 
kamu tentang mimpimu itu. 
Pertama saya tidak tahu apakah 


mimpi itu merupakan pernyataan 
Ulahi atau mimpi sekadar buah 
tidur? Nah untuk ini Sonia perlu 
jujur bertanya pada diri sendiri, 
tentu bertanya dalam konteks 
kebenaran firman dan bukan 
menurut apa kata orang. Jangan 
terpengaruh karena sering 
mendengar cerita tentang 
pertemuan seseorang dengan 
Tuhan dalam mimpi, sehingga 
kamu terobsesi yang pada 
akhirnya kamu pun 'disinggahi' 
mimpi seperti itu. Atau sebelum 
tidur kamu sudah sangat 
terganggu dengan penghakiman 
teman kamu, yang lalu kamu coba 
mencari jawaban Tuhan, dan itu 
terbawa bersama tidurmu, lalu 
hasilnya sebuah mimpi. 

Jadi ada banyak kemungkinan 
tentang mimpi itu. Tetapi lepas 
dari semuanya tentang mimpi, 
dalam kerangka menghadapi 
persoalan dengan teman yang 
menghakimimu, saya punya 
beberapa jawaban: Apapun 
kesalahanmu terhadap temanmu, 
adalah tidak benar berbuat dosa. 
Tuhan menuntut kita agar jangan 
berbuat dosa. Dosa dengan alasan 
apapun tidak boleh dilakukan. Soal 
teman yang menghakimimu itu 
tidak terlalu penting. Biarlah itu 
menjadi urusan temanmu dengan 
Tuhan yang juga melarang kita 
untuk menghakimi tetapi mengan¬ 
jurkan kita untuk menasihati. 

Nah, menghakimi dan menasi¬ 
hati ini rada mirip, lo. Jadi hati-hati 
agar tidak salah menginter¬ 
pretasikannya. Kembali ke soal 
dosa yang kamu lakukan, Alkitab 
telah menjelaskannya dengan 
gamblang. Pertama, akui dosamu 


di hadapan Tuhan dalam kejujuran 
dan bukan sekadar model 
keagamaan (I Yohanes 1.9). 
Kedua, jangan ulangi berbuat dosa 
lagi (Yohanes 8.11). Ketiga, 
lakukanlah apa yang benar 
menurut Tuhan, bukan menurut 
dirimu sendiri (II Tawarikh 31.20- 
21). Ketiga hal ini adalah jawaban 
atas pertanyaan kamu, tentang 
apa yang harus kamu lakukan atas 
dosa yang telah kamu perbuat. 
Tapi ingat, ini bukan jawaban atas 
mimpi yang kamu alami. Karena 
soal mimpi kamu, sekali lagi saya 
tidak tahu karena itu merupakan 
hal yang bersifat pribadi. 

Jika menelusuri firman Allah, 
ternyata ada jawaban atas 
pertanyaanmu, bukan berarti kita 
tidak memerlukan lagi mimpi itu. 
Yang kita perlukan adalah 
kebenaran firman Allah. Apa yang 
dialami Sonia mungkin juga dialami 
oleh banyak saudara/i seiman 
lainnya. Melalui kesempatan ini 
saya menganjurkan kepada 
pembaca semua agar belajar 
bergaul akrab dengan firman Allah. 
Dalam II Timotius 3.15-17, 
dikatakan bahwa firman Allah itu 
menuntun kita mengisi kesela¬ 
matan yang dianugerahkan-Nya, 
bermanfaat mengajar, menya¬ 
takan kesalahan, memperbaiki 
kelakuan, mendidik dalam 
kebenaran, dan membuat semua 
orang percaya semakin diper¬ 
lengkapi Tuhan untuk perbuatan 
baik. Nah, dengan demikian, sekali 
lagi, tidak terlalu penting o 
makna mimpi itu, melainkan 
makna firman Allah yang sudah 
jelas tertulis. 

Selain mimpi, hati-hati juga 


t*:i% i 

Pdt. Bigman Sirait 


terhadap apa yang disebut 
penglihatan. Untuk itulah Rasul 
Paulus berkata: "Ujilah segala 
sesuatu" (II Tesalonika 5.19-20), 
dengan pimpinan Roh (jangan 
padamkan) dan bimbingan 
nubuat yang tidak boleh 
dianggap remeh (firman, yang 
kini tertulis bagi kita, disampaikan 
orang lain atau gali sendiri). 
Mimpi, penglihatan, perlu diuji, 
karena besar kemungkinan bisa 
salah, tetapi firman Allah tidak 
mungkin salah. Soal mimpi atau 
penglihatan yang kemudian 
benar terjadi, banyak persama¬ 
annya dengan pengalaman 
orang bukan Kristen. Di luar 
Kristen hal seperti itu disebut 
ramalan, atau kemasukan roh, 
dan yang hebat hasilnya tepat. 
Jangan lupa, Alkitab berkata : 
iblis itu bisa seperti malaikat 
terang. Tetapi Alkitab tidak ada 
persamaannya dengan kitab apa 
pun juga. Jadi yang aman saja 
bukan? Yang aman itu adalah 
membaca, mengerti, dan 
melakukan firman Allah, maka 
merdekalah dan puaslah hidup 
kita. Buat Sonia, "selamat 
menikmati Firman". 


KUPON KONSULTASI 
TEOLOGI 
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Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

M l M I Tanp iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mm 

1 1 ( Minimal 30 mm) 


- Iklan Umum B/W : Rp. 5.000,-/mmk 

- Iklan Umum F/C : Rp. 6.000,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat BA/V : Rp. 2.500,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat F/C : Rp. 3.500,-/mmk 


BIRO TEKNIK 


Terima renovasi, Bangun Baru, 
Konsultasi Bangunan, Design 
Kantor, Rumah,dll. Hub: Esther 
HP. 0818-670715 


PENGOBATAN 


Ahli urat syaraf dng pijat refleksi 
& ramuan herbal, mengobati 
stroke, syaraf terjepit, asam urat, 
ginjal, hub. Bpk. Andreas 021- 


PAKAIAN 


Ingin bisnis garmen di rmh. profit 
25-50%, mdl kcl. hub: 4244394, 
42901277 HP. 08161624522, 
cab Tangerang Tel. 59309633 


TANAH DIJUAL 


Tanah dijual di Cipanas Puncak, 
Ls. 1395m 2 , Sertifikat hub: Ibu 
Jemy (021) 8500748 


V C D 


Terima transfer dr Betha, VHS,V -8 
(Handycam) ke VCD Mutu Terbaik^ntar 
jmpLHub:6315244/0816701999 


PELUANG USAHA 


Penghasilan tambahan sebagai 
Distributor Birthday Cake Hub: 
Sdri. Liani, Tip. 021- 4611042. 


6514178 


TERIMA KOST 

Terima Kost 
kamar Lux/AC 
Kamar mandi sendiri 


AMAN & ALAMI 
TURUN/NAIK BERAT BADAN 
DAN 

KEMBALI MUDA 


Untuk pemasangan iklan silakan hubungi : 

Bagian Iklan : Jl. Angkasa Raya No. 9, Jakarta Pusat 

Tip. (021) 42885649-50, Fax. (021) 42883964 



Terima pesanan Kue lapis legit J 
& Kue lapis Surabaya 
For Delivery Hub: 0818-963030 J 

| 


Anda dapat mem¬ 
peroleh REFOR¬ 
MATA di Toko Buku 
daerah JABOTA-BEK: 

Alpha Omega, Berea, BPK Gunung 
Mulia, Bukit Zion, Galilea, Genesareth, 
Gunung Agung, Gandum Mas, 
Gramedia, Gloria, Imanuel, Harvest, 
Kalam Hidup, Kanisius, Katedral, 
Kerubim, Kharisma, Lirik, Logos, LM 
Baptis , Manna, Metanoia, Nur Me¬ 
dia, Paga, Paramukti, Phileo, Pondok 
Daun, Pemoi, Syalom, Taman 
Getsemani, Talenta, Wasiat, Yaski 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima. 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih laniut hub: 

AUTO 168: 

Jl.Angkasa Raya 
N 0 .I 6 A-I 8 A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


cocok untuk karyawati 
di daerah Jaktim. 

Bebas Banjir 
harga damai. 

Hub. Erni 08161187] 


O 


DIBUTUHKAN BEBERAPA SPG 

Untukditempatkan di Dept. Store. terkemuka 
di kota Medan dengan syarat sbb: 

-Berpengalaman min. 1 tahun 
(kemeja pria atau sprei) 
-Berpenampilan menarik 
-Kulit putih/kuning langsat, 
sehat jasmani & rohani 
-Tinggi min. 158 cm proporsional 
- Bertutur kata sopan dan 
melampirkan surat 
keterangan kelakuan baik 

surat lamaran dikirimkan ke: 

Jl. Karang Bolong Raya 
12 blok 21 Ancol Barat 
Jakarta 11430 


- Terdaftar FDA & Depkes RI 

- Berpengalaman sejak 1980 

- Masuk di 58 negara 

- Tetap makan makanaj^ 
kesukaan Anda 

- Tanpa rasa lapar 

- Energi/stamina 
meningkat 

- Untuk pria/wanita 

- Diprogram hingga 
behasil 

Hub: YIM di: 

(021) 452-5378 

HP: 0817-9981410 


310 
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mimmm 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320 Tip. 021-3929080, 
3150406, 70741016 
Hp. 0816.852622, 0816.1164468 


TURUN / NAIK BERAT RADAN 5-30 Kg 



ALAMI & AMAN 


BUKAN OBAT (UNTUK SEMUA UMUR) 
Hubungi: 

Yulie: 0811-84 35 35 (Jkt) 
Temi: 0812-32 37 123 (Sby) 
Natalie: 0818-88 69 77 
Erawati: 0812-60 31 787 
(Medan) 

Linda : 0813-6900 1234 
(Lampung) 


AGEN-AGEN 
LUAR KOTA 
Pulau Jawa: 

Bandung 022-64020665 
Solo 0815-9614928 
Surabaya 031-5458708 
Bali,NTB,dan NTT: 
Denpasar 0361-246701 
Kupang 0380-829096 
Alor 0386-21358 
Mataram 0370-632853 
Sumatera: 

Medan 0812-8195203 
Siantar 0622-26251 
Palembang 0711-376691 
Lampung 0721-788366 
Kalimantan: 

Pontianak 0811-576469 
Palangkaraya 0536-26856 
KalTim 0816-1387610 
Sulawesi, Maluku dan 
Papua: 

Menado 0431-822701 
Ambon 0911-314858 
Papua 0967-581759 










































































Nanik Yuniarti 


‘Kantung mata, 
pori-pori dan Hak, 
tidak masalah...!!’ 


i yang perlu 
larkan'’ 


Hadirilah acara akbar “7 years med/Beauty Brand Leader” 


Surabaya , JW Marriott Hotel, 18 Februari 2004; (031) 5025287, dengan sdri. Imelda 
Jakarta, Gran Melia Hotel, 20 Februari 2004; (021) 3500135, dengan sdri. Lili Dwiastuti 
Medan, Novotel Hotel, 22 Februari 2004; (061) 7322662, dengan sdr. Widyatmoko 
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Main Business 


International Freight Forwarder 

Refrigerated Container Leasing 

Graha Cempaka mas C - 28 
Jl. Letjen Suprapto, Jakarta 10640 Indonesia 
Telp : +62-21-426 6253 (Hunting) 
Fax : +62-21-420 3860 
Email: hagajaya@hagajaya.com 

Kantor Perwakilan Surabaya 
JL Ikan Mungsing V No. 42 - Surabaya 
Telp : +62-31-357 7705/06 
Fax : +62-31-354 1670 
email : mkthk$@sby.centrin.net.id 


Land & Inter Island Transportation 
Genset Leasing 

Kantor Perwakilan Tanjung Priok 
Upaya Guna Dirgantara 
Jl. Laks. R.E. Martadinata No. 100 
Tanjung Priok Jakarta Utara 
Telp. (021) 4370211 4370229 
Fax : 4393 4758 

Kantor Perwakilan Makassar 
Jl. Sangir No. 8 

Telp. (0411) 318 644 & 315 694 
Fax: (0411) 318 644 
Email: hakaes@indosat.net.id 


- Reefer Service & Maintenance 


The First Original Concept 


HAGAJAYA KEMASINDO SARANA 

Reefer Service Speedy & Trustworthy 




DR.SERGIO QUIN0NES 
(Penemu med/Beauty) 

1 


First concept of CRT 


K onsep CRT (cell renewal therapy) dengan 
lembut akan meregenerasi dan menstimulasi 
pertumbuhan kulit baru yang sehat. Menjadikan 
kulit lembab, kenyal dan elastis. med/Beauty adalah 
formula originalyang ditemukan DR. Sergio Quinones, 
seorang Doktor dibidang Pharmaceutical Chemistry 
yang sarat akan pengalaman kosmetika dan perawatan 
kulit lebih dari 40 tahun. 



























